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 Ahl al-kitāb dalam beberapa pendapat ulama adalah sebutan bagi Yahudi 
dan Nasrani, serta mereka juga telah musyrik dan kafir, karena mereka telah 
ingkar terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw dan kitab suci al-Qur’an, dan 
sebagian dari mereka menjadikan selain Allah sebagai perantara dalam beribadah. 
Namun, terdapat sebuah pendapat bahwa ahl al-kitāb bukan hanya dari Yahudi 
dan Nasrani saja, tetapi lebih umum termasuk Majusi dan Sabiin, bahkan 
termasuk juga agama-agama lain yang mempunyai kitab suci. Salah seorang 
ulama yang berpendapat demikian adalah Muhammad Rashid Riḍa dalam 
karyanya Tafsir al-Manār. Dengan adanya perbedaan pandangan interpretasi 
mengenai ahl al-kitāb, tentu akan menimbulkan implikasi hubungan sosial 
kemasyarakan yang cukup jauh berbeda terutama dengan muslim. 
 Terdapat dua permasalahan yang akan dijawab dalam penelitan ini. 
Pertama, bagaimana penafsiran golongan ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār?. 
Kedua, bagaimana implikasi konsep ahl al-kitāb dalam kehidupan dengan muslim 
dalam Tafsīr al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa?. 
 Untuk menjawab dua pertanyaan di atas, penelitian ini mengkaji kitab 
Tafsīr al-Manār dan beberapa kitab lainnya yang membahas tema yang sama. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. Data-data yang telah 
diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode interpretasi 
data dan content analysis dengan pendekatan ilmu tafsir. 
 Maka dalam penelitian ini menghasilkan dua poin kesimpulan berikut. 
Pertama, sebagai kriteria golongan ahl al-kitāb menurut Rashid Riḍa dalam 
tafsirnya Tafsīr al-Manār  yaitu mempunyai kitab suci dan telah diutusnya kepada 
mereka rasul, maka golongan ahl al-kitāb menurut Tafsīr al-Manār meliputi 
Yahudi, Nasrani, Majusi, Sabiin, serta Hindu, Budha dan Konfusius, yang 
diyakini mereka mempunyai kitab suci yang disebut dengan shibh al-kitab dengan 
telah di utusnya kepada mereka rasul yang membawa kitab tersebut. Kedua, 
beberapa implikasi kehidupan sosial yang timbul antara ahl al-kitāb dengan 
muslim diantaranya adalah hidangan sesembelihan, pernikahan, dan mejadikan 
mereka pemimpin. Pendapat Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār tentang ahl al-
kitāb bukanlah musyrik, tetapi yang di maksud musyrik adalah musyrik Arab, 
karena mereka diyakini tidak mempunyai rasul dan kitab suci yang menjadi 
pedoman, sehingga dalam hal memakan sesembelihan serta menikahi perempuan 
ahl al-kitāb diperbolehkan, namun, menjadikan mereka pemimpin Rashid Riḍa 
melarang dan menolaknya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-
Nya, dan meninggalkan ibadah kepada selain Dia. Sebagai pedoman dalam 
menjalankan ibadah di muka bumi ini, maka Allah mengutus Nabi-Nabi 
untuk membimbing manusia untuk beribadah dengan benar dan ikhlas. Tidak 
ada bercampur dengan kesyirikan sedikitpun.
1
 Kemudian bersama mereka 
Allah menurunkan kitab-kitab sebagai pedoman dan petunjuk yang harus 
disampaikan kepada umat mereka. Kitab-kitab itu dinamakan al-kitāb al-
samāwī, karena kitab tersebut langsung dari perkataan Allah, sedangkan umat 
yang mempunyai keyakinan tetapi kitabnya tidak dari Allah dinamakan 
sebagai al-kitāb al-arḍi.2 
 Al-Qur‟an sebagai al-kitāb al-samāwī yang turun paling akhir, mejadi 
alternatif terakhir umat manusia untuk mengikuti pedomanya, termasuk 
kepada umat yang masih memegang kitab Allah sebelum Islam datang seperti 
Yahudi dan Nasrani. Istilah untuk mereka yang telah diberi kitab Allah, al-
Qur‟an meyebutnya dengan ahl al-kitāb. Seperti pengertian yang ungkapkan 
oleh Harun Nasution bahwa ahl al-kitāb merupakan sebutan bagi orang-orang 




                                                          
1
 Al-Qur‟ān, al-Naḥl (16): 36. 
2
 Talal Alie Abdul Khair, Mukjizat Sabar Terapi Meredam geliisah Hati (Jakarta: Mizan Pustaka, 
2007). 8. Lihat juga al-Qur‟ān, Āli „Imrān (3):3-4. 
3
 Harun Nasution (ed), Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 75. 

































 Pada awal perkembangan Islam, term ahl al-kitāb digunakan untuk 
menunjukkan kaum yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani. Selain kedua 
agama tersebut, misalnya Majusi, tidak disebut sebagai ahl al-kitāb, 
walaupun pada masa rasul dan sahabat agama tersebut sudah dikenal. Akan 
tetapi, walaupun tidak disebut sebagai ahl al-kitāb, Nabi Muhammad 
menganjurkan untuk memperlakukan kaum Majusi sebagaimana 
memperlakukan layaknya kaum ahl al-kitāb.4 
 Kemudian pada masa tabi‟in, sebutan ahl al-kitāb terutama dalam 
masalah cakupan, rincian dan batasan siapa saja yang disebut mulai 
mengalami perkembangan pemaknaan. Imam Syafi‟i (w. 204) dalam kitabnya 
al-umm, menerima riwayat yang disebutkan, bahwa Aṭa‟ berkata: “orang 
Kristen Arab bukan termasuk ahl al-kitāb. Kaum yang disebut ahl al-kitāb 
adalah kaum Israel (bani Israel), yakni orang-orang yang diturunkan kepada 
mereka kitab Taurat dan Injil”. Adapun orang lain (selain bani Israel) yang 
memeluk agama Yahudi dan Nasrani, mereka bukan termasuk golongan ahl 
al-kitāb. Definisi ini didukung oleh ayat al-Qur‟an yang menyebutkan bahwa 
Nabi Isa a.s adalah rasul khusus bagi bani Israel:
5
 
 ِم َّيََدي َْيْ َب اَمِل ًاق يدَصُم ْمُكَْيلِإ ِهَّللا ُلوُسَر ينِِّإ َلِيئَارْسِإ ِنَِب َاي ََيَْرَم ُنْبا ىَسيِع َلَاق ْذِإَو َن ِةَارْو َّ تلا
 ٌيِْبُم ٌرْحِس اَذَه اوُلَاق ِتاَن ي ي َبْلِاب ْمُهَءاَج ا َّمَل َف ُدَْحَْأ ُُهْسْا يِدْع َب ْنِم تَِْأي ٍلوُسَرِب ًار يشَبُمَو 6    
Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "wahai Bani Israil, 
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang 
turun) sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan 
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad)." Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan 
                                                          
4
 Komaruddin Hidayat dkk, Pasing Over: Melintasi batas Agama (Jakarta: Gramedia, 2001), Xxx 
5
 Muhammad bin Idris al-Shafi‟i, Al-Umm, Vol. 4 (Beirut: Dār al-Ma‟rifah, 1973), 173. 
6
 Al-Qur‟ān: Al-Shaf (61): 6,  Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahanya (Bandung: 
PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), 552. 






































Ayat ini juga mengisyaratkan terbatasnya apa yang dibawa oleh Nabi 
Isa a.s hingga datangnya Nabi Muhammad saw. Dengan demikian Imam 
Syafi‟i memahami ahl al-kitāb sebagai komunitas etnis, bukan sebagai 
komunitas agama yang dibawa oleh Nabi Musa a.s dan Isa a.s. 
Bagi Al-Ṭabari dalam tafsirnya Jāmi’ al-Bayān, ahl al-kitāb adalah 
pemeluk agama  Yahudi dan Nasrani dari keturunan manapun dan siapapun 
mereka, baik dari keturunan bangsa Israel maupun bukan dari bangsa Israel.
8
 
Adapun Abu Hanifah dan ulama Hanafiyah lainya menyatakan bahwa yang 
disebut ahl al-kitāb adalah siapapun yang memercayai salah seorang Nabi 
atau kitab suci yang pernah diturukan Allah swt, tidak terbatas pada 
kelompok Yahudi dan Nasrani. Dengan demikian bila ada yang percaya 
kepada ṣuḥuf Ibrahim atau kitab Zabur, maka ia pun termasuk dalam 
jangkauan pengertian ahl al-kitāb.9 Selain pendapat di atas, sebagiam ulama 
salaf menyatakan, bahwa setiap umat yang diduga kuat memiliki kitab suci 




Al-Sahrashtani ketika menggolongkan termasuk atau tidaknya ahl al-
kitāb, ia terlebih dahulu membagi tipologi ke dalam dua golongan 
berdasarkan parameter kitab suci yang terdapat dalam suatu agama. Pertama, 
bahwa pemeluk agama Yahudi dan Nasrani yang secara jelas memiliki kitab 
                                                          
7
 Ibid, 552.  
8
 Ibnu Jarir al-Ṭabari, Jāmi al-Bayān fī Ta’wīl Ayyi al-Qur’ān, vol. 3 (Beirut: Dār al-Kutub al-
„Ilmiyah, 1992), 321. 
9
 M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1994), 367. 
10
 Ibid, 367. 

































suci yang muhaqqaq disebut dengan ahl al-kitāb. Kedua, mereka yang 
memiliki serupa (shibh) kitab suci namun mereka tidak termasuk ahl al-kitāb, 
tetapi disebut shibh ahl al-kitāb.11 Ibnu Hazm memahami term ahl al-kitāb 
hampir sama oleh ulama salaf, tetapi Ibnu Hazm mengataka, bahwa kaum 
Majusi termasuk dalam kelompok ahl al-kitāb.12 Al-Ṭaba‟Ṭaba‟i dalam al-
Mizan menyatakan  bahwa penggunaan term ahl al-kitāb dalam al-Qur‟an 
hanya merujuk ada kaum Yahudi dan Nasrani.
13
  
Keberadaan ahl al-kitāb sebenarnya sudah ada dari zaman sebelum 
diutusnya Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasul, dan diutusnya Nabi 
Muhammad saw adalah untuk menyeru umat kepada al-Qur‟an sebagai 
wahyu Allah yang terakhir, serta menyeru ahl al-kitāb agar beriman kepada 
al-Qur‟an. Tetapi, sebagian dari mereka ada yang ingkar dan mendustakan 
ajaran Nabi Muhammad saw, sehingga mereka dinamakan sebagai golongan 
yang syirik bahkan kafir, Seperti yang di Informasikan oleh al-Qur‟an  dalam 
surat al-Bayyinah (96): 1.
14
Wahbah Zuhaily juga mengatakan bahwa term 




Berhubung al-Qur‟an tidak menjelaskan secara ekplisit konteks kafir 
dan syirik ahl al-kitāb, maka wajar akan terjadi perselisihan pendapat bahwa 
ahl al-kitāb sebagai kelompok yang musyrik dan kafir atau tidak. Sebagain 
ulama ada yang tidak memasukkan mereka dalam kategori musyrik, akan 
                                                          
11
 Al-Shahrashtani, Al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dār al-Fikr, t.t), 209. 
12
 Ibn Hazm, al-Muhalla (Beirut: Dār al-Fikr, t.t), 445. 
13
 Muhammad Husein al-Ṭaba‟ṭaba‟i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, vol. 3 (Beirut: Muassasah al-
„Alami li al-Matbu‟ah, 1983), 306-307. 
14  ُةَن ي ي َبْلا ُمُه َِيتَْأت َّتََّح َيْ يكَف ْ نُم َيِِْكرْشُمْلاَو ِباَتِكْلا ِلَْهأ ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا ِنُكَي َْلَ 
15
 Wahbah Zuhayli, al-Tafsīr al-Munīr fī Aqīdah wa al-Syaria’ah wa al-Manhaj, vol. 30 (Beirut: 
Dār al-Fikr, 1441),  342. 

































tetapi mayoritas ulama lainya menyatakan bahwa term musyrik mancakup 
pula orang-orang kafir dari kalangan ahl al-kitāb.  
Hal senada diungkapkan oleh al-Ghazali (w. 1111 H), bahwa makna 
kekafiran yang terlihat dalam keyakinan ahl al-kitāb adalah adanya sikap 
mendustakan Rasul saw, tentang sesuatu yang diajarkanya. Jika makna Iman 
adalah membernarkan adanya Rasul yang berkenaan dengan semua ajaran 




Mengenai pendapat syirik, Al-Taba‟taba‟i memberikan pendapat 
bahwa syirik pada dasarnnya terbagi mejadi dua macam yaitu; shirk ẓāhir dan 
shirik khāfi. Shirik ẓāhir adalah mereka yang menganggap Tuhan itu 
berbilang, menjadikan patung dan berhala sebagai sesembahan, sedangkan 
shirik khāfi adalah mengingkari kenabian, terutama karena menganggap 
bahwa Isa al-Masih sebagai putra Tuhan. Tetapi mereka yang shirk khāfi 




Berbeda dengan Rashid Riḍa yang memaknai ahl al-kitāb dengan 
makna yang lebih umum dan tidak hanya menunjuk kepada kaum Yahudi dan 
Nasrani dari suku bangsa Israel saja, yaitu mencakup berbagai suku dan 
bangsa yang lain. ahl al-kitāb menurutnya, bisa saja mencakup agama di luar 
Yahudi dan Nasrani seperti Majusi, Sabi‟in, Hindu, Budha dan Shinto.18  
Pemaknaan Ahl al-kitāb dengan cakupan yang lebih umum tersebut 
memberikan  pengaruh terhadap pendapat mengenai syirik bagi ahl al-kitāb 
                                                          
16
 Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 162. 
17
 Ṭaba‟ṭaba‟i, al-Mizan, vol. 2, 202. 
18
 Rashid Riḍa, Tafsīr al-Manār, vol. 3 (Beirut: Dār al-Fikr, 1973), 258. 

































yang tidak mengikuti ajakan Nabi Muhammad saw. Rashid Riḍa berpendapat 
bahwa ahl al-kitāb dari kalangan Yahudi dan Nasrani tidak termasuk ke 
dalam  golongan musyrik. Pegertian musyrik yang paling jelas dari ayat-ayat 
al-Qur‟an adalah orang-orang musyrik Arab yang tidak mempunyai kitab suci 
atau shibh (semacam) kitab suci,
19
 Oleh karena itu mereka disebut Ummiyūn, 
yaitu krena ke-jahiliyah-an mereka.
20
 Atas  dasar pengertian musyrik di atas, 
Riḍa juga berpendapat bahwa orang-orang Sabi‟in, Majusi dan kelompok-
kelompok agama yang pernah diduga memiliki kitab suci atau yang serupa 




Dengan menelaah pendapat dari beberapa ulama dan pendapat Rashid 
Riḍa mengenai makna dan cakupan ahl al-kitāb, serta status musyrik dan 
kafir. Maka, makna dari ahl al-kitāb adalah golongan dari keturuna Israel 
yaitu Yahudi dan Nasrani, dan ulama memberikan pendapat bahwa mereka 
telah musrik bahkan kafir karena tidak mengikuti ajaran Rasulullah, berbeda 
dengan pendapat Rashid Riḍa yang menafsirkan dalam Tafsīr al-Manār 
bahwa cakupan ahl al-kitāb adalah golongan yang ada padanya kitab suci 
dapat dikatergorikan sebagai ahl al-kitāb, dan mereka tidak pula musrik, 
karena mereka berpegang terhadap kitab mereka. Hal ini kemudian 
menimbulkan pertanyaan dibenak penulis megenai maksud Rashid Riḍa 
tentang ahl al-kitāb. Lalu, bagaimana cakupan ahl al-kitāb menurut Rashid 
Riḍa dalam Tafsīr al-Manār?, dan jika Rashid Riḍa berpendapat bahwa ahl 
al-kitāb tidak termasuk musyrik, bagaimana implikasi terhadap interaksi 
                                                          
19
 Riḍa, al-Manār, vol. 2, 349. 
20
 Ibid, vol. 6, 193.  
21
 Ibid, vol. 6, 186. 

































sosial antara ahl al-kitāb dengan muslim, terutama dalam hal menikah, 
hidangan makanan, hingga menjadikan mereka sekutu dan pemimpin?. 
karena perbedaan pandangan dan interpretasi mengenai hal ini, juga 
mempunyai implikasi hukum dalam konteks sosial kemasyarakatan yang 
cukup jauh berbeda. Yaitu perbedaan yang lahir sebagai akibat dari perbedaan 
megenai kedudukan ahl al-kitāb dalam posisi kafir atau musyrik. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifisakan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan dasar pemahaman antara agama samāwi dan agama arḍi yang 
mempunyi kitab suci dalam Tafsīr al-Manār 
2. Perbedaan pendapat tentang status keimanan ahl al-kitāb yang tidak 
mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw antara musyrik atau bahkan kafir 
dalam Tafsīr al-Manār 
3. Tafsīr al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa mempunyai 
pendapat yang lebih umum dan berbeda dengan ulama lainya tentang 
golongan ahl al-kitāb. 
4. Penafsiran tentang kriteria yang termasuk golongan ahl al-kitāb dalam 
Tafsīr al-Manār 
5. Tafsīr al-Manār dengan corak adaby ijtima’i akan menghasilkan 
penafsiran yang luas tentang ahl al-kitāb terutama dalam  masalah sosial. 
6. Implikasi konsep ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār  yang berdampak 
pada kehidupan  sosial terutama jika berhubungan dengan umat Islam 
dalam Tafsīr al-Manār 

































Dari masalah yang terindentifikasi tersebut, perlu adanya pembatasan 
masalah agar kajian penelitian ini dapat berhasil dengan maksimal. Adapun 
penelitian ini akan dibatasi dengan masalah-masalah sebagaimana berikut: 
1. Penafsiran Golongan  ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār  
2. Implikasi konsep ahl al-kitāb dalam kehidupan sosial menurut Tafsīr al-
Manār 
C. Rumusan Masalah 
 Agar lebih jelas dan memudahkan dalam penelitian, maka perlu 
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok dalam penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut: 
1.  Bagaimana penafsiran golongan ahl al-kitāb menurut Tafsīr al-Manār 
karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa? 
2. Bagaimana Implikasi konsep ahl al-kitāb dalam kehidupan sosial dengan 
Muslim dalam Tafsīr al-Manār Karya Muhammad Abduh dan Rashid 
Riḍa? 
D. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang penafsiran 
golongan Ahl al-kitāb menurut Tafsīr al-Manār karya Muhammad 
Abduh dan Rashid Riḍa. 
2. Untuk mendapatkan pengetahuan mendalam mengenai Implikasi 
konsep ahl al-kitāb dalam kehidupan sosial dengan muslim dalam 
Tafsīr al-Manār Karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa. 
 

































E. Kegunaan Penelitian 
 Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai, yaitu 
aspek keilmuan yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat 
fungsional. 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah khazanah keilmuan, umumnya dalam bidang penelitian 
tafsir al-Qur‟an bagi umat manusia dan terkhusus untuk umat muslim, 
dengan harapan bisa mengambil manfaat dari penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih luas tentang kosep ahl al-kitāb menurut Tafsīr 
al-Manār karya muhammad Abduh dan Rashid Riḍa, serta dapat 
menjadi bahan refleksi dan pedoman sehingga memunculkan 
paradigma baru bagi masyarakat Islam, bagaimana berprilaku kepada 
golongan ahl al-kitāb dan megadakan interaksi soaial dengan mereka. 
F. Kerangka Teoritik 
 Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain 
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 
diteliti, selain itu kerangka teori ini juga digunakan untuk memperlihatkan 
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan 
sesuatu.
22
 Termasuk dalam penelitian tentang Konsep ahl al-kitāb dalam 
Tafsīr al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa, di sini peneliti 
menggunakan beberpa teori untuk judul tersebut. 
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Konsep adalah sebuah ide umum, bentuk pemikiran, atau pengertian, 
atau sebuah rancangan dan rencana dasar.
23
  
Ahl al-kitāb adalah istilah yang diberikan kepada semua penganut 
Yahudi dan Nasrani, di mana pun dan kapan pun ia berada dan dari keturunan 
siapa pun.
24
 Hal ini berdasarkan Firman al-Qur‟an yang meununjukkan 
kepada kedua golongan tersebut dalam surat al-An‟am (6): 156: 
 اوُلوُق َت ْنَأ َع اَّنُك ْنِإَو اَنِلْب َق ْنِم ِْيْ َتَِفئَاط ىَلَع ُباَتِكْلا َِلزُْنأ َا َّنَِّإ َيِْلِفاَغَل ْمِهِتَسَارِد ْن 
“(kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: "Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja (Yahudi dan Nasrani) 
sebelum Kami, dan Sesungguhnya Kami tidak memperhatikan apa yang 
mereka baca.”25 
 
Jika dalam pengertian awal bahwa ahl al-kitāb adalah orang Yahudi 
dan Nasrani, tetapi berbeda dengan yang di ungkapkan oleh Muhammad 
Abduh dan Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār, bahwa ahl al-kitāb tidak 
hanya khusus Yahudi dan Nasrani, bahwa umat yang bagi mereka panutan 
Nabi dan kitab suci dapat dikategorikan sebagai ahl al-kitāb.26 
Setelah diketahui pengertian kosep dan makna dari ahl al-kitāb, 
selanjutnya ahl al-kitāb dibahas menggunakan sebuah tafsir yaitu Tafsīr al-
Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa.  
Tafsir sendiri menurut istilah bahasa berarti penjelasan, penyingkapan 
atau menampakkan atau penerangan makna yang abstrak.
27
 Sedangkan para 
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ulama berpendapat bahwa tafsir adalah penjelasan tentang arti atau maksud 
firman-firmman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (mufassir).
28
 
Dalam menjelaskan al-Qur‟an, seorang mufassir menempuh 
beberapaa metode yang secara umum dipakai dalam menafsirkan ayat al-
Qur‟an, diantaranya metode Ijmaly, tahlily, muqārin dan maudu’i. Metode 
ijmaly adalah metode menafsirkan al-Qur‟an dengan cara mengemukakan 
makna secara global, metode tahlily adalah mentode menafsirkan al-Qur‟an 
dengan mengemukakan makna secara panjang dengan pedoman berbagai 
ilmu, seperti ilmu bahasa, sastra, Fiqh, kalam dll, metode muqarin adalah 
metode mengemukakan makna al-Qur‟an dengan al-Qur‟an sendiri, atau 
dengan Hadith, atau membandingkan antara pendapat pakar fiqh dll, 
sedagkan tafsir maudu’i adalah metode mengemukakan makna sesuai dengan 
topik, dengan menghimpun ayat sesuai topik yang mempunyai kesatuan tema 
dan tujuan. 
Dalam penelitian ini ayat-ayat al-Qur‟an dikaji dengan menggunakan 
metode maudu’i (tematik), yaitu membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Hal-hal yang menjadi ciri 
utama dari metode ini disebut dengan metode topikal.
29
 
Tafsir maudu’i, menurut Abd Hayy al-Farmawy adalah suatu jenis 
metode penafsiran al-Qur‟an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang 
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan suatu 
topik masalah, kemudian di susun berdasarkan kromologi serta sebab turunya 
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ayat-ayat tersebut, dan penafsir memberikan tambahan keterangan dan 
penjelasan serta mengambil keesimpulan.
30
 
Dari beberapa pengertian mengenai pokok bahasan dalam penetian 
ini, merupakan bentuk kesatuan teori yang akan digunakan, dengan ciri 
penghimpuan ayat yang sesuai dengan term ahl al-kitāb dalam al-Qur‟an, 
kemudian diteliti bentuk penafsiranya melaui kitab Tafsīr al-Manār karya 
Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa, baik dari segi asbāb al-nuzūl, kaidah 
penafsiran seperti aspek bahasa, munāsabah, kata ganti dan lain sebagainya, 
serta pemahaman penafsir yang diperoleh dari ilmu yang ditekuni, dan fakta 
lingkungan  yang mempengaruhi dalam penafsiran al-Qur‟an, walaupun 
mufassir selalu menghindar dari pemikiran yang subyektif. 
Kajian kitab Tafsīr al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid 
Riḍa adalah fokus utama dalam penelitian ini, bentuk penafsirannya yang 
menggunakan ra’yu, dan bercorak sosial dan budaya, menjadikan tafsir ini 
lebih hidup. Sehingga pendapat tentang ahl al-kitāb diuraikan secara luas 
dengan landasan argumen dari kondisi sosial dan budaya, kemudian ditarik 
sebagai landasan berfikir dalam memahami al-Qur‟an. 
G. Penelitian Terdahulu 
Pembahasan tentang tema ahl al-kitāb dalam perspektif al-Qur‟an 
sebenarnya bukanlah masalah baru di dalam kajian Ilmiah keIslaman. 
Beberapa ulama dan sarjana hingga magister sudah pernah membahasnya, 
baik dalam bentuk buku atau penelitian. Diantaranya adalah: 
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Buku yang berjudul Ahl al-kitāb Makna dan Cakupanya karya M. 
Galib, dalam buku ini memberikan kesimpulan bahwa ahl al-kitāb adalah dari 
Yahudi dan Nasrani, selain dua komunitas tersebut, tidak ada komunitas yang 
secara tegas disebut sebagai ahl al-kitāb. Term ahl al-kitāb lebih bernuansa 
teologis bukan etnis, dan jika dilihat dari segi aqidah Islam, secara ekplisit ahl 
al-kitāb disebut sebagai kafir, dan ajaran mereka juga telah ternoda oleh hal-
hal yang berbau syirik, meski demikian, al-Qur‟an tidak menyebutkanya 
secara musyrik sebagaimana predikat yang diberikan kepada oraang-orang 
kafir Makkah. Bahkan dalam interaksi sosial ahl al-kitāb diperlakukan khusus 
di dalam al-Qur‟an.31 
Tesis dengan judul Pandangan al-Qur’an terhadap Agama-Agama 
Samawi yang ditulis oleh Abid Lillah, dalam penelitian ini disimpulkan 
bahwa banyak ditemukan informasi dari ayat al-Qur‟an, beberapa agama 
samawi yakni sabi‟iyah, Yahudi dan Nasrani telah mengalami perubahan dari 
ajaran para nabinya. Para pemeluknya menyembah Malaikat, Matahari, 
Bintang memuja kuburan dan menyembah berhala. Satu dari agama samawi 
yang masih otentik berpegang kepada petunjuk Allah dan masih mengikuti 
ajaran nabinya, yakni agama Islam. Dari itu, agama samawi tidak dapat 
dinilai sebagai agama yang sama-sama benar.
32
 
Tesis dengan judul Pandangan Muhammad Rashid Riḍa terhadap 
Pluralisme Agama dalam Tafsir al-Manar yang ditulis oleh Zahrodin Fanani, 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Rashid Riḍa dalam bidang 
toleransi agama Islam dilarang mencela terhadap Tuhan-Tuhan agama lain, 
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karena akan berujung pada penistaan dan keributan antar agama, agama Islam 
juga megakui keberadaan ahl al-kitāb sebelum Islam, yang diturunkan kepada 
mereka wahyu dan keselamatan mereka tergantung pada ketaatan terhadap 
wahyu tersebut, bahwa menikahi ahl al-kitāb diperbolehkan dengan syarat-
syarat yang Islami, namun jika dengan orang musyrik haram, dan 
melaksanakan jihad adalah secara kontekstual, bila tantangan yang sedang 
dihadapi kaum muslim adalah tantangan senjata, maka mengangkat senjata 
wajib, akan tetapi jika tantangan yang dihadapi adalah tantangan pemikiran, 
maka membekali muslim dari pengeroposan aqidah adalah wajib.
33
 
Skripsi yang berjudul Ahl al-kitāb Menurut Fakhruddin al-Razi dalam 
Tafsīr al-Kabīr yang ditulis oleh Zahrotul Malikah, dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ahl al-kitab yang di dalam al-Qur‟an disebut telah 
beriman dan beramal saleh saat ini telah musnah karena telah menyimpang 
dari ajaran tauhid dan shari’ah Ilāhiah. Dan dalam interaksi sosial umat Islam 




Skripsi yang berjudul Ahl al-kitāb dalam Perspektif Nuruddin ar-
Raini dalam Kitab Tibyān fī Ma’rifat al-Adyān yang ditulis oleh Nisachatur 
Rohmah, dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa ahl al-kitāb adalah kaum 
yang di datangi Nabi dan dikaruniai Kitab Suci wahyu dari Allah, bukan yang 
dibuat oleh manusia. dan semua golongan ahl al-kitāb menurut ar-Raniri telah 
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sesat, hal tersebut karena pengaruh pemikiran al-Ghazali, yang pada masa 
penulisan kitab ini banyak dipengaruhi oleh unsur teologis.
35
 
Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis melihat bahwa penelitian 
yang membahas mengenai konsep ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār karya 
Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa belum pernah dibahas, baik dalam 
bentuk karya buku dan penelitian tesis serta skripsi, walaupun ahl al-kitāb 
telah dibahas dalam koteks yang berbeda tetapi yang menunjukkan penelitian 
tentang ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār belum pernah dikaji dalam 
penelitian yang mendalam, terutama dalam cakupan dan bentuk implikasi 
interaksi sosial dengan ahl al-kitāb. 
H. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi: 
1. Model Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu jenis 
penelitian yang temuanya tidak diperoleh melaui prosedur kuantifikasi, 
statistik atau hitungan lainya. sebuah metode penelitian dengan pendekatan 
apriori yang didasarkan pada isu filosifis (pendekatan naturalis 
interpretatif) dan sumber-sumber informasi jamak dan pendekatan naratif 
yang tersedia bagi peneliti.
36
 Dengan maksud, dalam penelitian ini dapat 
didapatkan data yang berkaitan dengan konsep ahl al-kitāb dalam Tafsīr 
al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa, melalui riset 
kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis. 
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2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini bersifat pustaka (library research), yaitu 
penelitian yang terfokus pada pengumpulan data berupa buku-buku, baik 
karya-karya tulis (hasil penelitian)  atau data lain dalam bentuk 
dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh adalah berasal dari kajian teks 
atau buku-buku yang relevan dengan pokok masalah di atas.
37
 
3. Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan ilmu tafsir. Tafsir 
menurut pengertian Imam Zarkashi  adalah ilmu yang fungsinya untuk 
mengetahui kandungan kitabullah (al-Qur‟an) yang di turunkan kepada 
Nabi Muhammad saw, dengan cara mengambil penjelasan maknannya, 
hukum serta hikmah yang terkadung di dalamnya.
38
 Penggunaan 
pendekatan tafsir dalam penelitian ini adalah untuk menguak makna 
penafsiran ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār dengan berbagai metode 
dalam penafsiran, dari kitab tafsir yang beragam corak dan bentuknya. 
Karena Tafsīr al-Manār adalah tafsir dengan metode bi al-ra’yi, dan 
bentuk tafsirnya bercorak adaby ijtima’i, dengan keunikan bentuk 
penafsiran akan meberikan makna yang berbeda dengan kitab tafsir-tafsir 
lainya. Sehingga pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bentuk-
bentuk pemikiran tentang ahl al-kitāb yang timbul dalam Tafsīr al-Manār 
oleh pengarangnya yaitu Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa. 
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4. Sumber Data Penelitian 
 Mengenai sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan 
menjadi dua sumber rujukan: 
a. Bahan Primer 
 Bahan primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Manār 
karya Muhammad Abduh dan Rashid Riḍa yang menjadikan rujukan 
utama dalam medapatkan informasi pemikiran tentang ahl al-kitāb.  
b. Bahan sekunder 
 Sedangkan bahan sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kitab-kitab atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
5. Teknik pengumpulan data 
  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan studi dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. Melalui metode 
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian 
berdasarkan kosep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. 
6. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengadakan 
pembahasan dan menganalisanya. Dalam menganalisa pembahasan ini, 
metode yang dipakai adalah sebagai berikut: 
 
 

































a. Interpretasi Data 
 Metode interpretasi data adalah merupakan isi buku, untuk dengan 
setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna uraian yang 
disajikannya.
39
 Dengan metode ini penulis gunakan untuk mempelajari 
dan memahami makna-makna yang ada di dalam penafsiran al-Qur‟an, 
sehingga mudah untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
b. Content Analysis (Analisis isi) 
 Metode content analysis, yaitu sebuah analisis ilmiah tentang isi 
pesan atau komunikasi yang ada untuk menerapkan metode ini terkait 




 Untuk merealisasikan metode content analysis ini terkait dengan 
data-data, maka data yang sudah ada baik diambil dari sumber data primer 
maupun sekunder, kemudian dianalisis sesuai dengann isi materi yang 
dibahas, dan dapat meyakinkan serta menemukan data-data tersebut yang 
mendukung kajian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa sub bab sesuai dengan 
keperluan kajian yang akan dilakukan.  
Bab pertama sebagai pendahuluan meliputi latar belakang masalah 
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya. Kemudian identifikasi dan 
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batasan masalah, selanjutnya rumusan masalah yang dimaksudnya untuk 
mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. 
Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan 
pentingnya penelitian ini dan tujuannya. Kemudian karangka teori yang 
menjelaskan teori dalam disiplin ilmu yang sesuai dengan bidang penelitiann, 
digunakan sebagai basis analisis dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan 
telaah pustaka untuk memberikan penjelasan dimana letak kebaruan 
penelitian ini. Adapun metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan 
bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini. Serta 
sistematika pembahasan yanag menjelaskan posisi penelitian ini dalam 
wacana keilmuan tafsir diketahui secara jelas. 
Penelitian kemudian dilanjutkan dengan bab kedua yang menjelaskan 
tentang tinjauan umum pengarang Tafsīr al-Manār dan Tafsīr al-Manār 
sendiri. Dalam bab ini dijelaskan baik dari segi biografi kehidupan pengarang 
Tafsīr al-Manār hingga sejarah penulisan tafsir serta bagaiman bentuk Tafsīr 
al-Mannār, serta bagaimana pendapat ulama tentang kualitas tafsir Tafsīr al-
Manār tersebut. 
Pada bab tiga penelitian akan berbicara tentang ahl al-kitāb di dalam 
al-Qur‟an, didalamnya menjelaskan tetang term pengungkapan ahl al-kitāb di 
dalam al-Qur‟an, yang mencakup varian term ahl al-kitāb di dalam al-Qur‟an, 
makna ahl al-kitāb dan varianya, dan pendapat ulama seputar batasan 
ungkapan ahl al-kitāb. Kemudian dijelaskan bagaimana al-Qur‟an 
meyampaikan pesan tentang ahl al-kitāb, yang mecakup sifat dan sikap ahl 
al-kitāb di dalam al-Qur‟an, serta seruan dan peringatan terhadap ahl al-kitāb. 

































Setelah membicarakan tentang ahl al-kitāb di dalam al-Qur‟an, 
penelitian dilanjutkan pada Bab empat sebagai analisis penelitian, di 
dalamnya akan diterangkan megenai ahl al-kitāb dalam penafsiran di Tafsīr 
al-Manār karya Muahammad Abduh dan Rashid Riḍa, akan dijelaskan di 
dalamnya bagaimana Tafsīr al-Manār berbicara seputar ahl al-kitāb, baik 
kriteria golongan ahl al-kitāb, status ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār. 
Kemudian dilanjutkan implikasi ahl al-kitāb terhadap kehidupan sosial 
dengan muslim, yaitu dalam beberapa intraksi seperti hidangan sesembelihan 
dan makanan, pernikahan, , hingga menjadikan mereka pemimpin.  
Akhir dari penelitian ini ditutup di bab lima, bab terakhir yang berisi 
kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam 
keseluruhan penulisan penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap 
masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. 


































BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH DAN RASHID RIḌA 
A. Muhammad Abduh (1266 -1323 H/1849 – 1905 M)1 
1. Latar Belakang Kehidupan Sosial Muhammad Abduh 
 Muhammad Abduh bin Hasan Khairullah ia adalah keturunan al-
Turkmani, ia adalah anak lelaki dari Abdullah Khairullah, disebuah desa 
yang disebut Mahallah Nasr, di Markaz Syibarkit di Bukhairah.
2
 Ia lahir 
di desa Mahallah Nasr provinsi al-Buhairah, Mesir tahun 1849.  Beliau 
berasal dari keluarga sederhana yang berpencaharian petani yang dikenal 
sebagai dermawan, suka menolong, sehingga dihormati oleh kalangan 
masyarakatnya. Kecintaan ayahnya kepada ilmu menjadikan motivasi 




 Kehidupan Muhammad Abduh dilatarbelakangi oleh kondisi 
sosial, politik dan budaya yang memprihatinkan, Abduh hidup dalam 
masa umat Islam mengalami kemunduran yang sangat memprihatinkan. 
Keadaan seperti ini tidak hanya berlangsung di Mesir, namun hampir 
negara-negara Arab pada masa itu. 
 Memasuki abad modern ini, bangsa Eropa barat laut mengalami 
perubahan besar-besaran dalam menyongsong zaman modern ini, yakni 
abad kedelapan belas, namun bangsa-bangsa Arab lebih dari bangsa-
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bangsa lain Muslim seperti, Turki, Iran, telah mengalami kemerosotan 
kultural yang lemah. Bahkan dalam hal kepemerintahan, negeri-negeri 
Arab terkemuka seperti Mesir, Syiria dapat disebut negara jajahan .
4
 
 Adapun karya-karya ilmiah Arab dalam bidang filsafat dan 
keilmuan seperti karya Ibnu Khaldun, Al-Biruni dan lain-lain, bahkan 
dalam bidang sastra Arab sendiri menjadi tak terjangkau oleh sebagian 
orang Arab termasuk para ulamanya. Hal ini disebabkan tidak adanya 
minat sehingga berangsur-angsur sebagian karya klasik hilang. 
Kemunduran peranan orang-orang Arab di dunia Islam tidak hanya 
terbatas dalam bidang-bidang politik, intelektual dan kultur saja, tapi juga 
dalam bidang ekonomi. Dibidang politik dominasinya masih ditangan 
orang-orang muslim, sedangkan dibidang ekonomi, dominasinya 
mayoritas berada ditangan-tangan non muslim, terutama Kristen, 
meskipun bangsa Arab. Dominasi ekonomi kalangan non muslim tidak 
terbatas di daerah-daerah Islam yang sistem  politiknya lemah, namun 
juga dalam kerajaan Utsmani sendiri.  Selain peranan orang-orang non 




 Dari uraian di atas, jelas bahwa orang-orang Arab muslim pada 
masa itu tidak hanya terbelakang dibidang keislaman sendiri (politik, 
intelektual, kebahasaan, dan ekonomi), bahkan dari keterbelakangan ini 
orang-orang Arab muslim tertinggal dengan rekan-rekan non muslim 
dalam usaha mereka menyertai kemodernan. Karena hal tersebut, desakan 
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untuk melakukan modernisasi sangatlah terasa pada orang-orang muslim 
Arab. Hingga pada titik akhirnya dimana Muhammad Abduh berjuang 
keras demi kebangkitan umat Islam yang tenggelam, Abduh membakar 
semangat para pemuda-pemuda terpelajar dan cendekiawan. Dari sinilah 
Muhammad Abduh disebut sebagai seorang pemikir reformasi Islam 
modernis yang ia memperoleh banyak wawasan dari gurunya, Jamaluddin 
al-Afghani, seorang penganjur gigih Pan-Islamisme dan orator politik 
yang memukau. 
 Latar belakang sosial tersebut yang mempengaruhi Muhammad 
Abduh dalam berpolitik maupun berpikir. Sebagaimana diketahui dari 
orientasinya dalam berpolitik dengan berusaha mengubah kondisi rakyat 
Mesir dan berupaya keras mengatasi problematika-problematika yang 
ada, dan Abduh pun bercita-cita menumbangkan sistem kepemerintahan 
otoriter yang menindas rakyat. Pengaruh sosial kemasyarakatan tersebut 
juga sangat berpengaruh terhadap orientasi pemikirannya, baik dalam hal 
pemikiran  maupun  pembaharuan akhlak dan pendidikan. Oleh karena itu 
ia mencoba untuk mengupayakan gerakan pembaharuan dengan 
memberlakukan sistem pendidikan yang memotivasi tumbuhnya 
kebebasan berpikir. Karena ia tidak menginginkan umat Islam mengalami 
stagnansi dalam berpikir atau pola pikir yang beku(jumūd).6 
 Dalam peristiwa pemberontakan Urabi Pasha tahun 1882, 
Muhammad Abduh yang ikut terlibat sehingga mengakibatkan diusirnya 
dari Mesir. Dalam hal ini ia memilih Beirut, iapun mendapat kesempatan 
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mengajar pada perguruan tinggi Sultaniyah, kurang lebih satu tahun 
lamanya. Yang dilanjutkan ke Paris atas panggilan Sayid Jamaluddin al-
Afghani tahun 1884 yang telah berada di sana. Bersama-sama Jamaluddin 
al-Afghani menyusun tulisan dalam majalah yang bernama “al-„Urwat al-
Wuthqā”. Yaitu suatu gerakan kesadaran umat Islam sedunia yang 
bertujuan untuk menyatukan umat Islam sekaligus melepaskan dari sebab-
sebab perpecahan dan kemunduran umat Islam. Setelah 18 bulan di 
Paris,organisasi tersebut bubar dan Abduh kembali di Beirut dan disitulah  
ia menulis Risālat al-Tawhīd dan menterjemahkan al-Radd „Alā al–




 Setelah hukumanya selesai maka ia kembali ke Mesir di tahun 
1888 M. Dan ia diangkat menjadi hakim, dan ia juga dijadikan penasehat 
dalam mahkamah kostisusi, kemudian diangkat menjadi mufti Mesir di 




2. Riwayat Pendidikan 
 Dalam pendidikanya ia memulai dari rumah sendiri, ia belajar baca 
tulis dari kedua orang tuanya, kemudian ia pindah ke sekolah meghafal al-
Qur‟an, dan menyempurnakan hafalanya dalam masa dua tahun, 
kemudian ia mendalami al-Qur‟an dengan pindah ke Ṭanta, ia belajar 
Qira‟at dan tajwid kepada pamanya yang bernama Syaikh Mujahid. 
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Kemudian ia belajar di sebuah majlis ilmu dan menyelesaikanya dalam 
waktu satu setengah Tahun.
9
 
 Setelah ia menuntut ilmu ia kembali ke daerah ia berasal, kemudian 
di hari 40 setelah pernikahanya ayahnya menyuruhnya agar kembali ke 
Ṭanta, tetapi ia enggan dan tinggalah di sebuah Desa,  dan menemui 
pamanya yang bernama Syaikh Darwis. Syeikh Darwis merupakan 
seorang yang menerima Ṭariqat Syadhaliyah dari sebagian gurunya, 
Syaikh juga hafal kitab al-Muwaṭa‟ dan sebagian kitab Hadith, dan baik 
dalam menghafal al-Qur‟an dan pemahamanya.10 
 Secara perlahan Syeikh Darwis membujuknya untuk kembali 
menuntut ilmu, ia memulai dengan mengajak dan megenalkannya sebuah 
buku yang di dalamnya isi risalah yang ditulis oleh Muhammad Madani 
untuk murid-muridnya dipelosok. Syaikh meminta Abduh agar 
membacakan kepadanya risalah tersebut setiap hari, karena penglihatan 
Syaikh yang sudah mulai rabun.
11
  
 Abduh pun kembali menemukan semangat belajar, kemudian ia 
bertanya Syaikh tetang Ṭariqat, ia menjawab:”Islam”, kemudian bertanya 
tentang wirid, ia menjawab: “al-Qur‟an”. Sehingga ia melewati harinya-
harinya dengan semangat untuk kembali menuntut ilmu.
12
 
 Kemudian ia berkeiginan untuk kembali menuntut ilmu, ia pun 
pergi ke al-Azhar untuk memperluas pengetahuanya, Abduh begitu tekun 
dan bersahaja, ia tidak banyak berbicara dengan orang-orang, ia banyak 
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membaca istighfar setelah ia berbicara dengan orang-orang, dan disetiap 
akhir tahun pelajaran ia kembali ke desa pamanya yaitu Syaikh Darwis, 
untuk mendalami al-Qur‟an dan ilmu-ilmu lainya. Kemudian Syaikh 
Darwis mengarahkan Abduh agar belajar beberapa ilmu yang ada di al-
Azhar, seperti mantiq, Matematika dan arsitektur, dan ia pun menuruti 
arahan dari pamanya tersebut. 
13
 
 Di bulan Februari 1866 ia menuju ke Kairo dan belajar di sana. 
Hingga pada bulan Muharram 1283 H/1866 M ia bertemu dengan 
Jamaluddin al-Afghani pada keberadaan Jamaluddin yang pertama di 
Mesir. Dan mulai belajar padanya sebagian ilmu filsafat, dan „ilm al-
kalam. Namun terdapat asumsi dari para Ulama Azhar dan pemerintah 
tentang pemikiran dan pembelajarannya telah menyimpang dari nilai-nilai 
akidah yang benar sehingga al-Afghani kembali ke tanah airnya.14 Dan di 
Mesir juga Abduh bertemu dengan Shaikh Hasan al-Ṭawil yang 
mengajarkannya ilmu filsafat dan logika serta Muhammad al-Basyuni 
yang ahli dalam bidang sastra dan bahasa Arab. Kepada shekh „Ulaish 
dalam bidang fiqih Maliki, begitu juga kepada shekh yang lain seperti 
shaikh Jizyawi, Bahrawi dan Rifa‟i.15 
 Pada tahun 1871 Abduh bertemu kembali dengan Jamaluddin al-
Afghani. Pertemuannya dengan Al-Afghani dalam berbagai kajian ini 
mampu memberikan banyak pemikiran dan keilmuan yang kemudian 
menjadikan pola pikir Abduh dalam berbagai pemahaman. Yakni dengan 
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memperluas pemikirannya terhadap filsafat dan logika, juga tidak terlepas 
dari ilmu sastra, sosial dan politik.
16
 Hingga ia menyelesaikan 
penelitiannya, dan ia pun berhasil meraih darajat kedua. kemudian 
dijadikan pengajar di di al-Azhar Mesir.
17
 
 Abduh lulus dari al-Azhar pada tahun 1877, dan kemudian 
mengabdikan diri di al-Azhar untuk mengajar ilmu mantiq dan Ilmu 
Kalam. Abduh sempat ke Paris menyusul al-Afghani dan di sana 
menerbitkan surat kabar al-urwat al-Wuthqā, yang bertujuan untuk 
mendirikan Pan Islam untuk menentang penjajahan Barat. Muhammad 




a. Beberapa murid dari Abduh adalah: 
1) Muhammad Rashid Riḍa 
2) Musṭafa al-Maraghi 
3) Mahmud Shaltut 
4) Sa‟ad Zaghlul 
5) Qasim Amin 
6) Ahmad Dowahiri.19 
3. Karya Muhammad Abduh 
Muhammad Abduh mempunyai beberpa karya tulisan, yaitu 
a. Tafsīr al-Qur‟an, belum sampai selesai dalam penulisnya 
b. Risālah al-Tauhīd 
                                                          
16
 Muhammad Rashid Riḍa, Tārīkh al-Ustādh al-Imām Muhammad Abduh( Kairo: Dār al-Faḍīlah, 
2006), 16. 
17
 Mahmud, Metodologi Tafsir, 253. 
18
 Quraish Shihab, Studi Kritis, 13. 
19
 Shabu, Manhaj Tafsir, 29. 

































c. Hasyiah „Ala Sharḥi al-Dawani li al-„Aqāid al-„Adudiyah 
d. Sharḥ Nahaju al-Balaghah li al-Imam „Ali bin Abi Thalib, yang di 
naskahkan oleh Rashid Riḍa 
e. Al-Islām wa al-Nasrāniyah Ma‟a al-„Ilm wa al-Madaniyah.20 
B. Rashid Riḍa (1282 – 1354 H/1865 – 1935 M) 
1. Latar Belakang Kehidupan Sosial Muhammad Rashid Riḍa 
Nama Asli dari Rashid Riḍa adalah Muhammad Rashid Riḍa bin 
Muhammad Syams al-Dīn, berasal dari Baghdad, dan keturunan dari 
Husain, Ia dilahirkan di Kolmun di daerah Syam.
21
 Ia tumbuh dan 
berkembang di desa Kalmun, merupakan bagian dari Trobluss (Syam). 
Dan menuntut ilmu hingga ke Troblus. Di masa mudanya ia telah akrab 
dengan Syair, tulisanya tersebar di buku-buku dan majalah.
22
 
Perangai Rashid Riḍa adalah seorang yang tidak gemar bermain, ia 
seorang pemalu, dalam hidupnya ia selalu menjaga perilakunya, baik 
dalam perbuatan maupun perkataan, hingga ia tidak pernah sekalipun 
berkata kotor, ia lebih gemar membaca dan menulis, dan ia adalah seorang 
yang sangat pandai, cepat dalam memahami yang ia baca dan ingatannya 
yang kuat dari yang ia hafalkan.
23
 
2. Riwayat Pendiddikan 
Semasa kecilnya ia sekolah di madrasah tradisional untuk belajar 
al-Qur‟an, menulis dan berhitung. Pada tahun 1882, ia melanjutkan ke 
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madrasah al-Waṭaniyyah al-Islamiyyah di Tripoli. Dan madrasah ini 
didirikan oleh Syaikh Hussein al-Jisr, madrasah ini banyak dipengaruhi 
oleh ide-ide modern. Kemungkinan besar pemikiran Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh dikenal  disini. Oleh sebab itu, ia sangat 
berkeinginan untuk bertemu dengan dua pembaharu itu. Rashid Riḍa juga 
banyak menulis artikel di Koran-koran setempat, hal ini terinspirasi oleh 
tulisan-tulisan dua pembaharu tadi dalam Koran “al-`Urwat al-Wuthqā”.24  
 Dalam masa studinya ia juga belajar beberapa ilmu lainya dengan 
beberapa syaikh, diantaranya: ia belajar ilmu Fiqh Shafi‟i dan Hadith 
dengan Syaikh Mahmud Nashabih, yang merupakan murid dari Syaikh al-
Bajuri, ia juga belajar dengan Syaikh „Abd al-Ghani al-Rafi‟i, dan 
beberapa ilmu yang ia dapat dari proses belajar tersebut adalah ilmu Adab, 




 Rashid Riḍa banyak belajar dari ilmu yang bermacam-macam, ia 
juga telah menguasai beberapa ilmu, ia juga gemar membaca buku tentang 
kalam, dan ilmu mantiq dalam buku al-Risalah al-Shamsiah, dan buku-
buku karangan al-Ghazali. Dalam ilmu naqliyah ia tekun dalam 
mempelajri hadith hingga menelusuri sanad-sanadnya.
26
 
Ketika kegemaranya membaca buku-buku ia menemuka sebuah 
majalah al-„urwat al-wuthqa yang di tulis oleh seorang reformasi 
pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan muridnya Muhammad „Abduh, ia 
terkesan dengan tulisan yang disajikan oleh dua tokoh tersebut, dan 
                                                          
24
 Syibromasili, Membahas Kitab Tafsir, 91. 
25
 „Abās, al-Mufassirūn Madārisuhum, 90. 
26
 Ibid., 90. 

































bertekad untuk menemui Jamaludin al-Afghani, tetapi keinginan tersebut 
tidak tercapai, higga ia dapat menemui muridnya yaitu Muhammad 
„Abduh di bulan Rajab 1315 H.27 
Maksud dari pertemuan dengan Jamaludin al-Afghani dan 
Muhammad Abduh adalah berangkat dari cira-citanya yaitu untuk menulis 
tafsir al-Qur‟an, sebagaimana dalam tulisan majalah al-„urwat al-wuthqa. 




Kemudian ia pergi ke Mesir di Uniersitas Al-Azhar, keinginanya 
yang begitu kuat untuk menuntut ilmu tidak didasari untuk mendapatkan 
ijazah semata, tetapi ia benar-benar bercita-cita menjadi seorang 
pengarang buku. Sesampainya ia di Mesir, ia banyak belajar dari guruya 
Muhammad Abduh, ia selalu mengikuti pengajian yang Muhammad 
Abduh lakukan. 
29
Rashid Riḍa tidak pernah melewati untuk mengikuti 
materi tafsir di al-Azhar, ia memulai di permulaan ula Muharram tahun 
1315 H, dan selesai di pertengahan Muharram 1323H.
30
 Ia selalu menjadi 
orang yang paling pertama dalam kajian ini, ia menulis apa yang ia dengar, 
ia menjabarkan sesuai dengan pemahaman Abduh dan menuangkanya 
dalam majalah al-Manār, tetapi sebelum ia menulis dalam majalah al-
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Kehidupan Rashid Riḍa di Mesir dipenuhi dengan ketekunanya 
dalam menerbitkan majalah al-Manār dan beberapa buku, ia menuangkan 
ide-idenya dalam reformasi keagamaan dan sosial dalam majalah tersebut, 
sehingga ia menjadi referensi kaum muda dalam menyusun syariah 
Islamiyah dengan tema-tema yang kotemporer.
32
 
Ketika undang-udang kerajaan Utsmani dipoklamirkan pada tahun 
1326 H. Ia mengadakan kunjungan ke Negeri Syam untuk meyumbangkan 
ide-idenya dan menjelaskan pandangan Islam dalam beberapa masalah 
penting. Ketika ia menyampaikan orasinya di atas mimbar masjid Umawi 
di Damaskus, seseorang menentangnya dan hampir menjadi fitnah besar 
jika Rashid Riḍa ketika itu tidak kembali langsung kembali ke Mesir.33 
Gerakan Rashid Riḍa di Mesir berkembang pesat, ia juga 
mendirikan madrasah al-Da‟wah wa al-Irsyad dan megembangkanya 
dengan semangat yang tinggi. Kemudian ia juga berkunjung ke Syiria saat 
kepemimpinan Raja Faisal bin Husain, dan mencalonkan diri untuk 
menjadi ketua dalam muktamar Syiria, tetapi kemudian ia meninggalkanya 
karena masuknya penjajah dari Perancis ke Negeri Syira pada tahun 1920 
M. Ia menetap di Mesir, beberapa lama kemudian ia berkunjung ke India, 
Hujaz dan Eropa. Ia kembali lagi ke Mesir dan menetap di sana hingga ia 
wafat secara tiba-tiba ketika dalam mobil saat dalam perjalanan dari Swiss 
menuju Cairo 23 Jumadil al-Ula tahun 1345 H bertepatan 22 Agustus 1935 
M dan dimakamkan di Cairo.
34
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Diantara guru-guru Rashid selain Muhammad Abduh adalah ; 
Shaikh Hussein Jisr , Shaikh Mahmud Nashabah, Shaikh Abdul Ghani al-
Rafi‟i, dan Shaikh Muhammad Qawqaji.35 
3. Karya Rashid Riḍa 
Sebagai seorang penulis dan pengarang buku, Rashid Riḍa telah 
banyak menghasilkan karya buku dan tulisan-tulisan lainya, beberapa 
diantara karyanya ada yang sudah tercetak dan disebarluaskan ke penjuru 
Dunia, dan beberapa yang lainya masih menjadi manuskrip dan hanya 
terdapat di Mesir, Karya-karya Rashid Riḍa adalah: 
a. Tafsīr al-Qur‟an al-Karīm, al-Shahīr bi Tafsīr al-Manār, diterbitkan 
di Cairo: Dār al-Manār, 1947.36 
b. Al-Tafsīr al-Mukhtasar al-Mufīd, merupakan intisari dari Tafsīr al-
Manār, diterbitkan di Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1986. 
c. Majalah al-Manār, diterbitkan di Cairo 1315 H. 
d. Tarīkh al-Ustadh al-Shaikh Muhammad Abduh, diterbitkan di Cairo: 
Dār al-Fadilah. 
e. Nida li al-Jins al-Laṭīf Huqūq al-Nisā fī al-Islām, diterbitkan di 
Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1984. 
f. Al-Wahyu Muhammadi, diterbitkan di Beirut: Muassasah „Izzu al-Din, 
1406 H. 
g. Al-Manār wa al-Azhar, diterbitkan di Cairo: Dār al-Manār. 
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h. Tarjamah al-Qur‟an wa mā Fihā min al-Mafāsid, diterbitkan di Cairo: 
Dār al-Manār. 
i. Mukhtasar Dhikr al-Maulid al-Nabawi, diterbitkan di Cairo: Dār al-
Manār  
j. Al-Wiḥdah al-Islāmiyah, diterbitkan di Cairo: Dār al-Manār 
k. Yassaru al-Islam wa Usul al-Tasyri‟ al-„Am, diterbitkan di Cairo: Dār 
al-Manār. 
l. Al-Khilafah Aw al-Imamah al-Udhma, diterbitkan di Cairo: Dār al-
Manār. 
m. Al-Wahabiyun wa al-Hijaz, diterbitkan di Cairo: Dār al-Manār. 
n. Al-Sunnah wa al-Shi‟ah aw al-Wahabiyah wa al-Rafidah, diterbitkan 
di Cairo: Dār al-Manār.37 
C. Tafsīr al-Manār 
1. Latar Belakang Penulisan 
 Semangat penulisan tafsir ini pertama kali muncul dari ketertarikan 
Rashid Riḍa terhadap tulisan dalam majalah al-„urwah al-wuthqa, yang di 
dalamnya terdapat tulisan mengenai tafsir al-Qur‟an, ia melihat bahwa 
tafsir yang di sajikan dalam majalah tersebut berbeda dengan tafsir al-
Qur‟an yang sudah berkembang dari masa-masa sebelumnya. Bentuk-
bentuk penafsiran dalam majalah tersebut meliputi: menjelaskan 
keagungan Allah lewat ciptaanya, menjelaskan tentang hukum-hukum 
dalam kehidupan sosial, dan perkembangan umat beserta apa yang 
menyebabkan mereka maju dan mundur dalam peradaban. Ia berpendapat 
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bahwa Islam adalah agama yang dapat membimbing pemerintahan, yang 
menyatukan antara kehidupan dunia dan akhirat. Karena Islam tidak 
membedakan seseorang berdasarkan bahasa, ras, dan keturunan. 
Kemudian Rashid Riḍa berpendapat dari yang ia baca dalam majalah 
tersebut, bahwa dunia akan selamat jika semua bersandar terhadap al-
Qur‟an, dan hal itu tidak akan tercapai kecuali dengan menafsirkan al-
Qur‟an sesuai dengan keadaan dan kehidupan manusia.38 
 ketertarikan tersebut membawa Rashid Riḍa untuk belajar 
langsung kepada penulis majalah al-„urwah al-wuthqa yaitu Muhammad 
Abduh, dan Abduh menganjurkannya untuk belajar penafsiran al-Qur‟an 
di Unversitas al-Azhar Mesir.
39
 Pada dasarnya Tafsīr al-Manār 
merupakan materi tafsir yang diajarkan di masjid al-Azhar, dan dicatat 
oleh Rashid Riḍa. Kemudian materi ini dipublikasikan secara berkala di 
majalah al-Manār, karena mempunyai pengaruh yang besar hingga 
menyebar ke Negara Arab.  
 Berdasarkan inisiatif muridnya Rashid Riḍa , hasil tulisan-tulisan 
yang dikumpulkan diajukan kepada gurunya untuk dituliskan dalam 
bentuk buku tafsir. Dimana semua hasil pengajaran Muhammad Abduh 
dicatat rapi dan kemudian dikoreksi kembali oleh  Abduh.
40
 Nama asli 
tafsirnya adalah tafsīr al-Qur‟ān al-Ḥakīm yang populer dengan nama 
Tafsīr al-Manār yang dinisbatkan pada nama majalah al-Manār. 
 Rashid Riḍa melihat tafsir-tafsir terdahulu yang jauh dari maksud 
al-Qur‟an, dia berkata: “diantara kejelekan sebagian orang muslim adalah 
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dari sebagian kitab tafsir yang mereka tulis, menyibukkan diri dalam 
mengupas maksud dan tujuan al-Qur‟an yang tinggi dan mulia, diantara 
mereka ada yang sibuk dari al-Qur‟an karena membahas i‟rab-nya, 
kaidah-kaidah ilmu nahwu, keindahan makna-maknanya dan musṭalāh al-
bayān. Sebagian lagi ada yang memalingkan dengan perdebatan seputar 
kalam dan penguraian seputas uṣūliyīn, mengambil istinbaṭ dari fiqh 
dengan taqlid, penakwilan orang-orang sufi, dan fanatisme mazhab dan 
aliran dintara satu dengan yang lainya. Sebagian lainya  memalingkan (al-
Qur‟an) dengan banyak mengutip riwayat dan memasukkan isrāiliyāt”.41 
 Pengutipan kisah isrāiliyāt terkadang terjadi dalam tafsīr bi al-
ma‟thur, karena banyak riwayat-riwayat yang ditulis untuk mejelaskan al-
Qur‟an, hingga dalam penjelasan mengenai cerita ada yang mengambil 
dari orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
 Ia juga berkata: “terkadang mereka memberikan keterangan 
tambahan di luar ilmu agama seperti ilmu matematika dan pengetahuan 
alam, dan yang lain seperti dalam ilmu modern dari umat lain, seperti 
falak dari Yunani dan lain sebagainya, yang diikuti oleh mu‟aṣirīn yaitu 
dengan mengikuti perkembangan ilmu yang luas dan beragam. Seperti 
penafsiran al-Qur‟an yang menjelaskan banyak istilah, seperti langit dan 
bumi dengan mengunakan ilmu falak dan tumbuh-tumbuhan dan hewan-
hewan, yang dapat membuat pembaca terkejut dengan apa yang 
diturunkan Allah swt”.42 
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 Maka sangat dibutuhkan sebuah tafsir yang mengarah pada 
kepentingan yang utama, yang didalamnya terkandung petunjuk al-
Qur‟an, sesuai dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan dalam 
sifatnya, dan dari apa yang diturunkan kepadanya, seperti peringatan, 
berita gembira, hidayah dan perbaikan. 
 Kemudian mengarahkan penafsiran pada hal yang sesuai dengan 
perkembanga zaman dengan bahasa yang mudah, memelihara 
penerimaann jenis-jesnis pembaca, menyingkap shubhat-shubhat orang-
orang yang menggeluti filsafat dan ilmu pengetahuan alam.
43
  
 Adapun tujuan utama penafsiran al-Qur‟an menurut Abduh adalah 
menekankan fungsi-fungsi hidayah al-Qur‟an supaya manusia menjalani 
kehidupannya dengan benar dibawah bimbingan dan petunjuk al-Qur‟an. 
Pemikiran Abduh dalam tafsirnya merupakan salah satu upaya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Dimana al-Qur‟an diturunkan oleh Allah swt 
sebagai huda li al-Nās.44Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa Abduh 
telah melakukan upayanya dalam membumikan pesan-pesan al-Qur‟an 
dengan menghadirkan Tafsīr al-Manār yang  menonjolkan corak adaby-
ijtima‟i. Abduh merupakan mufassir sebagai pelopor tafsir yang bercorak 
adaby-Ijtima‟i. 
 Penekanan terhadap tujuan al-Qur`an sebagai petunjuk manusia 
dipaparkan dalam muqaddimah Tafsīr al-Manār dengan mengatakan 
bahwa Allah swt telah menurunkan al-Qur‟an sebagai petunjuk dan 
cahaya untuk mengajarakan hikmah dan hukum-hukum yang terkandung 
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2. Metode penafsiran Tafsīr al-Manār 
a. Sumber penafsiran 
Tafsīr al-Manār jika dilihat dari sisi sumber penafsirannya 
menggunakan kolaborasi antara sumber riwayat yang kuat dan ṣahih 
dengan sumber  hasil ijtihad pikiran yang sehat(ra‟yi), sehingga bisa 
dikatakan bahwa tafsir ini menggunakan sumber penafsiran bi al-
Iqtrirān. Namun menurut penulis disebut dengan istilah min Ṣaḥīḥ al-
Manqūl wa Ṣarīḥ al-Ma‟qūl yakni perpaduan antara bi al-Manqul  dan 
bi al-Ma‟qul.46 Hal tersebut bisa dilandaskan pada orientasi 
penafsirannya, yakni dimana penulis dalam menjelaskan, ayat-ayat al-
Qur‟an dijadikan sumber utama. Kemudian al-Sunnah menjadi sumber 
selanjutnya,begitu juga  perkataan para sahabat dan tabiin. Selanjutnya 
logika digunakan untuk menafsirkan dengan tujuan tidak hanya taqlid 
semata terhadap penafsiran para ulama sebelumnya, dan dalam rangka 
menghubungkan penafsiran al-Qur‟an dengan berbagai problematika 
yang muncul ditengah masyarakat. 
Selain sumber di atas terdapat beberapa kitab tafsir dan kitab 
lainnya sebagai pendukung dalam sumber penafsirannya, diantaranya 
adalah ; Tafsir Ibnu Jarir, Abu Hamid al-Ghazali (tasawwuf dan 
akhlak), Ibnu Taimiyah (memberantas taqlid dan bid‟ah juga 
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 Yaitu dengan perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan hasil Ijtihad pikiran yang 
sehat, lihat: Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur‟an 
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khurafat), Tafsir al-Razi (kesinambungan antar ayat atau surat), al-
Baiḍawi dan  tafsir al-Zamakhshari (makna kosa –kata dalam al-
Qur‟an dan penjelasan makna), Ibnu Qayyim al-Jawziyah, dan al-
Suyuṭi.47 
Disisi lainpun Tafsīr al-Manār ini juga mengambil referensi dari 
kitab-kitab ilmu hadith dan fiqih seperti Sahih Bukhari dan Sahih 
Muslim, Sunan Ibn Majah, Abi Dawud, al-Tirmidhi, dan juga empat 
Imam mazhab, Ibnu Hajar al-Asqalani juga mengambil pula dari kitab-
kitab yang lainnya. 
48
.  
b. Cara penjelasan 
Dari beberapa kitab tafsir, para mufassir menggunakan cara 
penjelasan yang berbeda-beda. Adakalanya mufassir menggunakan 
cara bayāni49 dan adakalnya dengan muqārin.50 Sedangkan Tafsīr al-
Manār termasuk salah satu tafsir yang menggunakan cara penjelasan 
muqārin. Seperti dalam menafsirkan ayat taharah tentang wudhu 
penulis menjelaskan makna lafadz yang berkaitan dengan ayat 
tersebut, mulai dari makna “qiyām”,“wujūh”,“ra‟s”,“aidī”, dan 
“arjul”. Kemudian menyebutkan hukum wudlu‟. Selanjutnya 
memaparkan beberapa perbedaan ulama tentang hukum berkumur dan 
menghirup air dalam hidung. Dilanjutkan pada penggalan ayat 
selanjutnya, yakni pada (wa aydiyakum ila al-Marāfiq) yang juga 
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49 Yaitu peanfsiran al-Qur‟an hanya dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa 
membandingkan riwayat atau pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antar sumber. Lihat: Nasir, 
Perspektif Baru, 16. 
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terdapat perbedaan pendapat ulama tentang hukum membasuh kedua 
tangan sampai siku-siku. Kemudian pada penggalan ayat berikutnya 
(wa imsaḥū bi Ru‟ūsikum) juga terdapat berbagai pendapat tentang 
faedah bā‟ pada bi Ru‟ūsikum,yang menghasilkan makna sebagian atau 
keseluruhan kepala. Dan yang terakhir pada (wa arjulakum) yang 
memaparkan pula tentang beberapa perbedaan pendapat, yakni dari 
perbedaan ragam qira‟at dengan hukum „aṭf pada “fa ighsilū 
wujūhakum” yang menghasilkan makna membasuh, atau pada “wa 
imsaḥū bi Ru‟ūsikum” yang bermakna mengusap.51 
c. Keluasan penjelasan   
Dari sisi keluasan penjelasan, Tafsīr al-Manār dalam menguraikan 
penafsiran ayat al-Qur‟an dengan terperinci. Sehingga bisa 
disimpulkan bahwa Tafsīr al-Manār menggunakan cara iṭnābi.52  
Dapat dilihat dalam Tafsīr al-Manār pada surat al-Baqarah ayat 
183. Dalam menafsirkan ayat ini, Abduh memaparkan beberapa poin 
penting dari kata yang terkandung dalam ayat tersebut. Yakni pada 
lafadz “ min qablikum”, dalam hal ini Abduh menjelaskan panjang 
lebar dimulai dari makna dari puasa yang dilanjutkan dengan 
penjelasan tentang kebiasaan puasa yang telah dilakukan oleh umat-
umat terdahulu, dan sampai penyebutan pelaksanaan puasa yang 
dilakukan oleh agama-agama lain pula. Selain itu Abduh juga 
menyebutkan mengenai hikmah-hikmah dan kemanfaatan yang 
terkandung dalam syariat puasa. Sehingga dengan demikian umat 
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Islam lebih memahami makna dibalik perintah puasa. Bukan hanya 




Setelah menjelaskan tentang hikmah diperintahkan puasa 
Abduhpun mencoba menarik penafsiran adanya keterkaitan orang 
puasa dengan ketakwaan(la‟allakum tattaqūn). Dengan menjelaskan 
secara rasional antara puasa dengan prilaku sehari-hari dan juga peran 
puasa sebagai benteng dari hal-hal yang akan menjuruskan pada 
kemaksiatan. Sehingga puasa tidak lagi hanya dipahami sebagai 
formalitas bagi umat Islam saja, namun dalam menjalankannya umat 
Islam telah mengetahui makna sebenarnya perintah puasa dan terdapat 
kemaslahatan hidup bagi kehidupan manusia sendiri.  Sehingga umat 
Islam tidak hanya taqlid semata.
54
 
d. Sasaran dan tertib ayat 
Dari sisi sasaran dan tertib ayat, Tafsīr al-Manār dimulai dari surat 
al-Fātihah sampai pada surat Yusuf ayat 10155: 
 ِضْرلأاَو ِتاَواَم َّسلا َرِطَاف ِثيِداَحلأا ِليِوَْأت ْنِم ِنَِتْمَّلَعَو ِكْلُمْلا َنِم ِنَِتْي َتآ ْدَق ِّبَر
 َينِِلْا َّصلِاب ِنِْقِْلَْأَو اًمِلْسُم ِنَِّفَو َت َِةرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ يِِّيلَو َتَْنأ56 
Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir 
mimpi. (Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 
pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam Keadaan 
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Dari sini bisa disimpulkan bahwa Tafsīr al-Manār 
menggunakan metode taḥlīli dalam penafsirannya. Sedang dari segi 
penyusunannya tafsir ini dicetak dalam dua belas jilid, sebagaimana 
diketahui bahwa tafsir ini tidak sampai pada akhir surat dalam al-
Qur‟an melainkan sampai pada surat Yusuf ayat 101. Namun 
kelanjutan tafsir ini tidak berhenti begitu saja, Bahjat al-Bīṭār yang 
merupakan murid dari Rashid Riḍa melanjutkan karya gurunya, 
namun dicetak terpisah dengan tafsir al-Manar.
58
 
e. Corak dan kecenderungan   
Dalam kajian tafsir klasik maupun modern, kecenderungan 
dalam kitab tafsir merupakan ciri atau hasil representasi dari setiap 
mufassir. Dalam hal ini Tafsīr al-Manār menyajikan penafsiran 
dengan corak baru, berbeda dengan mufassir sebelumnya hampir 
belum menyentuh hal-hal yang berbau sosial kemasyarakatan. Namun 
Abduh mencoba untuk mengupayakan tafsir yang berorientasi pada 
tujuan pokok al-Qur‟an sebagai petunjuk dan tuntunan bagi manusia, 
yakni dengan menyentuhkan tafsir dengan kehidupan sosial 
masyarakat, dan juga sentuhan terhadap kesusastraan. Dengan 
demikian Tafsīr al-Manār bisa disebut dengan tafsir  bercorak adaby 
ijtimā‟i59. Tafsir yang penafsirannya melibatkan realitas sosial yang 
berkembang ditengah masyarakat, dan juga menyentuh unsur bahasa  
atau sastra, atau bisa disebut dengan tafsir sosio-kultural. 
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Tafsir ini juga menguraikan ayat-ayat al-Qur‟an dengan gaya 
bahasanya yang menarik, dengan mengungkap makna yang 
terkandung di dalamnya,begitu juga disampaikan  al-Qaṭṭān yang 
merupakan tafsir yang  mengaitkan kandungan ayat-ayat al-Quran 
dengan sunnatullah dan aturan hidup kemasyarakatan, yang berguna 




3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsīr al-Manār 
Dari sekian tafsir-tafsir yang ada setiap tafsir mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda, dan juga merupakan bagian dari 
kelebihan dan kelemahannya. Adapun beberapa keistimewaan Tafsīr al-
Manār sebagai berikut: 
1) Selektif dalam menghimpun riwayat-riwayat, terutama 
menghindari riwayat-riwayat Isrāiliyyāt dan ḥadith-ḥadith 
Mawdū‟. 
2) Menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan literatur bahasa yang 
menarik, serta mengungkap makna-makna yang tersirat didalamnya 
dengan gambaran yang mudah dipahami. 




Namun disamping beberapa kelebihan terdapat kelemahan-
kelamahan dalam Tafsīr al-Manār diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Terlalu luas dan bebas dalam menggunakan akal dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an.62 
2) Menolak beberapa ḥadith Ṣaḥiḥ, Hal ini bisa kita lihat dalam 




3) Tidak meluas dalam membahas masalah makna kosa kata 
(mufradāt al-Qur‟ān), I‟rab.64    
4. Persamaan dan Perbedaan Bentuk Penafsiran Muhammad Abduh 
Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār 
Dengan mencermati dari beberapa referensi dan berbagai sisi 
dalam menuangkan pemikiran dan penafsiran dalam Tafsir al-Manar bisa 
disimpulkan terdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara 
Muhammad Abduh dengan Rashid Riḍa yang mungkin bisa ditemukan. 
Pada dasarnya Rashid Riḍa mengikuti dan menggunakan metode-metode 
yang digunakan oleh gurunya  Muhammad Abduh yang telah dijelaskan di 
atas.
65
Dari sistematika penulisan dapat diketahui istilah yang digunakan 
Rashid Riḍa dalam tafsirnya yang membedakan antara perkataan Rashid 
sendiri dan gurunya, yakni ketika memaparkan perkataan gurunya maka 
bahasa yang digunakan adalah “al-Ustādh al-Imām”, dan ketika 
perkataannya sendiri ia menggunakan kata”aqūl”. Selain hal tersebut 
terdapat pula beberapa perbedaan Rashid Riḍa dalam tafsir al-Manār 
diantaranya sebagai berikut : 
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 Penjelasan dalam sistematika penulisan yang telah disebutkan diatas 

































a. Keluasan pembahasan ayat-ayat al-Qur‟an yang ditafsirkan dengan 
ḥadith-ḥadith Nabi saw 
b. Keluasan terhadap sebagian makna mufradāt al-Qur‟ān 
c. Keluasan terhadap pembahasan kebahasaan(lughawi) 
d. Memperbanyak dasar-dasar ayat dari berbagai surat 
e. Keluasan pembahasan dalam permasalahan yang dibutuhkan umat 
Islam dari berbagai bidang 
f. Memeperkuat dasar-dasar terhadap bantahan-bantahan bagi orang 
kafir dan musuh Islam
66
 
Dari beberapa karya Muhammad Abduh termasuk Tafsīr al-Manār 
banyak dari mufassir setelahnya yang merujuk dan berkarya dengan 
orientasi pemikirannya tidak jauh dari pemikiran Muhammad Abduh yang 
merupakan pelopor tafsir yang bercorak adabi-Ijtima‟i. Mereka tidak lain 
merupakan murid-murid Abduh seperti; Shekh Musṭafa al-Maraghi dengan 
“tafsir al-Maraghi”, Mahmud Shaltut dengan “tafsir al-Qur‟ān al-Karīm”, 
dan bahkan Sayyid Qutub dengan “ Fī Ḍilāl al-Qur‟ān” yang merupakan 
mufassir yang mengikuti pemikiran Abduh namun tidak semasa 




                                                          
66
 Dapat dilihat dalam pernyataan Rashid Riḍa dalam muqaddimah tafsīr  Al-Manār , vol. 1, 16.  
67
 Nasaruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur`an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 
22-23. 


































AHL AL-KITĀB DI DALAM AL-QUR’AN 
A. Term Pengungkapan Ahl al-Kitāb di dalam al-Qur’an 
1. Varian Term Ahl al-Kitāb 
 Di antara keistemewaan al-Qur‟an adalah ketelitian redaksinya. 
Telah banyak ulama yang melakukan analisis kebahasaan dalam 
mengemukakan pendapat atau untuk menolak pendapat. Terutama dalam 
menggunakan beberapa istilah berbeda ketika menunjuk kepada orang 
Yahudi dan Nasrani, yaitu dengan sebutan ahl al-kitāb.1 
 Ahl al-kitāb di dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 31 kali dalam 
al-Qur‟an.2 Dengan mayoritas diturukan di Madinah, dan hanya satu 
surat, yaitu surat al-„Ankabūt yang termasuk dalam dalam surat 
Makkiyah,  yaitu: 
 ْمُه ْ نِم اوُمََلظ َنيِذالا الَِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتِالِاب الَِإ ِباَتِكْلا َلَْىأ اوُلِداَُتُ َلََو   يِذالِاب اانَمآ اوُلوُقَو
 َنوُمِلْسُم ُوَل ُنَْنََو ٌدِحاَو ْمُُك َهلَِإَو اَُن َهلَِإَو ْمُكَْيلِإ َِلزُنأَو اَن ْ َيِلإ َِلزُنأ 3  
“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara 
yang baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan 
Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu 
adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri".
4
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 Beberapa varian term ahl al-kitāb di dalam al-Qur‟an selain istilah 
ahl al-kitāb juga menggunakan istilah ūtū al-kitāb, ūtū naṣīb min al-
kitāb,  ataynā hum al-kitāb, dan yaqraūna al-kitāb min qablik.6 Yang 
disetiap varian tersebut terdapat tujuan pengungkapanya masing-masing. 
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 na’ruQ-la tayA iskadeR
ِإلَ بِالاِتِ ِىَي َأْحَسُن ِإلَ الاِذيَن ظََلُموا ِمن ْ ُهْم َوُقوُلوا آَمناا بِالاِذي  أَْىَل اْلِكَتاب َِولَ ُتَُاِدُلوا  hayikkaM 64 tūbaknA„-la 92 58 1
 أُْنزَِل إِلَي ْ َنا َوأُْنزَِل ِإلَْيُكْم َوِإَلََُنا َوِإَلَُُكْم َواِحٌد َوَنَُْن َلُو ُمْسِلُموَن 
َولَ اْلُمْشرِِكَين َأْن ي ُن َزاَل َعَلْيُكْم ِمْن َخْيٍْ ِمْن َربٍُّكْم  أَْىِل اْلِكَتاب َِما ي ََودُّ الاِذيَن َكَفُروا ِمْن  hayinadaM 501 haraqaB-la 2 78 2
 َواللاُو َيََْتصُّ ِبَرْحَِْتِو َمْن َيَشاُء َواللاُو ُذو اْلَفْضِل اْلَعِظيِم 
َلْو ي َُردُّوَنُكْم ِمْن ب َْعِد ِإيمَاِنُكْم ُكفا ارًا َحَسًدا ِمْن ِعْنِد أَن ُْفِسِهْم ِمْن  َأْىِل اْلِكَتاب َِودا َكِثٌيْ ِمْن  hayinadaM 901 haraqaB-la 2 78 3
 َقِديٌر  ب َْعِد َما ت َب َينا َ َلَُُم الَْْقُّ فَاْعُفوا َواْصَفُحوا َحتَّا يَْأتَِ اللاُو بَِأْمرِِه ِإنا اللاَو َعَلى ُكلٍّ َشْيء ٍ
ت ََعاَلْوا ِإَلَ َكِلَمٍة َسَواٍء ب َي ْ ن ََنا َوب َي ْ َنُكْم َألَ ن َْعُبَد ِإلَ اللاَو َولَ ُنْشرَِك بِِو أَْىَل اْلِكَتاِب ُقْل يَا  hayinadaM 46 nārmI„ ilĀ 3 98 4
 وَن َشْيًئا َولَ ي َتاِخَذ ب َْعُضَنا ب َْعًضا َأْربَابًا ِمْن ُدوِن اللاِو فَِإْن ت ََولاْوا ف َُقوُلوا اْشَهُدوا بِأَناا ُمْسِلم ُ
ِلَِ ُتَُاجُّ وَن فِ ِإب ْرَاِىيَم َوَما أُْنزَِلِت الت ا ْورَاُة َوالإنِْْ يُل ِإلَ ِمْن ب َْعِدِه أََفلا  أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 56 nārmI„ ilĀ 3 98 5
 ت َْعِقُلوَن 
 َلْو ُيِضلُّوَنُكْم َوَما ُيِضلُّوَن ِإلَ أَن ُْفَسُهْم َوَما َيْشُعُروَن أَْىِل اْلِكَتاِب َوداْت طَائَِفٌة ِمْن  hayinadaM 96 nārmI„ ilĀ 3 98 6
 ِلِ ََتْكُفُروَن بِآيَاِت اللاِو َوأَنُتْم َتْشَهُدون َ أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 07 nārmI„ ilĀ 3 98 7
 ِلِ َت َْلِبُسوَن الَْْقا بِاْلَباِطِل َوَتْكُتُموَن الَْْقا َوأَن ُْتْم ت َْعَلُموَن  أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 17 nārmI„ ilĀ 3 98 8
آِمُنوا بِالاِذي أُنزَِل َعَلى الاِذيَن آَمُنوا َوْجَو الن ا َهاِر َواْكُفُروا  أَْىِل اْلِكَتاب َِوقَاَلت طاائَِفٌة مٍّ ْن  hayinadaM 27 nārmI„ ilĀ 3 98 9
 آِخرَُه َلَعلاُهْم ي َْرِجُعون َ
َمْن ِإن تَْأَمْنُو بِِقنطَاٍر ي َُؤدٍِّه ِإلَْيَك َوِمن ْ ُهم ما ْن ِإن تَْأَمْنُو ِبِديَناٍر لَا ي َُؤدٍِّه  أَْىِل اْلِكَتاب َِوِمْن  hayinadaM 57 nārmI„ ilĀ 3 98 01
وَن َعَلى إِلَْيَك ِإلَا َما ُدْمَت َعَلْيِو قَاِئًما ذَه ِلَك بِأَن اُهْم قَاُلوا لَْيَس َعَلي ْ َنا فِ اْلُْمٍّ يٍَّين َسِبيٌل َوي َُقول ُ

































 ِذَب َوُىْم ي َْعَلُمون َاللاِو اْلك َ
 ِلِ ََتْكُفُروَن بِآيَاِت اللاِو َواللاُو َشِهيٌد َعَلىه َما ت َْعَمُلون َ أَْىَل اْلِكَتاب ُِقْل يَا  hayinadaM 89 nārmI„ ilĀ 3 98 11
ِلَِ َتُصدُّ وَن َعن َسِبيِل اللاِو َمْن آَمَن ت َب ْ ُغون ََها ِعَوًجا َوأَنُتْم ُشَهَداُء َوَما  أَْىَل اْلِكَتاب ُِقْل يَا  hayinadaM 99 nārmI„ ilĀ 3 98 21
 اللاُو بَِغاِفٍل َعما ا ت َْعَمُلون َ
َلْو ُكنُتْم َخي ْ َر أُما ٍة أُْخرَِجْت لِلنااِس تَْأُمُروَن بِاْلَمْعُروِف َوت َن ْ َهْوَن َعِن اْلُمنَكِر َوت ُْؤِمُنوَن بِاللاِو و َ hayinadaM 011 nārmI„ ilĀ 3 98 31
 َلَكاَن َخي ْ رًا لَا ُم مٍّ ن ْ ُهُم اْلُمْؤِمُنوَن َوَأْكث َُرُىُم اْلَفاِسُقون َ أَْىُل اْلِكَتاب ِآَمَن 
 أُما ٌة قَاِئَمٌة ي َت ْ ُلوَن آيَاِت اللاِو آنَاَء اللاْيِل َوُىْم َيْسُجُدون َ أَْىِل اْلِكَتاب ِلَْيُسوا َسَواًء مٍّ ْن  hayinadaM 311 nārmI„ ilĀ 3 98 41
َلَمن ي ُْؤِمُن بِاللاِو َوَما أُنزَِل إِلَْيُكْم َوَما أُنزَِل إِلَْيِهْم َخاِشِعَين لِلاِو َلَ  أَْىِل اْلِكَتاب َِوِإنا ِمْن  hayinadaM 911 nārmI„ ilĀ 3 98 51
 َيْشت َُروَن بِآيَاِت اللاِو َثًََنا قَِليًلا أُولَهِئَك َلَُْم َأْجُرُىْم ِعنَد َربٍِِّّ ْم ِإنا اللاَو َسرِيُع الَِْْساب ِ
ِمن َصَياِصيِهْم َوَقَذَف فِ ق ُُلوِبُِِّم الرُّْعَب َفرِيًقا  َأْىِل اْلِكَتاب َِوأَنَزَل الاِذيَن ظَاَىُروُىم مٍّ ْن  hayinadaM 62 bāzḥA-la 33 09 61
 ت َْقت ُُلوَن َوتَْأِسُروَن َفرِيًقا
َمن ي َْعَمْل ُسوًءا ُيَُْز ِبِو َوَلَ يَُِ ْد َلُو ِمن ُدوِن اللاِو  أَْىِل اْلِكَتاب ِلاْيَس بَِأَمانِيٍُّكْم َوَلَ أََمانٍِّ  hayinadaM 321 ‟āsiN-la 4 29 71
 َولِيًّا َوَلَ َنِصيًْا
 hayinadaM 351 ‟āsiN-la 4 29 81
أَن ت ُن َزٍَّل َعَلْيِهْم ِكَتابًا مٍّ َن السا َماِء ف ََقْد َسأَُلوا ُموَسىه َأْكب ََر ِمن ذَه ِلَك  أَْىُل اْلِكَتاب َِيْسأَُلَك 
ُهُم ف ََقاُلوا أَرِنَا اللاَو َجْهرًَة فََأَخَذت ُْهُم الصا اِعَقُة ِبظُْلِمِهْم ُثُا اتَّاَُذوا اْلِعْجَل ِمن ب َْعِد َما َجاَءت ْ
 ذَه ِلَك َوآت َي ْ َنا ُموَسىه ُسْلطَانًا مُّ ِبيًنا اْلب َي ٍّ َناُت ف ََعَفْونَا َعن
 ِإلَا لَي ُْؤِمَننا بِِو ق َْبَل َمْوتِِو َوي َْوَم اْلِقَياَمِة َيُكوُن َعَلْيِهْم َشِهيًدا أَْىِل اْلِكَتاب َِوِإن مٍّ ْن  hayinadaM 951 ‟āsiN-la 4 29 91
َلَ ت َْغُلوا فِ ِديِنُكْم َوَلَ ت َُقوُلوا َعَلى اللاِو ِإلَا الَْْقا ِإنَّا َا اْلَمِسيُح ِعيَسى اْبُن  أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 171 ‟āsiN-la 4 29 02
وا َثَلاثٌَة انت َُهوا َمْرَيََ َرُسوُل اللاِو وََكِلَمُتُو أَْلَقاَىا ِإَلَه َمْرَيََ َوُروٌح مٍّ ْنُو َفآِمُنوا بِاللاِو َوُرُسِلِو َوَلَ ت َُقول ُ

































ْرِِ  ي ْ رًا لاُكْم ِإنَّا َا اللاُو إِلَه ٌو َواِحٌد ُسْبَحانَُو َأن َيُكوَن َلُو َوَلٌد لاُو َما فِ السا َماَواِت َوَما فِ اْلْ َخ َ
 وََكَفىه بِاللاِو وَِكيًلا 
َألَا ي َْقِدُروَن َعَلىه َشْيٍء مٍّ ن َفْضِل اللاِو َوَأنا اْلَفْضَل بَِيِد اللاِو ي ُْؤتِيِو  أَْىُل اْلِكَتاب ِلٍَّئلاا ي َْعَلَم  hayinadaM 92 dīdaḤ-la 75 49 12
 َمن َيَشاُء َواللاُو ُذو اْلَفْضِل اْلَعِظيم ِ
 َواْلُمْشرِِكَين ُمنَفكٍّ َين َحتَّا ه تَْأتِي َُهُم اْلب َي ٍّ َنة ُ أَْىِل اْلِكَتاب َِلِ َْيُكِن الاِذيَن َكَفُروا ِمْن  hayinadaM 1 haniyyaB-la 89 001 22
َواْلُمْشرِِكَين فِ نَاِر َجَهناَم َخاِلِديَن ِفيَها أُولَهِئَك ُىْم َشرُّ  أَْىِل اْلِكَتاب ِِإنا الاِذيَن َكَفُروا ِمْن  hayinadaM 6 haniyyaB-la 89 001 32
 اْلَبَِياة ِ
 hayinadaM 2 rhsaḤ-la 95 101 42
ِمن ِديَارِِىْم ِلَْوا ِل الَْْْشِر َما ظََننُتْم َأن  أَْىِل اْلِكَتاب ُِىَو الاِذي َأْخرََج الاِذيَن َكَفُروا ِمْن 
َف َيَُْرُجوا َوظَنُّوا أَن اُهم ما انَِعت ُُهْم ُحُصون ُُهم مٍّ َن اللاِو فَأَتَاُىُم اللاُو ِمْن َحْيُث لَِْ َيََْتِسُبوا َوَقذ َ
 اْلُمْؤِمِنَين فَاْعَتبَُوا يَا أُولِ اْلَْْبَصار ِ فِ ق ُُلوِبُِِّم الرُّْعَب ُيَْرِبُوَن ب ُُيوت َُهم بِأَْيِديِهْم َوأَْيِدي
 hayinadaM 11 rhsaḤ-la 95 101 52
لَِئْن أُْخرِْجُتْم  أَْىِل اْلِكَتاب َِألَِْ ت ََر ِإَلَ الاِذيَن نَاف َُقوا ي َُقوُلوَن ِلإِ ْخَواِنُِِم الاِذيَن َكَفُروا ِمْن 
لََنْخُرَجنا َمَعُكْم َوَلَ نُِطيُع ِفيُكْم َأَحًدا أَبًَدا َوِإن ُقوتِْلُتْم لََننُصَرناُكْم َواللاُو َيْشَهُد ِإن اُهْم 
 َلَكاِذبُون َ
َقْد َجاءَُكْم َرُسولَُنا ي ُب َينٍّ ُ َلُكْم َكِثيًْا مٍِّّاا ُكنُتْم ُتَُّْفوَن ِمَن اْلِكَتاِب َوي َْعُفو َعن   أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 51 hadi‟āM-la 5 211 62
 َكِثٍيْ َقْد َجاءَُكم مٍّ َن اللاِو نُوٌر وَِكَتاٌب مُّ ِبين ٌ
َقْد َجاءَُكْم َرُسولَُنا ي ُب َينٍّ ُ َلُكْم َعَلىه ف َت ْ رٍَة مٍّ َن الرُُّسِل َأن ت َُقوُلوا َما َجاَءنَا ِمن  أَْىَل اْلِكَتاب ِيَا  hayinadaM 91 hadi‟āM-la 5 211 72
 َبِشٍيْ َوَلَ َنِذيٍر ف ََقْد َجاءَُكم َبِشٌيْ َونَِذيٌر َواللاُو َعَلىه ُكلٍّ َشْيٍء َقِدير ٌ
َىْل تَنِقُموَن ِمناا ِإلَا َأْن آَمناا بِاللاِو َوَما أُنزَِل ِإلَي ْ َنا َوَما أُنزَِل ِمن ق َْبُل َوَأنا  اْلِكَتاب ِأَْىَل ُقْل يَا  hayinadaM 95 hadi‟āM-la 5 211 82
 َأْكث َرَُكْم فَاِسُقون َ

































 آَمُنوا َوات اَقْوا َلَكفا ْرنَا َعن ْ ُهْم َسيٍَّئاِتِِْم َوَلَْْدَخْلَناُىْم َجنااِت الناِعيم ِ أَْىَل اْلِكَتاب َِوَلْو َأنا  hayinadaM 56 hadi‟āM-la 5 211 92
 hayinadaM 86 hadi‟āM-la 5 211 03
َلْسُتْم َعَلىه َشْيٍء َحتَّا ه تُِقيُموا الت ا ْورَاَة َواْلإِ ِنْيَل َوَما أُنزَِل إِلَْيُكم مٍّ ن  َأْىَل اْلِكَتاب ُِقْل يَا 
ِم رابٍُّكْم َولََيزِيَدنا َكِثيًْا مٍّ ن ْ ُهم ما ا أُنزَِل إِلَْيَك ِمن رابٍَّك طُْغَيانًا وَُكْفًرا َفَلا تَْأَس َعَلى اْلَقو ْ
 اْلَكاِفرِين َ
َلَ ت َْغُلوا فِ ِديِنُكْم َغي ْ َر الَْْقٍّ َوَلَ ت َتاِبُعوا أَْىَواَء ق َْوٍم َقْد َضلُّوا ِمن ق َْبُل  أَْىَل اْلِكَتاب ُِقْل يَا  hayinadaM 77 hadi‟āM-la 5 211 13
 َوَأَضلُّوا َكِثيًْا َوَضلُّوا َعن َسَواِء السا ِبيل ِ
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 ِمن ق َْبِلِو ُىم بِِو ي ُْؤِمُنون َآت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاَب الاِذيَن  hayikkaM 25 ṣaṣaQ-la 82 94 1
ي َْعرُِفوَن أَب َْناَءُىُم الاِذيَن َخِسُروا أَنُفَسُهْم ف َُهْم َلَ ي َْعرُِفونَُو َكَما آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاَب الاِذيَن  hayikkaM 02 mā‟nA-la 6 55 2
 ي ُْؤِمُنون َ
َوالُْْْكَم َوالنُّب ُواَة فَِإن َيْكُفْر ِبَِّا ىَه ُؤَلَِء ف ََقْد وَكا ْلَنا ِبَِّا ق َْوًما  آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب َأُولَهِئَك الاِذيَن  hayikkaM 98 mā‟nA-la 6 55 3
 لاْيُسوا ِبَِّا ِبَكاِفرِين َ
 آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب َأَف ََغي ْ َر اللاِو أَب َْتِغي َحَكًما َوُىَو الاِذي أَنَزَل إِلَْيُكُم اْلِكَتاَب ُمَفصاًلا َوالاِذيَن  hayikkaM 411 mā‟nA-la 6 55 4
 ي َْعَلُموَن أَناُو ُمن َزاٌل مٍّ ن رابٍَّك بِالَْْقٍّ َفَلا َتُكوَننا ِمَن اْلُمْمَتَِي
ي ُْؤِمُنوَن بِِو َوِمْن ىَه ُؤَلَِء َمن ي ُْؤِمُن بِِو  آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب َوََكذَه ِلَك أَنزَْلَنا إِلَْيَك اْلِكَتاَب فَالاِذيَن  hayikkaM 74 tūbaknA„-la 92 58 5
 َوَما َيَُْحُد بِآيَاتَِنا ِإلَا اْلَكاِفُرون َ

































ي َت ْ ُلونَُو َحقا ِتَلاَوتِِو أُولَهِئَك ي ُْؤِمُنوَن بِِو َوَمن َيْكُفْر بِِو فَُأولَهِئَك ُىُم  آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب َالاِذيَن  hayinadaM 121 haraqaB-la 2 78 6
 اْلَْاِسُرون َ
ي َْعرُِفونَُو َكَما ي َْعرُِفوَن أَب َْناَءُىْم َوِإنا َفرِيًقا مٍّ ن ْ ُهْم لََيْكُتُموَن الَْْقا َوُىْم  آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب َالاِذيَن  hayinadaM 641 haraqaB-la 2 78 7
 ي َْعَلُمون َ
ي َْفَرُحوَن بَِا أُنزَِل إِلَْيَك َوِمَن اْلَْْحَزاِب َمن يُنِكُر ب َْعَضُو ُقْل ِإنَّا َا  آت َي ْ َناُىُم اْلِكَتاب ََوالاِذيَن  hayinadaM 63 d‟aR-la 31 69 8
 أُِمْرُت َأْن َأْعُبَد اللاَو َوَلَ أُْشرَِك ِبِو إِلَْيِو أَْدُعو َوإِلَْيِو َمآب ِ
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 hayikkaM 13 rihtaduM-la 47 4 1
ت َْيِقَن َوَما َجَعْلَنا َأْصَحاَب النااِر ِإلَا َمَلاِئَكًة َوَما َجَعْلَنا ِعدا ت َُهْم ِإلَا ِفت ْ َنًة لٍّلاِذيَن َكَفُروا لَِيس ْ
َواْلُمْؤِمُنوَن  أُوتُوا اْلِكَتاب ََوي َْزَداَد الاِذيَن آَمُنوا ِإيمَانًا َوَلَ ي َْرتَاَب الاِذيَن  أُوتُوا اْلِكَتاب َالاِذيَن 
 َمن َولِي َُقوَل الاِذيَن فِ ق ُُلوِبِِّم ما َرٌِ  َواْلَكاِفُروَن َماَذا أَرَاَد اللاُو ِبَِّهَذا َمَثًلا َكذَه ِلَك ُيِضلُّ اللاو ُ
 َيَشاُء َوَما ي َْعَلُم ُجُنوَد َربٍَّك ِإلَا ُىَو َوَما ِىَي ِإلَا ذِْكَرىه لِْلَبَشر َِيَشاُء َوي َْهِدي َمن 
َوَلما ا َجاَءُىْم َرُسوٌل مٍّ ْن ِعنِد اللاِو ُمَصدٍّ ٌق لٍَّما َمَعُهْم ن ََبَذ َفرِيٌق مٍّ َن الاِذيَن أُوتُوا اْلِكَتاَب   hayinadaM 101 haraqaB-la 2 78 2
 اللاِو َورَاَء ظُُهورِِىْم َكأَن اُهْم َلَ ي َْعَلُمون َِكَتاَب 
 hayinadaM 441 haraqaB-la 2 78 3
َقْد ن ََرىه ت ََقلَُّب َوْجِهَك فِ السا َماِء ف ََلن َُولٍّي َناَك ِقب ْ َلًة ت َْرَضاَىا ف ََولٍّ َوْجَهَك َشْطَر اْلَمْسِجِد 
لَي َْعَلُموَن أَناُو الَْْقُّ  أُوتُوا اْلِكَتاب َالَْْرَاِم َوَحْيُث َما ُكنُتْم ف ََولُّوا ُوُجوَىُكْم َشْطرَُه َوِإنا الاِذيَن 
 رابٍِِّّ ْم َوَما اللاُو بَِغاِفٍل َعما ا ي َْعَمُلون َِمن 

































 hayinadaM 541 haraqaB-la 2 78 4
ِبُكلٍّ آيٍَة ما ا تَِبُعوا ِقب ْ َلَتَك َوَما أَنَت بَِتاِبٍع ِقب ْ َلت َُهْم َوَما  أُوتُوا اْلِكَتاب ََولَِئْن أَت َْيَت الاِذيَن 
َولَِئِن ات اب َْعَت َأْىَواَءُىم مٍّ ن ب َْعِد َما َجاَءَك ِمَن اْلِعْلِم ِإناَك ِإًذا ب َْعُضُهم بَِتاِبٍع ِقب ْ َلَة ب َْعٍض 
 لاِمَن الظااِلِمين َ
َجاَءُىُم اْلِعْلُم ِإلَا ِمن ب َْعِد َما أُوتُوا اْلِكَتاَب ِإنا الدٍّ يَن ِعنَد اللاِو اْلإِ ْسَلاُم َوَما اْخت ََلَف الاِذيَن  hayinadaM 91 nārmI„ ilĀ 3 98 5
 ب َْغًيا ب َي ْ ن َُهْم َوَمن َيْكُفْر بِآيَاِت اللاِو فَِإنا اللاَو َسرِيُع الَِْْساب ِ
َواْلُْمٍّ يٍَّين  أُوتُوا اْلِكَتاب َفَِإْن َحاجُّ وَك ف َُقْل َأْسَلْمُت َوْجِهَي لِلاِو َوَمِن ات اب ََعِن َوُقل لٍّلاِذيَن  hayinadaM 02 nārmI„ ilĀ 3 98 6
 اد ِأََأْسَلْمُتْم فَِإْن َأْسَلُموا ف ََقِد اْىَتَدوا وا ِإن ت ََولاْوا فَِإنَّا َا َعَلْيَك اْلَبَلاُغ َواللاُو َبِصٌيْ بِاْلِعب َ
 أُوتُوا اْلِكَتاَب ي َُردُّوُكم ب َْعَد ِإيمَاِنُكْم َكاِفرِين َيَا أَي َُّها الاِذيَن آَمُنوا ِإن ُتِطيُعوا َفرِيًقا مٍّ َن الاِذيَن  hayinadaM 001 nārmI„ ilĀ 3 98 7
ِمن ق َْبِلُكْم َوِمَن الاِذيَن أُوتُوا اْلِكَتاَب لَُتب ْ َلُونا فِ أَْمَواِلُكْم َوأَنُفِسُكْم َولََتْسَمُعنا ِمَن الاِذيَن  hayinadaM 681 nārmI„ ilĀ 3 98 8
 َتْصبَُوا َوت َت ا ُقوا فَِإنا ذَه ِلَك ِمْن َعْزِم اْلُُْمور َِأْشرَُكوا أًَذى َكِثيًْا َوِإن 
 98 01
لَُتب َي ٍّ ن ُناُو لِلنااِس َوَلَ َتْكُتُمونَُو ف ََنَبُذوُه َورَاَء ظُُهورِِىْم  أُوتُوا اْلِكَتاب ََوِإْذ َأَخَذ اللاُو ِميثَاَق الاِذيَن  hayinadaM 781 nārmI„ ilĀ 3
 َواْشت ََرْوا بِِو َثًََنا قَِليًلا فَِبْئَس َما َيْشت َُرون َ
 11
آِمُنوا بَِا ن َزاْلَنا ُمَصدٍّ قًا لٍَّما َمَعُكم مٍّ ن ق َْبِل َأن ناْطِمَس ُوُجوًىا  أُوتُوا اْلِكَتاب َيَا أَي َُّها الاِذيَن  hayinadaM 74 ‟āsiN-la 4 29
 ف َن َُرداَىا َعَلىه أَْدبَارَِىا أَْو ن َْلَعن َُهْم َكَما َلَعناا َأْصَحاَب السا ْبِت وََكاَن أَْمُر اللاِو َمْفُعوًلَ 
 21
ِمن ق َْبِلُكْم َوِإيااُكْم  أُوتُوا اْلِكَتاب ََولِلاِو َما فِ السا َماَواِت َوَما فِ اْلَْْرِِ  َوَلَقْد َوصاي ْ َنا الاِذيَن  hayinadaM 131 ‟āsiN-la 4 29
 ًدايَأِن ات اُقوا اللاَو َوِإن َتْكُفُروا فَِإنا لِلاِو َما فِ السا َماَواِت َوَما فِ اْلَْْرِِ  وََكاَن اللاُو َغِنيًّا حْ َِ
 31
يَن َألَِْ يَْأِن لِلاِذيَن آَمُنوا َأن َتََّْشَع ق ُُلوب ُُهْم ِلذِْكِر اللاِو َوَما ن ََزَل ِمَن الَْْقٍّ َوَلَ َيُكونُوا َكالاذ ِ hayinadaM 61 dīdaḤ-la 74 49
 ِمن ق َْبُل َفطَاَل َعَلْيِهُم اْلََْمُد ف ََقَسْت ق ُُلوب ُُهْم وََكِثٌيْ مٍّ ن ْ ُهْم فَاِسُقون َ أُوتُوا اْلِكَتاب َ
 ِإلَا ِمن ب َْعِد َما َجاَءت ُْهُم اْلب َي ٍّ َنة ُ أُوتُوا اْلِكَتاب ََوَما ت ََفراَق الاِذيَن  hayinadaM 4 haniyyaB-la 89 001 41
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ِحلٌّ لاُكْم َوَطَعاُمُكْم ِحلٌّ لَا ُْم  أُوتُوا اْلِكَتاب َاْلي َْوَم أُِحلا َلُكُم الطايٍَّباُت َوَطَعاُم الاِذيَن 
ِمن ق َْبِلُكْم ِإَذا  أُوتُوا اْلِكَتاب ََواْلُمْحَصَناُت ِمَن اْلُمْؤِمَناِت َواْلُمْحَصَناُت ِمَن الاِذيَن 
ُمُِْصِنَين َغي ْ َر ُمَساِفِحَين َوَلَ ُمتاِخِذي َأْخَداٍن َوَمن َيْكُفْر بِاْلإِ يمَاِن ف ََقْد  آت َْيُتُموُىنا أُُجوَرُىنا 
 َحِبَط َعَمُلُو َوُىَو فِ اْلِْخرَِة ِمَن اْلَْاِسرِين َ
 61
ِمن  الاِذيَن أُوتُوا اْلِكَتاب َيَا أَي َُّها الاِذيَن آَمُنوا َلَ ت َتاِخُذوا الاِذيَن اتَّاَُذوا ِديَنُكْم ُىُزًوا َوَلِعًبا مٍّ َن  hayinadaM 75 hadi‟āM-la 5 211
 ق َْبِلُكْم َواْلُكفا اَر أَْولَِياَء َوات اُقوا اللاَو ِإن ُكنُتم مُّ ْؤِمِنين َ
 71
َلَ يَِديُنوَن قَاتُِلوا الاِذيَن َلَ ي ُْؤِمُنوَن بِاللاِو َوَلَ بِاْلي َْوِم اْلِْخِر َوَلَ ُيََرٍُّموَن َما َحراَم اللاُو َوَرُسولُُو و َ hayinadaM 92 habuaT-la 9 311
 َحتَّا ه ي ُْعطُوا الِْْْزيََة َعن َيٍد َوُىْم َصاِغُرون َ أُوتُوا اْلِكَتاب َِديَن الَْْقٍّ ِمَن الاِذيَن 
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يُْدَعْوَن ِإَلَه ِكَتاِب اللاِو لَِيْحُكَم ب َي ْ ن َُهْم ُثُا ي َت ََولَا ه  أُوتُوا َنِصيًبا مٍّ َن اْلِكَتاب َِألَِْ ت ََر ِإَلَ الاِذيَن  hayinadaM 32 nārmI„ ilĀ 3 98 1
 َفرِيٌق مٍّ ن ْ ُهْم َوُىم مُّ ْعرُِضون َ
 َيْشت َُروَن الضاَلاَلَة َويُرِيُدوَن َأن َتِضلُّوا السا ِبيل َ أُوتُوا َنِصيًبا مٍّ َن اْلِكَتاب َِأَلِ ْت ََر ِإَلَ الاِذيَن  hayinadaM 44 ‟āsiN-la 4 29 2
ي ُْؤِمُنوَن بِاْلِْْبِت َوالطااُغوِت َوي َُقوُلوَن لِلاِذيَن   أُوتُوا َنِصيًبا مٍّ َن اْلِكَتاب َِألَِْ ت ََر ِإَلَ الاِذيَن  hayinadaM 15 ‟āsiN-la 4 29 3
 َكَفُروا ىَه ُؤَلَِء َأْىَدىه ِمَن الاِذيَن آَمُنوا َسِبيًلا 
 
 












































Redaksi Ayat al-Qur’an 
1 51 10 Yunus 94 Makkiyah  َنيِذالا ِلَأْسَاف َكْيَلِإ اَنَْلزَنأ ااٍّمِّ ٍّكَش فِ َتنُك نَِإف َكِلْب َق نِم َباَتِكْلا َنوُءَرْق َي  َكَءاَج ْدَقَل





































 Dapat dilihat dari keterangan di atas bahwa sebagian besar ayat 
tentang ahl al-kitāb dan varianya diturunkan di Madinah, hanya sedikit 
surat yang diturunkan di Makkah. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
masyarakat Madinah yang lebih beragam dan banyak dari kaum Yahudi 
dan Nasrani tinggal di sekitar Madinah. 
 Sebab dari banyaknya turun ayat tentang ahl al-kitāb di Madinah 
daripada di Makkah adalah Sebagaimana sejarah di awal dakwah Nabi 
Muhammad saw di Makkah dan di Madinah, di Makkah sepuluh tahun 
lamanya beliau lebih banyak menghadapi kaum musyrik penyembah 
berhala. Sedang kaum Yahudi sangat sedikit dari mereka yang berada di 
kota Makkah. Baru ketika penindasan terhadap Muslim yang dilakukan 
oleh Musyrikin Makkah, kemudian umat muslim hijrah ke Ethiopia dan 




 Sedangkan daerah Madinah ketika itu lebih banyak di huni oleh 
dua kelompok besar, yaitu Aus dan Khazraj, serta orang-orang Yahudi 
yang mempunyai perekonomian memadai. Orang-orang Aus dan Khazraj 
adalah dua kelompok yang saling berselisih, lebih sering berperang dan 
berselisih sehingga membuat lelah semua pihak, tidak ada diantara 




 Orang-orang Yahudi sering mengungkapkan kepada kelompok Aus 
dan Khazraj, bahwa akan datang Nabi (dari kelompok mereka), dan jika 
                                                          
7
 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 358. 
8
 Ibid, 359. 

































telah datang Nabi tersebut pasti kaum Yahudi dapat mengalahkan musuh-
musuh mereka. Dalam konteks ini al-Qur‟an menyatakan menyangkut 
orang Yahudi dalam surat al-Baqarah (2): 89: 
 َنيِذالا ىَلَع َنوُحِتْف َتْسَي ُلْب َق ْنِم اُوناََكو ْمُهَعَم اَمِل ٌق ٍّدَصُم ِواللا ِدْنِع ْنِم ٌباَتِك ْمُىَءاَج ا امَلَو  
 امَل َف اوُرَفَك َنِيرِفاَكْلا ىَلَع ِواللا ُةَنْعَل َف ِِوب اوُرَفَك اوُفَرَع اَم ْمُىَءاَج ا9 
Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al Quran) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka,  sedangkan sebelumnya 
mereka biasa memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata 
setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka 




  Permintaan mereka untuk di datangkan Nabi seperti yang 
termaktub di dalam Taurat adalah untuk memberika mereka kemenangan 
dalam berperang atas musuh mereka. Sebelumnya, bahwa kaum Yahudi 
Khaibar berperang melawan Arab Gathfan, tetapi mereka di kalahkan, 
maka ketika itu orang-orang Yahudi berdoa, “Kami bermohon kepada-
Mu demi Nabi Ummi yang egkau janjikan untuk mengutusnya kepada 
kami di akhir Zaman, menangkanlah kami atas mereka”.11  
  Namun, Nabi yang telah dijelaskan dalam kitab Taurat tidak 
sesuai dengan keinginan mereka, bahwa Nabi yang turun dari golongan 
seteru mereka. Sehingga ketika diseru kepada mereka untuk beriman, 
mereka enggan disebabkan oleh kedengkian dan iri hati mereka, 
sebagaimana tergambar dalam QS Al-Baqarah (2): 109: 
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 Al-Qur‟ān, Al-Baqarah (2): 89. Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahanya, 14. 
10
 Ibid, 14. 
11
 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 359. 

































 ِهِسُف َْنأ ِدْنِع ْنِم اًدَسَح ًارا افُك ْمُكِنَايمِإ ِدْع َب ْنِم ْمُكَنوُّدُر َي ْوَل ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم ٌيِْثَك ادَو ْنِم ْم
 اللا انِإ ِِهرْمَِأب ُواللا َتَِْأي اتََّح اوُحَفْصاَو اوُفْعَاف ُّقَْلْا ُُمَلَ َ اين َب َت اَم ِدْع َب ٌريِدَق ٍءْيَش ٍّلُك ىَلَع َو   
 12   
Banyak di antara ahli kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka. Maka ma'afkanlah dan berlapang dada lah mereka, sampai Allah 





  Kehadiran Nabi Muhammad saw ke Madinah disambut baik oleh 
kelompok Aus dan Khazraj, hal ini, karena meyakini informasi yang 
sebelumnya telah di sampaikan kaum Yahudi bahwa akan datang Nabi. 




  Dari perselisihan dan kepercayaan akan datangnya Nabi inilah 
yang menyebabkan kaum Yahudi menjadi enggan beriman, banyak 
diantara mereka mengikuti hawa nafsu untuk mengikuti nenek moyang 
mereka tanpa melihat kebenaran berita di dalam kitab mereka. Sehingga, 
ketika Nabi Muhammad saw datang untuk menyeru mereka berpaling, 
bahkan sampai memusuhi. Kemudian diantara mereka yang kafir 
mengajak yang telah beriman untuk kembali kepada kelompok mereka 
dan kembali kepada kekeafiran mereka. Namun, diantara sekian yang 
kafir dan fasik karena tidak mengikuti seruan Nabi Muhammad saw, 
mereka yang berfikir positif serta mempercayai kitab mereka dengan 
sebaik-baik pengetahuan telah mengakui kenabian Muhammad saw, 
kemudian beriman dan masuk Islam.   
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 Al-Qur‟ān, Al-Baqarah (2): 109. Departemen Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahanya, 17. 
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2. Makna Ahl al-Kitāb dan Varianya 
a. Ahl al-kitāb (باتكلا لهأ) 
  Ahl al-kitāb merupakan kalimat yang tersusun dari dua kata, 
yaitu ahl dan al- kitāb. Ahl adalah kata yang tersusun dari huruf-huruf 
alif, ha, dan lam yang secara literal mengandung pengertian ramah, 
senang atau suka.
15
 Kata ahl juga diartikan orang yang tinggal 
bersama dalam satu tempat tertentu.
16
 Kata ahl terkadang juga 
digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang mempunyai 
hubungan yang sangat dekat, seperti ugkapan ahl al-rajul, yaitu 
orang-orang yang menghimpun mereka, baik karena hubungan nasab 




 Di dalam al-Qur‟an kata ahl disebutkan sebanyak 125 kali.18 
Pengguaan kata ahl di dalam al-Qur‟an dapat ditemukan dengan 
berbagai variasi. Namun, secara umum makna yang dikandungnya 
dapat dikembalikan kepada pengertian kebahasaan. Misalnya kata ahl 
yang menunjuk pada suatu kelompok tertentu, seperti ahl al-bait ( Q.S 
al-Aḥzāb (33): 33) yang ditujukan kepada keluarga Nabi Muhamma 
saw. Term ahl juga  dapat menunjukkan kepada penduduk, seperti 
(Q.S al-Qaṣaṣ (28): 45), menunjuk pada keluarga (Q.S Hūd (11): 40). 
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 A. W. Al-Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawir, 1984), 49. Lihat juga: Lois Ma‟luf, al-Munjid fī Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dār al-
Shurūq, 1986), 20. 
16
 G. Vadja, “alh al-Kitab” Encyclopedia of Islam (Leiden: E. J. Brill, 1960), 257. 
17
 Al-Raghib al-Asfhani, Mu’jam Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, t.th), 25. 
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 Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras, 95-97. 





































  Selanjutnya, kata yang kedua yaitu al-kitāb. Kata al-kitāb 
sendiri merupakan susunan kata yang terdiri dari beberapa huruf, kaf, 
ta dan ba, yang secara literal memberikan pengertian menghimpun 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
20
 Term al-kitāb kemudian diartikan 
sebagai tulisan, kerena tulisan dalam bahasa arab juga terangkai dari 
beberapa huruf yang sama dengan asal kata al-kitāb.  
 Kata al-kitāb dengan berbagai bentuknya di dalam al-Qur‟an 
disebutkan sebanyak 319 kali.
21
 Dengan berbagai variasi pengertian 
yang meliputi tulisan, kitab (buku), ketentuan dan kewajiban.
22
 
Ungkapan al-kitab secara umum menunjukkan kepada kitab suci yang 
Allah turunkan kepada rasulnya, baik nabi sebelum Nabi Muhammad 
saw seperti Nabi Musa a.s, maupun menunjukkkan kepada wahyu 
yang duturukan kepada Nabi Muhammad saw.
23
 Dengan demikian 
term al-kitāb dapat diartikan kepada kelompok yang di turunkan 
kepada mereka kitab melalui Nabi mereka masing-masing, sebagai 
pedoman dan petunjuk dalam ibadah dan perbuatan, baik beribadah 
kepada Allah dan perbuatan sesama mereka. 
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 Galib M, ahl al-Kitāb, 19. 
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 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqāyis fī al-Lughah (Beirut: Dār al-
Fikr, 1994), 95. 
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 Al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras, 591-595. 
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 al-Asfhani, Mu’jam Mufradāt, 440. 
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 Term ahl al-kitāb yang secara langsung menyebutkan dua kata 
tersebut di dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 31 kali.24 Dua 
kalimat tersebut yang di artikan secara terpisah, memberikan 
keterangan bahwa makna secara umum jika ahl al-kitāb disatukan 
menjadi suatu kelompok yang diturunkan dari pada mereka kitab 
Allah, sebagai wahyu dan petunjuk bagi kaum tersebut melalui Nabi 
dan Rasul mereka. 
 Dari 31 kali disebutkanya ahl al-kitāb di dalam al-Qur‟an, 4 
ayat yang memberikan kesam  simpati kepada ahl al-kitāb, yaitu 
dalam surat Āli „Imrān (3): 64, 110, 113 dan 199, yang merupakan 
kategori dalam surat yang di turunkan di Madinah, sedangkan 27 
lainya memberikan peringatan kepada ahl al-kitāb, dan yang menjadi 
catatan lainya adalah diantara 31 kali penyebutan ahl al-kitāb, hanya 
tiga kali penyebutan tersebut masuk dalam kategori surat yang di 
turunkan di Makkah,yaitu Surat al-„Ankabūt (29): 46, dan surat Al-
Bayyinah (98): 1, 6.
25
  
 Dengan demikian, penggunaan term ahl al-kitāb lebih banyak 
megisyarakatkan kepada peringatan akan perbuatan mereka, serta 
seruan utuk kembali beriman. Namun, diantara sekian banyak ayat 
yang menyatakan kecaman serta peringatan, masih terdapat ayat yang 
menyebutkan tentang kebaikan mereka dengan term ini, hal ini 
                                                          
24
 Al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras, 95-96. 
25
 Jarot Wahyudi, Ahl Al-Kitab A Qur’anic Invitation to Inter Faith Co Operation (Yogyakarta: 
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menandakan bahwa term ahl al-kitāb lebih kepada memberikan 
mereka peringatan dan seruan untuk kembali beriman. 
b. ātaynā hum al-kitāb (باتكلا مهانيتآ) 
 Ātaynāhum al-kitāb yang berarati orang-orang yang kami 
berikan kitab suci (Taurat dan Injil), di dalam al-Qur‟an term ini 
disebutkan sebanyak sembilan kali.
26
 Kata ātaynā merupakan asal kata 
dari kata yang berarti datang dengan mudah, dan term ini menunjukkan 
bahwa adanya penerimaan dari obyek yang diberikan kitab. Berbeda 
dengan term ūtū dengan makna diberikan kepada mereka yang dapat 




 Kata ātaynā hum al-kitāb meberikan kesan bahwa adanya 
unsur penerimaan dari obyek yang diberikan, dan mereka 
mengagungkan apa yang telah diberi Allah yaitu berupa kitab, yang 
pada umumnya khitab ditujukan kepada Yahudi da Nasrani.
28
 
 Mereka yang diberikan al-kitāb dalam ungkapan ayat yaitu al-
ladhīna ātaynā hum al-kitāb, secara umum penggunaan kata tersebut 
menunjukkan bahwa mereka memahami dengan sebaik-baiknya 
petunjuk yang diberikan Allah SWT, sebagaimana Allah berfirman 
dalam al-Qur‟an: 
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 Al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras, 9. 
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 Al-Asfahani, Mu’jam Mufradat, 4. 
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 َنوُنِمْؤ ُي َكَِئلُوأ ِِوتَولاِت اقَح َُونوُل ْ ت َي َباَتِكْلا ُمُىاَن ْ ي َتآ َنيِذالا  ُمُى َكَِئلوَُأف ِِوب ْرُفْكَي ْنَمَو ِِوب
 َنوُرِسَاْلْا29 
Orang-orang yang telah Kami berikan kitab, mereka membacanya 
sebagaimana mestinya mereka itulah yang beriman kepadanya. dan 





 Dalam memahami ayat ini, sebagian mufassir berpendapat 
bahwa ayat ini ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani.
31
 Sehingga 
yang dimaksud Yahudi dan Nasrani disini adalah mereka yang tidak 
mengikuti hawa nafsu, yaitu mereka yang mengikuti kebenaran 
sebagaimana termaktub dalam Tawrat dan Injil.
32
 Yaitu Yahudi dan 
Nasrani yag dimaksud adalah mereka yang berpegang teguh pada 
ajaran dan kitab sucinya.
33
 
 Kesan yang ditangkap dari penggunaan ātaynā hum al-kitāb 
dalam al-Qur‟an adalah untuk menunjukkan bahwa kitab suci yang ada 
pada mereka masih asli. Dengan demikian, informasi tentang 
kedatangan Nabi Muhammad saw, sebagai nabi dan rasul yang 
terakhir, masih tercantum di dalamnya. Diantara mereka yang tidak 
terpengaruh oleh hawa nafsunya akan menerima dan mengikuti ajaran 
Nabi Muhammad saw, isyarat demikian ditemukan dalam QS al-
Baqarah (2): 146 dan QS al-An‟ām (6): 20. Yang menunjukkan bahwa 
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orang-orang Yahudi dan Nasrani secara jujur mengakui kerasulan 
Muhammad saw, dengan tidak mengikuti hawa nafsu mereka.
34
 
 Kata ātaynā hum al-kitāb juga menunjukkan bahwa mereka 
memahami dengan baik, al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, adalah wahyu yang benar dan berasal dari Allah 
Tuhan semesta alam, yaitu dalam QS al-An‟ām (6): 114, serta sebagian 
dari mereka senang dan gembira menyambut kedatangan Nabi 
Muhammad saw, seperti dalam QS al-Ra‟d (13): 36. Al-Qur‟an juga 
mengisyaratkan bahwa mereka beriman kepada kitab yang di turunkan 
Allah yaitu al-Qur‟an dan kitab-kitab Allah sebelumnya, seperti dalam 
QS al-Qaṣaṣ (28): 52 dan al-„Ankabūt (29): 47.35 
 Intinya bahwa, dalam ungkapan ātaynā hum al-kitāb, ayat-ayat 
tersebut menunjukkan bentuk kepercayaan sebagian dari Yahudi dan 
Nasrani kepada kerasulan Muhammad saw, serta al-Qur‟an yang 
dibawanya. yaitu dengan percaya dan melihat kitab suci yang 
sebelumnya mereka telah pegang, memahami dengan sebenar-benar 
kepercayaan tanpa mengikuti hawa nafsu, sehingga sebagian dari 
mereka ada yangmasih  beriman. 
c. Ūtū al-kitāb (باتكلا وتوأ) 
 Kalimat ūtū al-kitāb, (orang-orang yang diberi al-kitāb) di 
dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 12 kali.36 Jika dalam kalimat 
ātaynā hum al-kitāb secara umum menunjukkan adanya penerimaan 
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dan mengagungkan terhadap kitab Allah, maka dalam kalimat ūtū al-
kitāb lebih bervariasi, terkadang mereka menerima dan terkadang 
sebagian dari mereka menolak, maka akan timbul dari mereka 
perpecahan, walaupun dalam al-Qur‟an khitab kalimat tersebut tetap 
kepada Yahudi dan Nasrani.
37
 
 Hal tersebut dapat dilihat dalam surat Āli „Imrān (3): 19: 
 ِواللا َدْنِع َني ٍّدلا انِإ ُمُىَءاَج اَم ِدْع َب ْنِم لَِإ َباَتِكْلا اُوتُوأ َنيِذالا َفَل َتْخا اَمَو ُملاْسلإا
 ِباَسِْلْا ُعِيرَس َواللا انَِإف ِواللا ِتَايِآب ْرُفْكَي ْنَمَو ْمُه َن ْ ي َب اًيْغ َب ُمْلِعْلا 
38 
Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam. tidaklah berselisih 
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka 
memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa 





 Diketahui bahwa perpecahan itu terjadi karena perbedaan 
dalam pandangan dalam menanggapi kehadiran Nabi Muhammad saw 
sebagai rasul, sebagimana telah tertulis dalam kitab suci mereka, 
sebagian mereka menerima dan sebagian lain menolak.
40
 
 Hal ini karena mereka mengikuti hawa nafsu mereka, 
sebagaimana ketika dijelaskan kepada mereka akan datang Nabi 
Muhammad dan diberi pengetahuan tentang kiblat umat Islam yaitu 
masjid al-haram, seperti dalam QS al-Baqarah (2): 144-145. Sejalan 
dengan ayat lain yang menunjkkan akan janji mereka untuk 
menyebarkan berita kebenaran dari kitab mereka (QS. Āli „Imrān (3): 
187), lalu mereka menyembunyikanya, dengan seolah-olah tidak 
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mengetahui bahwa ajaran yang dibawa Nabi Muhammad adalah 
wahyu Allah sebagaimana dalam QS al-Baqarah (2): 101. Bahkan 




 Sehingga dalam term ūtū al-kitāb, al-Qur‟an mengingatkan 
kepada umat Islam  agar berhati-hati dan tidak termakan oleh tipu 
daya ahl al-kitāb (QS. Āli „Imrān (3): 108, 16 dan al-Mā‟idah (6): 57. 
Bahkan dalam tingkat tertentu, umat Islam dituntut untuk melakukan 
kontak senjata dengan mereka yang disebut ūtū al-kitāb, jika mereka 
memperlihatkan sikap permusuhan dengan umat Islam (QS al-Taubah 
(9): 29. Namun, kontak senjata yang dimaksud di sini adalah bukan 
untuk memaksa mereka memeluk Islam, karena Islam menginginkan 
interaksi sosial yang harmonis dengan ahl al-kitāb. Hal ini ditandai 
dengan adanya kelonggaran dan pemberian izin untuk memakan 
sesembelihan mereka, sampai diperbolehkan mengawini perempuan 
yang baik-baik diantara mereka, seperti dalam QS al-Mā‟idah (5): 5. 
Disamping itu, al-Qur‟an juga tetap memberikan peringatan kepada 
mereka agar kembali ke jalan yang benar dan mengiikuti petunjuk 
yang diiturunkan oleh Allah SWT (QS al-Nisā‟ (4): 47, bahkan secara 
lembut al-Qur‟an memberikan wasiat kepada mereka untuk senantiasa 
bertakwa kepada Allah  seperti dalam QS al-Nisā‟ (4): 131.42 
 Dalam term ūtū al-Kitāb, al-Qur‟an menginginkan ahl al-kitab 
sadar, bahwa ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, 
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adalah ajaran yang harus dipercayai, walaupun mereka masih terbawa 
oleh nafsu mereka untuk memusuhi Islam, tetapi Islam selalu 
memandang bahwa ahl al-Kitāb adalah saudara, sehingga al-Qur‟an 
ketika memberikan kelonggaran dalam interaksi sosial menggunakan 
term ūtū al-kitāb, dengan maksud bahwa yang dituju adalah ahl al-
kitāb yang benar-benar memegang kitab mereka, serta mempercayai 
Nabi Muhammad saw, serta al-Qur‟an yang diturunkan Allah atasnya.   
d. Ūtū naṣīban min al-kitāb (باتكلا نم ابيصن اوتوأ) 
 Kalimat ūtū naṣīban min al-kitāb yang berarti orang-orang 
yang diberi bagian dari kitab suci, kalimat tersebut terdiri dari beberpa 
kata diantaranya ūtū, naṣība dan al-kitāb, jika ūtū telah dibahas 
sebelumnya dan juga al-kitāb, maka naṣība adalah kata kunci dalam 
kalimat ini. Kata nasīb yang secara literal berarti bagian tertentu.43 
 Kata yang berakar dari nun, sad, dan ba di dalam al-Qur‟an 
dalam berbagai bentuk varianya disebut sebanyak 32 kali.
44
 
Sedangkan kata al-naṣīb diulangi sebanyak 21 kali, dan yang benar-
benar menunjukkan kepada kalimat ūtū naṣīban min al-kitāb hanya 
tiga kali di ulang, yaitu dalam Q.S Āli „Imrān (3): 23, Q.S al-Nisā‟ 
(4): 44, dan 51. Pengungkapan ūtū naṣīban min al-kitāb lebih banyak 
menunjukkan kepada komunitas Yahudi.
45
 Ṭaba‟ṭaba‟i 
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mengungkapkan bahwa kalimat tersebut menunjukkan kepada kitab 
Taurat yang merupakan kitab Yahudi.
46
 
 Jika sebelumya ūtū al-kitāb telah diungkapkan berbagai variasi 
perilaku manusia yang menerima kitab suci, baik berbentuk kebaikan, 
dan dibolehkanya interaksi sosial dan beberapa bentuk kecaman Allah 
terhadap mereka, namun term ūtū naṣīban min al-kitāb, semua 
berisikan kecaman terhadap sikap dan perilaku mereka yang buruk, 
mulai dari memutar balik kebenaran, hingga upaya mereka 
mengacaukan ajaran Islam, dengan cara mempengaruhi agar orang-




 Sebagaimana diungkapkan oleh Ṭaba‟ṭaba‟i, bahwa 
penggunaan kalimat sebagian dari kitab dengan tidak menggunakan 
kalimat orang-orang yang diberi kitab, untuk menunjukkan bahwa 
kitab yang ada di tangan mereka hanyalah sebagian diantaranya, 
bukan semua bersumber dari Allah, karena mereka telah merubah dan 
mengganti-ganti, dan memutar balikkan apa yang dari Allah 
sebagaimana yang asli, dengan apa-apa yang mereka ada-adakan.
48
 
 Term ūtū naṣīban min al-kitāb menunjukkan sisi negatif dari 
yang ahl al-kitāb lakukan, yaitu sebagian dari mereka suka memutar-
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balikkan apa yang ada di kitab mereka, sehingga terganti yang asli 
dengan apa mereka ada-adakan. 
e. Yaqraūna al-kitāb min qablika (كلبق نم باتكلا نوءرقي) 
 Kalimat yaqraūna al-kitāb min qablika berarti orang-rang yang 
membaca kitab sebelum kamu. Dalam kalimat ini yang menjadi titik 
tekan adalah kata yaqra’u, kata yaqra’u sendiri berasal dari kata 
qara’a yang secara literal berarti jama’a (menghimpun).49 Kata 
yaqraūna al-kitāb di dalam al-Qur‟an hanya ditemukan sekali, yaitu 
Q.S Yunus (10): 94, yang berbicara mengenai kitab umat Yahudi dan 
Nasrani sebagai umat yang telah membaca al-kitāb (Taurat dan Injil). 
Sebenarnya, ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, 
yaitu untuk bertanya kepada orang-orang yang telah mebaca al-kitāb 
sebelum beliau, karena karaguan mereka terhadap al-Qur‟an. Perintah 
tersebut mengisyarakatkan, bahwa orang-orang yang membaca kitab 
dari kalangan Yahudi dan Nasrani, pasti mengetahui bahwa apa yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad adalah wahyu dari Allah, dan 
mereka akan mengakui hal itu, jika mereka tidak fasik dan 
menyembunyikan informasi yang terdapat dalam kitab suci mereka.
50
 
 Mereka yang telah dikarunia kitab suci sebelum diturunkanya 
al-Qur‟an, sesungguhnya telah membaca akan hadirnya al-Qur‟an 
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sebagai pelengkap kitab, sehingga Allah menyuruh kepada Nabi 
Muhammad menanyakan kebenaran apa yang diturunkan kepadanya. 
3. Pendapat Ulama Seputar Batasan Ahl al-Kitāb 
  Sebelumnya, sebagian ulama telah sepakat bahwa ahl al-kitāb 
adalah sebutan bagi dua komunitas penganut agama samawi sebelum 
Islam, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani. Sedangkan umat Islam walaupun 
diturunkan kepada mereka kitab dari Allah SWT, tetapi mereka tidak 
pernah disebut dalam al-Qur‟an sebagai kaum ahl al-kitāb, sebagaimana 
kaum Yahudi dan Nasrani.
51
 
  Kemudian cakupan dan batasan ahl al-kitāb mengalami 
perkembangan pada masa tabi‟in. Abu „Aliyah (w. 39 H), seorang tabi‟, 
mengatakan bahwa kaum sabi‟in  adalah kelompok ahl al-kitāb yang 
membaca kitab Zabur.
52
 Terdapat pula dari ulama salaf yang mengatakan 
bahwa setiap umat yang memiliki kitab yang di duga dari kitab samawi, 




  Pendapat ulama salaf tersebut mendapat beberapa dukungan dari 
beberapa ulama lainya, seperti ibn Hazm yang memahami Majusi sebagai 
kelompok ahl al-kitāb sebagaimana ulama salaf.54 Bahkan pendapat ini 
mengalami perkembangan yang lebih luas, seperti pendapat Muhammad 
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Abduh yang menerangkan bahwa ahl al-kitāb juga mencakup penganut 
Yahudi, Nasrani dan Sabi‟in.55 
  Pendapat tentang golongan ahl al-kitāb semakin berkembang 
seiring perkembangan zaman, hal tersebut di awali dari pendapat ulama 
salaf yang memasukkan Majusi sebagai golongan ahl al-kiāb, padahal 
Majusi adalah kelompok di luar kelompok Yahudi dan Nasrani. Selain itu 
pemahaman sebagian ulama tetang ayat al-Qur‟an dalam surat Al-Ḥajj 
(22): 17: 
  ِنإ  ُلِصْف َي َواللا انِإ اوَُكرْشَأ َنيِذالاَو َسوُجَمْلاَو ىَراَصانلاَو َينِِئبااصلاَو اوُداَى َنيِذالاَو اوُنَمآ َنيِذالا 
 ٌديِهَش ٍءْيَش ٍّلُك ىَلَع َواللا انِإ ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب
56 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabiin 
orang Nasrani, orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah pasti 
memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Allah menjadi 
saksi atas segala sesuatu.”57 
 
Bahwa disebutkanya Majusi, Sabi‟in serta Musyrik berbarengan dengan 
Yahudi dan Nasrani di dalam ayat tersebut memberikan indikasi bahwa 
mereka termasuk golongan ahl al-kitāb. 
 Selain ulama salaf, ulama fuqaha memiliki pandangan sendiri 
mengenai golongan ahl al-kitāb. Imam Abu Hanifah dan ulama 
Hanafiyah serta sebagian Hanabilah berpendapat, bahwa siapa pun yang 
mempercayai salah seorang Nabi, atau kitab yang diturunkan Allah, 
maka ia termasuk ahl al-kitāb, tidak terbatas pada kelompok-kelompok 
penganut agama Yahudi dan Nasrani. Apa bila ada suatu kelompok yang 
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hanya percaya kepada kitab Zabur dan Suhuf Ibrahim saja, maka ia 
termasuk dalam ahl al-kitāb.58 
 Ulama yang pendapatnya tentang ahl al-kitāb di dasarkan pada 
yang pernah menerima kitab suci dari Allah melalui seorang Nabi. 
Sehingga term tersebut tidak hanya terbatas pada komunitas Yahudi dan 
Nasrani, tetapi semua pemeluk agama yang memiliki kitab suci yang 
berasal dari Allah termasuk selain Yahudi dan Nasrani.
59
  
 Berbeda dengan Imam Syafi‟i yang melihat istilah ahl al-kitāb 
dari sisi keturunan Israil, bahwa Yahudi dan Nasrani yang dinamakan 
sebagai ahl al-kitāb adalah dari keturunan Israil, sedangkan Yahudi dan 
Nasani yang bukan berasal dari keturunan Israil bukan termasuk ahl al-
kitāb.60 Pengertian Syafi‟i tersebut di dasarkan pada etnis dari bani Israil 
bukan pada komitas dari agama Nabi Musa a.s dan Isa a.s, karena Nabi 
Musa a.s dan Nabi Isa a.s hanya di utus kepada bani Israil bukan kepada 
bangsa-bangsa lain. Maka dengan demikian penganut Yahudi yang bukan 
dari etnis bani Israil tidak dapat digolongkan sebagai ahl al-kitāb.61 
 Namun, para ulama Syafi‟iyah dan sebagian besar ulama 
Hanabilah menyatakan bahwa ahl al-kitāb menunjukkan kepada 
komunitas Yahudi dan Nasrani.
62
 pendapat tersebut didasarkan pada 
Firman Allah Q.S al-An‟ām (6): 156: 
 َينِلِفاَغَل ْمِهِتَسَارِد ْنَع اانُك ْنِإَو اَنِلْب َق ْنِم ِْين َتَِفئَاط ىَلَع ُباَتِكْلا َِلزُْنأ َا انَِّإ اوُلوُق َت ْنَأ63 
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 “(kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: " kitab itu 
hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum Kami (Yahudi dan 
Nasrani), dan sungguh Kami tidak memperhatikan apa yang mereka 
baca.”64 
 
  Kemudian ulama Syafi‟iyah menrinci komunitas Yahudi dan 
Nasrani kepada dua golongan, yaitu etnis Isrel dan etnis selain Israel. 
Etnis Israel adalah keturunan Nabi Ya‟kub. Sedang etnis selain Israel 
adalah orang-orang yang menganut agama Yahudi dan Nasrani di luar 
keturunan Nabi Ya‟kub a.s. yang kemudian digolongkan menjadi tiga 
yaitu: 
a. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani sebelum 
agama tersebut mengalami perubahan, seperti orang-orang Romawi. 
b. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani setelah 
agama tersebut mengalami perubahan 
c. Golongan yang tidak diketahui kapan mereka masuk ke dalam agama 
Yahudi dan Nasrani, baik sebelum atau sesudah perubahan. 
  Dan golongan yang di khitab-kan al-Qur‟an sebagai ahl al-kitāb 
adalah golongan Yahudi dan Nasrani sebelum mengalami perubahan, 
baik dari etnis Israil dan di luar etnis Israil yang memeluk agama Yahudi 




  Berbeda dengan pendapat Rashid Riḍa dalam penafsiran ahl al-
kitāb bukanlah khusus kepada kelompok Yahudi saja, maupun kelompok 
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Nasrani, tetapi lebih umum, bisa mencakup dari kelompok lain.
66
 Dalam 
ungkapan lain makna ahl al-kitāb dalam Firman Allah ( اوتوأ نيذلا نم
باتكلا) adalah mereka Yahudi dan Nasrani, dan ungkapan al-kitab yaitu 
kitab yang diturunkan Allah yang mencakup Taurat, Injil dan Zabur.
67
  
  Secara umum kebanyakan ulama berpendapat bahwa golongan 
ahl al-kitāb adalah Yahudi dan Nasrani, namun beberapa ulama 
memandang dari sisi lain mengenai ahl al-kitāb, hingga mencakup 
Majusi, Sabi‟in bahkan sampai agama-agama di luar Jazirah Arab, 
sebagaimana dalam Tafsīr al-Manār. 
B. Pesan al-Qur’an Tentang Ahl al-Kitāb 
1. Sikap Ahl al-Kitāb dalam al-Qur’an 
 Al-Qur‟an dalam beberapa ayat telah menjelaskan akan sikap Ahl 
al-Kitāb, baik terhadap Rasulullah, dan ajaran yang dibawanya.  
a. Kufur terhadap nikmat Allah dan inkar terhaadap Nabi Muhammad 
saw. 
 Sebagaimana dijelaskan dalam QS Āli Imrān (3): 70-71, 
bahwasanya mereka telah mengkufuri nikmat Allah, serta mengingkari 
kebenaran (kenabian Muhammad Saw).
68
 
( َنوُدَهْشَت ْمُت َْنأَو ِواللا ِتَايآِب َنوُرُفْكَت َِلِ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي7٧ َنوُسِبْل َت َِلِ ِباَتِكْلا َلْىَأ َاي)
 اقَْلْا( َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو اقَْلْا َنوُمُتْكَتَو ِلِطاَبْلِاب7٧)69 
“Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, 
Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). Wahai ahli Kitab, 
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 Padahal kamu mengetahuinya?”72 
 
b. Berlebihan dalam keyakinan 
 Dalam memegang keyakinan, mereka sangat berlebihan, 
sehingga keyakinan mereka sangat ekstrem,
73
 seperti dalam surat al-
Nisā‟ (4): 171: 
 اقَْلْا لَِإ ِواللا ىَلَع اوُلوُق َت لََو ْمُكِنيِد فِ اوُلْغ َت لَ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي74 




 Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan 
Firman Allah, karena kefasikan mereka. Seperti dalam surat al-
Mā‟idah (5): 59:  
 َق ْنِم َِلزُْنأ اَمَو اَن ْ َيلِإ َِلزُْنأ اَمَو ِواللِاب اانَمآ ْنَأ لَِإ اانِم َنوُمِقْن َت ْلَى ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق ُلْب
 َنوُقِسَاف ْمَُكر َثْكَأ اَنأَو76 
“Katakanlah: "wahai ahli Kitab, Apakah kamu memandang Kami 
salah, hanya karena Kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya, sungguh kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-
orang yang Fasik ?”77 
 
 Bahkan Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk 
tidak menjadikan ahl al-kitāb sekutu dan pemimpin atau teman akrab 
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dan penyimpan rahasia diantara mereka. Hal ini disampaikan dalam 
Firman Allah QS al-Mā‟idah (5): 51: 
 ِخات َت لَ اوُنَمآ َنيِذالا اَهُّ َيأ َاي ْنَمَو ٍضْع َب ُءاَِيلَْوأ ْمُهُضْع َب َءاَِيلَْوأ ىَراَصانلاَو َدوُه َيْلا اوُذ
 َينِمِلااظلا َمْوَقْلا يِدْه َي لَ َواللا انِإ ْمُه ْ نِم ُوانَِإف ْمُكْنِم ُْم الََو َت َي  78 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi teman setia(mu); mereka satu 
sama lain saling melindungi. Barangsiapa diantara kamu yang 
menjadikan mereka teman setia, Maka Sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim.79 
 
Karena pemimpin dari seorang yahudi dan Nasrani akan memberikan 
pengaruh terhadap hukum dan kehidupan.
80
 
 Allah memberikan larangan umat Muslim untuk tidak 
menjadikan kalangan selain Muslim sebagai tempat menyimpan 
rahasia adalah kerena alasan tertentu, sebagaimana dalam surat Āli 
„Imrān (3): 118:81 
 ْدَق ْمُّتِنَع اَم اوُّدَو لَاَبَخ ْمُكَنوُلَْأي لَ ْمُكِنوُد ْنِم ًَةنَاطِب اوُذِخات َت لَ اوُنَمآ َنيِذالا اَهُّ َيأ َاي
 ْمُىُروُدُص يِفُْتَّ اَمَو ْمِهِىاَو َْفأ ْنِم ُءاَضْغ َبْلا ِتََدب  ْمُتْنُك ْنِإ ِتَايلْا ُمُكَل اان ا ي َب ْدَق ُر َبْكَأ
 َنوُلِقْع َت82 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
teman orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan 
kamu. mereka mengharap kehancuranmu. Sungguh, telah nyata 
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi oleh hati 
mereka adalah lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu 
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Nabi bersabda dalam berprilaku terhadap mereka: 
 لَإ هورطضاف قيرط فِ مىدحأ متيقل اذإف ملاسلاب ىراصنلا لَو دوهيلا اوؤدبت لَ
)ةريرى بىا نع ملسم هاور( .وقيضأ84 
“Jangan memulai mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan 
jangan pula pada Nasrani. Kalau kamu menemukan salah seorang di 
antara mereka di jalan, maka desaklah ia ke pinggiran (HR Muslim 
melaui Abu Hurairah)” 
 
 Sahabat Anas bin Malik berkata, bahwa Nabi bersabda: 
ويلع قفتم( "مكيلعو" اولوقف باتكلا لىأ ملس اذإ )سنأ نع85 
“Apabila ahl al-kitab mengucapkan salam kepada kamu, maka 
katakanlah “wa‟alaikum” (HR Bukhari dan Muslim)” 
 
 Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai hukum 
memulai mengucapkan salam terhadap orang kafir. Mayoritas 
melarangnya, dan sebagian berpendapat bahwa jika mereka 
mengucapkan salam terlebih dahulu, maka adalah wajib bagi muslim 
untuk menjawabnya, ulama yang mendukung ini adalah Ibnu Abbas.
86
 
d. Perintah berprilaku baik terhadap ahl al-kitāb.  
 Karena Allah telah mengigatkan dalam al-Qur‟an surat al- 
Anfāl (8): 61 
 ُميِلَعْلا ُعيِم اسلا َوُى ُوانِإ ِواللا ىَلَع ْل اَكو َتَو َاَلَ ْحَنْجَاف ِمْل اسِلل اوُحَنَج ْنِإَو
87 
“Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, Maka terimalah dan 
dan bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui.”88 
 
 Akan tetapi al-Qur‟an selalu mengingatkan, bahwa berbuat 
baik terhadap ahl al-kitāb adalah wajib, hal tersebut sebagaimana 
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tergambar dalam teguran Allah terhadap Rasulullah yang selalu 
mempermasalahkan ahl al-kitāb, padahal mereka tidak bersalah. 
Dalam surat An-Nisa (4): 105 di jelaskan 
 َينِِنئاَخِْلل ْنُكَت لََو ُواللا َكَاَرأ َابِ ِساانلا َْين َب َمُكْحَِتل ٍّقَْلِْاب َباَتِكْلا َكَْيِلإ اَنَْلز َْنأ اانِإ 
اًميِصَخ  
“Sungguh, Kami telah menurunkan kitab (al-Qur‟an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, agar engkau mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), 
karena (membela) orang-orang yang khianat.”89 
 
2. Seruan dan Peringatan terhadap Ahl al-Kitāb 
 Sebagai umat yang terpilih dan diistemewakan, ahl al-kitāb selalu 
mendapat perhatian lebih dari Allah SWT, hal tersebut terlihat di saat 
mereka menyimpang Allah selalu meberi seruan dan peringatan untuk 
kembali ke jalan yang benar melalui Rasulnya.  
a. Mengajak kembali beriman kepada Allah SWT 
 Dalam surat Āli „Imrān (3) 64, al-Qur‟an mengajak mereka 
untuk kembali sama-sama beriman kepada Allah:  
 لََأ ْمُكَن ْ ي َبَو اَن َن ْ ي َب ٍءاَوَس ٍةَمِلَك َلَِإ اْوَلاَع َت ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق ِوِب َِكرْشُن لََو َواللا لَِإ َدُبْع َن
 ُمِلْسُم ااَنِأب اوُدَهْشا اوُلوُق َف اْوالَو َت ْنَِإف ِواللا ِنوُد ْنِم ًابَابَْرأ اًضْع َب اَنُضْع َب َذِخات َي لََو اًئْيَش َنو 
9٧ 
Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, Marilah (kita) menuju 
kepada suatu kalimat (pegangan) yang sama antara Kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan kita tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, dan bahwa kita tidak 
menjadikan satu sama lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah". jika 
mereka berpaling Maka Katakanlah (kepada mereka): "Saksikanlah, 
bahwa Kami adalah orang-orang muslim".
91
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 Ajakan dan seruan ini ditujukan kepada Yahudi dan Nasrani, 
yaitu persamaan presepsi dengan Muslim untuk tidak menyembah 
selain Allah, dan berbuat syirik, kemudian meninggalkan perbuatan 
maksiat dan selalu berserah diri kepada Allah. dan diharapkan kepada 
mereka mendengar seruan itu.
92
 
b. Seruan untuk menghindari kekufuran 
 Setelah seruan untuk menegakkan persatuan dan kesatuan 
dalam menyembah Allah dan menghindari Syirik, tetapi mereka telah 
tersesat karena mengingkari Ayat-Ayat Allah, seperti tergambar dalam 
surat Āli „Imrān (3): 70-71 dan 98-99: 
٧)  َنوُدَهْشَت ْمُت َْنأَو ِواللا ِتَايِآب َنوُرُفْكَت َِلِ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي،  َْىأ َاي َِلِ ِباَتِكْلا َل
 َنوُمُتْكَتَو ِلِطاَبْلِاب اقَْلْا َنوُسِبْل َت َنوُمَلْع َت ْمُت َْنأَو اقَْلْا 
93 
“Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, 
Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). Wahai ahli Kitab, 





 Padahal kamu mengetahuinya?”96 
 
2)  َنوُلَمْع َت اَم ىَلَع ٌديِهَش ُواللاَو ِواللا ِتَايِآب َنوُرُفْكَت َِلِ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق،  ْلُق
 ِواللا ِليِبَس ْنَع َنو ُّدُصَت َِلِ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي  ْمُت َْنأَو اًجَوِع اَه َنوُغ ْ ب َت َنَمآ ْنَم
 اللا اَمَو ُءاَدَهُش َنوُلَمْع َت ا امَع ٍلِفاَِغب ُو 97 
Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, mengapa kamu ingkari 
ayat-ayat Allah, Padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu 
kerjakan?",  Katakanlah (Muhammad): "Hai ahli Kitab, mengapa 
kamu menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah, 
kamu menghendakinya (jalan Allah) bengkok, Padahal kamu 
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 Seruan ayat di atas adalah untuk kembali membaca kitab 
mereka. Sebenarnya mereka mengetahui dalam kitab mereka akan di 
utusnya Muhammad saw, tetapi mereka ingkar. Karena mereka hanya 
mengakui nabi dari golongan mereka saja.
99
 Walaupun mereka telah 




c. Seruan agar tidak berlebihan dalam beragama 
 Perbuatan mereka yang telah ingkar kepada Ayat Allah, dan 
menolak untuk kembali ke jalan Allah, hal tersebut timbul karena 
mereka berlebihan dalam agama mereka, dengan menganggap 
merekalah yang baik dan benar. Allah pun memberi peringatan dalam 
surat al-Nisā‟ (4): 171: 
 ْمُكِنيِد فِ اوُلْغ َت لَ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ٧٧٧ 
“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu.”102 
 
d. Seruan bahwa ada karunia dibalik sebuah peringatan 
 Bentuk peringatan dan seruan Allah adalah sebuah karunia, 
Agar mereka kembali ke jalan kebaikan dan beriman kepada Nabi 
Muhammad Saw. dalam surat al-Ḥadīd (57): 29 Allah menjelaskan: 
 ِواللا ِدَِيب َلْضَفْلا انَأَو ِواللا ِلْضَف ْنِم ٍءْيَش ىَلَع َنوُرِدْق َي لََأ ِباَتِكْلا ُلْىَأ َمَلْع َي لاَِئل
 ِميِظَعْلا ِلْضَفْلا وُذ ُواللاَو ُءاَشَي ْنَم ِوِيتْؤ ُي٧٧3 
                                                          
98
 Ibid, 62. 
99
 Wahbah Zuhaily, Tafsīr al-Munīr, vol. 3 (Lebanon: Dār al-Fikr al-Mu‟ashir, 1991), 260. 
100
 Aziz, al-Tafsīr al-Shāmil, vol. 1, 533. 
101
 Al-Qur‟ān, al-Nisā‟ (4): 171. Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahanya, 105. 
102
 Ibid, 105. 

































“Agaar ahli kitab mengetahui bahwa sedikitpun mereka tidak akan 
mendapat karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada 
Muhammad), dan bahwa karunia itu ada di tangan Allah. Dia berikan 
karunia itu kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.”104 
 
e. Peringatan bagi yang menghalang-halangi untuk beriman 
 Kemudian Allah kembali memberi peringatan dengan di 
keluarkannya mereka dari kampung mereka, karena perbuatan mereka 
yang ingkar dan menghalangi sebagian dari golongan mereka untuk 
beriman. Dalam surat al-Ḥashr (59): 2 Allah menjelaskan: 
 ِرْشَْلْا ِل اولْ ْمِِىرَايِد ْنِم ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم اوُرَفَك َنيِذالا ََجرْخَأ يِذالا َوُى ٧٧5 
“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari 
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama.”106 
 
 Allah pun memberikan peringatan dan cobaan tersebut agar 
mereka sadar dengan perbuatan mereka, bahwa mereka telah 
mengingkari ajaran mereka, mereka menutupi kebenaran, dan 
mengajak yang lain untuk berbuat fasik. 
f. Seruan untuk kembali kepada perintah kitab mereka 
 Kemudian Allah kembali menyeru mereka agar kembali 
beriman dan mengimani bahwa Nabi Muhammad adalah rasul melalui 
kitab-kitab mereka. Seperti yang Allah jelaskan dalam surat al-
Mā‟idah (5): 68: 
 ُميُِقت اتََّح ٍءْيَش ىَلَع ْمُتْسَل ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق َلي ِْنْلإاَو َةَارْو ا تلا او  ٧٧7 
“Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 
Injil.”108 
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 Mereka pun kembali diseru oleh Allah melaui Rasulullah, 
bahwa tidak ada manfaat dari yang mereka ikuti, sampai mereka 
benar-benar kembali ke kitab mereka yaitu Taurat dan Injil, dan 
beriman kerasulan Muhammad saw, serta mengikuti ajaranya.
109
 
g. Seruan untuk berbuat  baik terhadap yang beriman 
 Tetapi tetap saja, sebagian mereka tidak mendengar seruan 
tersebut, bahkan mereka yang beriman dipandang telah bersalah. 
Dalam surat al- Mā‟idah (5): 59 Allah berfirman: 
 َِلزُْنأ اَمَو ِواللِاب اانَمآ ْنَأ لَِإ اانِم َنوُمِقْن َت ْلَى ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق  ُلْب َق ْنِم َِلزُْنأ اَمَو اَن ْ َيلِإ
 َنوُقِسَاف ْمَُكر َثْكَأ اَنأَو ٧٧٧ 
“Katakanlah: "Wahai ahli Kitab, Apakah kamu memandang Kami 
salah, hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang 
diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan 
sebelumnya, sungguh, kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-
orang yang Fasik.”111 
 
h. Seruan agar tidak mengikuti nafsu mereka saja 
 Sebab dari keingkaran mereka adalah berlebihan dalam agama 
mereka, mereka mengikuti hawa nafsu pendahulunya dan tidak ingin 
mendengar kebenaran yang di bawa oleh Muhammad saw. Allah 
menjelaskan dalam al-Qur‟an surat al- Mā‟idah (5): 77: 
 ْب َق ْنِم اوُّلَض ْدَق ٍمْو َق َءاَوْىَأ اوُعِبات َت لََو ٍّقَْلْا َر ْ يَغ ْمُكِنيِد فِ اوُلْغ َت لَ ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق ُل 
 ِليِب اسلا ِءاَوَس ْنَع اوُّلَضَو ًايِْثَك اوُّلَضَأَو
٧٧2 
 Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, janganlah kamu 
berlebih-lebihan dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan 
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janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat 





 Demikianlah bentuk seruan dan peringatan yang Allah berikan 
kepada Ahl al-Kitāb, karena hawa nafsu para pendahulu mereka yang 
merasa dari kaum yang terbaik, sehingga mereka tidak mendengarkan 
seruan dari Nabi Muhammad saw, yang bukan dari golongan mereka, 
maka Allah berkali-kali memberikan peringatan secara langsung yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw, tetapi tetap saja mereka pura-
pura tidak mendengar karena kefasikan mereka. 
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AHL AL-KITĀB DALAM TAFSĪR AL-MANĀR 
A. Golongan Ahl al-Kitāb dalam Tafsīr al-Manār 
1. Kriteria Ahl al-Kitāb Menurut Tafsīr al-Manār 
 Secara umum Term Ahl al-Kitāb menunjuk kepada dua 
kelompok (agama) yang secara jelas menerima kitab suci, yaitu 
Yahudi dan Nasrani. Kemudian kepada dua kelompok inilah 
kebanyakan ulama menyebut mereka sebagai ahl al-kitāb. 
 Berbeda dengan pendapat Rashid Riḍa dalam penafsiran surat 
Āli „Imrān (3): 19, bahwa dalam Tafsīr al-Manār menjelaskan, yang 
disebut sebagai ahl al-kitāb bukanlah khusus kepada kelompok Yahudi 
saja, maupun kelompok Nasrani, tetapi lebih umum, bisa mencakup 




 Beberapa kriteria ahl al-kitāb yang dikemukakan oleh Rashid 
Riḍa dalam Tafsīr al-Manār adalah sebagai berikut: 
a. Diutusnya seorang Rasul 
 Allah mengutus suatu kaum dengan nabi dan rasul adalah 
untuk memberikan mereka berita gembira, agar mereka tetap di Allah, 
sesuai dengan ketentuan kehidupan, sebagaimana yang diminta oleh 
Allah melalui perintah dan larangan yanag dibawa oleh nabi dan rasul 
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 Dalam informasi sejarah mengatakan, bahwa sebelum diutus 
Nabi Muhammad saw sebagai Rasulullah, telah diutus bagi semua 
umat seorang rasul, sebagaimana Firman Allah: 
 اَّنِإ ٌر ْيَِذن اَه ْ يِف َلََخ َّلَِّإ ِةَُّمأ َنِم َّنِإَو ًار ْيَِذنَو ًار ْ يِشَب ِّقَلحِاب َكاَنْلَسَْرأ 
3 
Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak 





 Hanya saja, sebagian di antara mereka tidak diinformasikan 
oleh al-Qur‟an, seperti yang dijelaskan dalam ayat berikut: 
 َكْيَلَع ْمُهْصُصْق َن َّْلَّ ًلَُسُرَو ُلْب َق نِم َكْيَلَع ْمُىاَنْصَصَق ْدَق ًلَُسُرَو 5 
Dan ada beberapa orang Rasul yang telah kami kisahkan mereka 





Demikian pula dengan Firman Allah: 
 نَّم مُه ْ نِم َكِلْب َق نِّم ًلَُسُر اَنْلَسَْرأ ْدَقَلَو َكْيَلَع ْصُصْق َن َّْلَّ نَّم مُه ْ نِمَو َكْيَلَع اَنْصَصَق 7 
Dan sungguh, kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau 
(Muhammad), diantara mereka ada yang kami ceritakan kepadamu dan 
di antaranya ada (pula) yang yang tidak kami critakan.8 
 
 Dengan demikian, Allah telah mengutus kepada kelompok-
kelompok atau kaum-kaum seorang rasul, rasul tersebut meberikan 
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peringatan dan ajakan untuk berbuat baik, termasuk memungkinkanya 
perintah dan larangan tersebut ditulis dalam bentuk kitab.
9
 
 Seperti golongan Yahudi dan Nasrani yang memang mereka 
semula telah dijelaskan di dalam al-Qur‟an bahwa telah diutus kepada 
mereka Rasul, terdapat golongan yang lain seperti Majusi, Sabiin dan 
golongan yang berasal dari India, China serta Yunani yang dijelaskan 
oleh sejarah bahwa telah diutus juga kepada mereka Rasul serta 
diturunkan kepada mereka kitab suci.
10
 
 Namun, beberapa sejarah juga menjelaskan bahwa tidak ada 
nabi dan rasul Allah yang diturunkan kepada agama yang ada di India 
dan China, yaitu Hindu, Budha dan Konfusius. Karena Hindu adalah 
agama yang terbentuk dari tradisi budaya bisa juga dikatakan sebagai 
percampuran sekte kultus, ide-ide dan aspirasi.
11
 Begitu pula dengan 
Budha, seperti agama Hindu yang timbul dari kultur serta keadaan dan 
kebudayaan masyarakat.
12
 Serta Konfusius yang timbul dari kehidupan 
masyarakat dan etika, sehingga faham ini bukan agama tetapi sekedar 
ajaran etika.
13
 Dan jika diberitakan akan adanya rasul dan nabi dalam 
agama-agama tersebut hanya sebuah wacana belaka. 
 Kriteria bahwa ahl al-kitāb bahwa mereka yang diturunkan 
nabi dan rasul serta bersama mereka kitab suci dari wahyu Allah tentu 
benar, tetapi hanya pada golongan yang secara jelas disebutkan nabi 
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dan rasul dari agama tersebut. Sehingga tidak menghukumi dapat 
mencakup semua agama-agama di dunia.  
b. Mempunyai kitab suci 
 Allah mengutus Nabi-Nabi untuk membimbing manusia untuk 
beribadah dengan benar dan ikhlas. Tidak ada bercampur dengan 
kesyirikan sedikitpun.
14
 Kemudian bersama mereka Allah menurunkan 
kitab-kitab sebagai pedoman dan petunjuk yang harus disampaikan 
kepada umat mereka.  
Kemudian golongan tersebut dinamakan  ahl al-kitāb didasari oleh 
pendapat bahwasanya yang dimaksud dengan ahl al-kitāb adalah bagi 
mereka (golongan) yang diberikan kitab dari berbagai agama.
15
 
sebagaiman Firman Allah QS. al-Taubah (9) 29:  
 َو ُُولوُسَرَو ُوَّللا َمَّرَح اَم َنوُمِّرَُيُ َلََّو ِرِخْلْا ِمْو َيْلِاب َلََّو ِوَّللِاب َنوُنِمْؤ ُي َلَّ َنيِذَّلا اوُِلتَاق َنوُنيِدَي َلَّ
 َنيِذَّلا َنِم ِّقَْلحا َنيِد َباَتِكْلا اُوتُوأ  َنوُرِغاَص ْمُىَو ٍدَي نَع ََةيْزِْلْا اُوطْع ُي َّٰتََّح
16 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian, mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh 
Allah dan RasulNya dan mereka tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Kitab, hingga 





 Dalam Tafsir al-Manar menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dalam ungkapan al-kitab dari ayat di atas yaitu kitab yang diturunkan 
Allah yang mencakup Taurat, Injil dan Zabur.
18
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 Kemudian perdebatan muncul mengenai Majusi dan Sabiun 
yang semula mereka diduga masuk ke dalam kategori musyrik, karena 
tidak menyembah Allah, berdasarkan QS. al-Ḥajj (22): 17: 
 ْلاَو ٰىَراَصَّنلاَو َينِِئباَّصلاَو اوُداَى َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ َوَّللا َّنِإ اوَُكرْشَأ َنيِذَّلاَو َسوُجَم
 ٌديِهَش ٍءْيَش ِّلُك ٰىَلَع َوَّللا َّنِإ ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُلِصْف َي 19  
 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah pasti memberi keputusan di antara mereka 




 Menurut Tafsir al-Manar, ayat di atas memberikan 
keterangan bahwa setelah disebutkan golongan-golongan agama, 
kemudian ayat tersebut, tidak menyebutkan bahwa Majusi dan Sabiin 
sebagai musyrik, hal tersebut karena orang-orang Majusi dan Sabiin 
sesunggunya mereka mempunyai sebuah kitab suci yang dipegang dan 
dipercayainya dari Tuhan, tetapi setelah zaman yang telah lama 
berlalu, menjadikan yang asli tidak diketahui, dan diyakini kitab 
tersebut telah dijelaskan kepada mereka sebagai kitab suci, seperti 
dalam Firman Allah QS Fāṭir (35): 24 :  
 َب ِّقَْلحِاب َكاَنْلَسَْرأ اَّنِإ ٌريَِذن اَهيِف َلََخ َّلَِّإ ٍةَُّمأ ْنِّم نِإَو ًاريَِذنَو ًايرِش 21 
Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak 





dan Firman Allah QS al-Ra‟d (13): 7: 23 
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َا َّنَِّإ  َتَنأ  ٌرِذنُم  ٍداَى ٍمْو َق ِّلُكِلَو 24 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi 




sedangkan kitab mereka disebut dengan shibh al-kitāb. 26  
 Dalam Tafsir al-Manar juga menambahkan, bahwa selain 
kedua golongan tersebut (Majusi dan Sabiin), terdapat agama-agama 
lain yang tidak disebutkan di dalam al-Qur‟an seperti Budha, Brahma 
dan juga Konfusius. Disebutkanya Majusi dan Sabiin di dalam al-
Qur‟an karena mereka juga hidup disekitar jazirah Arab. Sehingga 
keberadaan mereka diketahui dan disebutkan di dalam al-Qur‟an, tetapi 
daerah yang di luar Arab, seperti India, Yaman dan China serta daerah 
lain, secara ekplisit mereka tidak disebutkan di dalam al-Qur‟an. 
 Walaupun agama-agama tersebut tidak terjangkau dan tidak 
disebutkan di dalam al-Qur‟an, bukan berarti mereka dikesampingkan, 
tetapi maksud Allah tentu mencakupkan agama Brahma, Budha dan 
sebagainya juga (sebagai orang-orang yang menerima kitab), karena 
jauhnya daerah mereka, sehingga tidak ada jangkauan al-Qur‟an 
mengenai kelompok mereka.
27
 Sehingga Majusi, Sabiin, Budha, 
Brahma dan juga Konfusius di Cina juga dapat diketegorikan sebagai 
ahl al-kitāb karena mereka mempunyai kitab yang disebut dengan 
shibh al-kitāb.28 Yang menjadi penekanan  Rashid Riḍa bahwa yang 
dimaksud sebagai musyrik dizaman diturunkanya al-Qur‟an adalah 
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musyrik Arab, yaitu kelompok yang tidak memiliki kitab atau shibh al-
kitab karena mereka adalah umiyin.
29
 
 Dengan adanya anggapan bahwa Brahma, Budha serta 
Konfusius mempunyai kitab suci dengan sebutan shibh al-kitāb, tentu 
menimbulkan pendapat baru bahwa kitab suci tersebut berasal dari 
wahyu, karena asal kitab suci dalam agama-agama dikategorikan 
menjadi dua yaitu al-kitāb al-samāwī, karena kitab tersebut langsung 
dari perkataan Allah, sedangkan umat yang mempunyai keyakinan 
tetapi kitabnya tidak dari Allah dinamakan sebagai al-kitāb al-arḍi. 30 
karena agama Hindu, Budha serta Konfusius adalah agama yang 
timbul dari relaksi adat dan budaya.
31
 Sehingga kitab suci yang ada 
juga tentu bukan dari nabi atau utusan Allah, sebagaimana agama 
Hindu sebenarnya tidak mempunyai kitab suci, sedangkan Weda 
adalah kitab yang dibawa oleh Agama Aria,
32
 bahkan Ahmad Shalaby 
menyebutnya (Weda) adalah ensiklopedia Agama Hindu karena hanya 
berisikan Falsafah India Purbakala.
33
 Begitu pula dengan agama 
Budha, kitabnya adalah hasil dari ajaran Budha dari mulut ke mulut 
yang di tulis oleh pengikutnya.
34
 Bahkan Kongfusius tidak mempunyai 
konsep mengenai yang suci, kecuali pemahaman mereka tentang langit 
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 Walaupun dalam agama-agama tersebut saat ini diyakini 
mempunyai kitab suci, tentu kitab tersebut timbul bukan dari wahyu, 
tatapi dari buah pemikiran manusia yang kemudian disebut dengan 
kitab ardi. Itu yang kemudian menjadi perbedaan antara ahl al-kitāb 
yang jelas kepada mereka diturunkan kitab dari wahyu melalui 
perantara nabi dan rasul, dan agama-agama tersebut sebagaimana kitab 
mereka yang dihasilkan dari pemikiran semata. 
2. Status Ahl al-Kitāb dalam Tafsīr al-Manār 
 Setelah penjelasan mengenai kriteria ahl al-kitāb, sebagaimana 
dijelaskan dalam Tafsīr al-Manār, kini kedudukan ahl al-kitāb kembali 
dipertanyakan mengenai keimanan mereka. Al-Qur‟an secara ekplisit 
mengungkapkan tentang kekafiran mereka, namun, ulama masih 
berbeda-beda pendapat tentang hal itu, begitu pula dengan 
kemusyrikan mereka, ulama pun masih berbeda-beda pendapat. 
Karena, perbedaan interpretasi dan pandangan mengenai hal ini, akan 
menimbulkan implikasi hukum dalam konteks sosial kemasyarakatan 
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a. Mushrik (musyrik) 
 Term Mushrik adalah ism fi’il dari ashraka, yushriku, 
ishrakan, yang secara literal mengandung pengertian menjadiakan 
seseorang atau sesuau sebagai sekutu.
37
Sedangkan secara terminologi 
shirk artinya membuat atau menjadikan sesuatu selain Allah Sebagai 




 Di dalam al-Qur‟an, term shirik dalam berbagai bentuk kata 
jadian terulang sebanyak 168 kali.
39
Walaupun, secara umum 
pengertian dapat dikembalikan kepada arti kebahasaan, meskipun 
demikian, tidak semua term yang dari kata dasar sharaka mengandung 
pengertian menserikatkan Allah, tetapi begitulah sebagian besar al-
Qur‟an menggunakan term sharaka untuk menunjuk kepada shirik.40 
 Dalam kaitannya dengan pembahasan ahl al-kitāb, term syirik 
diungkapkan dengan kalimat “اوكرشأ نيذلا” (al-ladhina ashraku) yang 
berarti orang-orang yang berbuat syirik, ditemukan pada tiga ayat yang 
membedakan antara komunitas musyrik dari Ahl al-Kitāb, yaitu dalam 
QS.Āli „Imrān (3): 186, al-Mā‟idah (5): 82, dan al-Ḥajj (22): 17, yang 
menjelaskan bahwa yang dimaksud musyrik adalah mereka yang 
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 Pendapat tentang musyriknya ahl al-kitāb, beberapa ulama 
mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Al-Razi mengungkapkan 
bahwa musyrik juga mencakup ahl al-kitāb, sebagaimana beberapa 
ayat yang menjelaskan bahwa Yahudi dan Nasrani telah menyekutukan 
Allah, yaitu dalam QS al-Taubah (9): 30.
42
 Senada dengan yang 
diungkapkan oleh al-Zamakhshari bahwa musrik adalah dari ḥarabiyāt 




 Berbeda dengan padangan musyrik sebagaimana alasan yang 
diungkapkan oleh al-Razi dan al-Zamakhshari di atas. Rashid Riḍa 
melihat bahwa ungkapan ayat al-Qur‟an yang menandakan bahwa ahl 
al-kitāb termasuk syirik seperti (نوكرشي امع وناحبس)44 dan juga ( لَّ للها نإ
رفغي وب كرشي نا )45, sebenarnya ungkapan syririk dalam ayat tersebut 
adalah bagi mereka yang disebut dengan mushrikin, karena kategori 
dan sifat mushrikin tersebut telah menjadikan syirik, seperti halnya 
seorang disebut ulama adalah karena kepandaian seorang tersebut 
dalam ilmu agama, jika ia pandai dalam bidang lain tentu tidak disebut 
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 Hal senada juga diungkapkan oleh Ibn „Āshūr yang 
memberikan pengertian bahwa musyrik adalah orang-orang yang 
menyekutukan Tuhan kepada selain Allah SWT, yaitu musyrik Arab 
mereka yang telah menyembah Tuhan selain Allah SWT, sedangkan 
ahl al-kitāb mereka beriman kepada Allah SWT dan rasul-rasul Allah 
beserta kitabnya, tetapi mereka kafir karena telah mengingkari risalah 
Nabi Muhammad saw.
47
 sebagaimana Sayyid Quṭb mengungkapkan 
bahwa musyrik adalah penyembah berhala, di dalam al-Qur‟an juga 
tidak menyebutkan bahwa Yahudi dan Nasrani adalah musrik, tetapi 
menyebutkan dengan ahl al-kitāb, dan mereka telah kafir tetapi tidak 
musrik sebagaimana Firman Allah: 
QS. al-Mā‟idah (5): 78: 
 َنُِعل  َنيِذَّلا   اوَصَع َابِ َكِل َٰذ ََيَْرَم ِنْبا ىَسيِعَو َدوُواَد ِناَسِل ٰىَلَع َلِيئَارْسِإ ِنَِب نِم اوُرَفَك
 َنوُدَتْع َي اُوناَكَّو  48 
orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat dengan lisan (ucapan) 
Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka 




 Lebih lanjut, Rashid Riḍa mengungkapkan bahwa seseorang 
yang disebut sebagai musyrik adalah mereka yang tidak mempunyai 
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kitab pedoman (kitab suci), yaitu musyrik Arab. Musyrik Arab adalah 
golongan yang tidak ada pada mereka kitab pedoman (kitab suci), tidak 
seperti Yahudi, Nasrani yang bagi mereka kitab pedoman (kitab suci), 
sehinggan mereka disebut dengan ahl al-kitāb.50 Sama dengan yang 
disampaikan al-Ṭabari bahwa musyrik adalah musyrik Arab yang tidak 
ada bagi mereka kitab suci yang dibaca dan menjadi pedoman.
51
 
 Selain itu, ungkapan musyrik dan ahl al-kitāb di dalam al-
Qur‟an selalu diungkapkan dengan terpisah, seperti Firman Allah 
dalam surat al-Baqarah (2): 105: 
اَّم  دَو َي  َنيِذَّلا اوُرَفَك  ْنِم  ِلَْىأ  ِباَتِكْلا  َلََّو  َينِِكرْشُمْلا َنأ  َلَّز َن ُي مُكْيَلَع  ْنِّم  ٍْيرَخ نِّم 
 ْمُكِّبَّر  52 
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada 





demikian pula dalam surat al-Bayyinah (98) : 1:  
 َْلَّ  ِنُكَي  َنيِذَّلا   ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم اوُرَفَك َينِِكرْشُمْلاَو  ُةَنِّ ي َبْلا ُمُه َِيتَْأت َّٰتََّح َينِّكَفنُم 54 
Orang-orang yang kafir  dari golongan ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 




Bentuk waw ‘atf yang menyambungkan antara kata ahl al-kitāb 
dengan al-musyrikīn menandakan bahwa adanya perbedaan.56 
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 Mengenai ungkapan di dalam al-Qur‟an yang memisahkan ahl 
al-kitāb dengan musrik, sebagaimana dalam QS Al-Baqarah (2): 105 
dan QS al-Bayyinah (98): 1, al-Razi berpendapat bahwa jelas dalam 
ayat tersebut terpisahkan, dan membedakan antara satu dengan yang 
lainya, yang menandakan adanya perbedaan.
57
 
 Lebih lanjut Rasyi Riḍa melihat terdapat sisi kesamaan antara 
muslim dengan ahl alkitāb yang diungkapkan secara bebarengan di 
dalam ayat al-Qur‟an, berbeda dengan ungkapan mushrik degan Ahl al-
Kitāb yang tidak mempunyai tujuan sama, seperti dalam Firman Allah: 
1) QS al-Baqarah (2) 62:  
 ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ِوَّللِاب َنَمآ ْنَم َينِِئباَّصلاَو ٰىَراَصَّنلاَو اوُداَى َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ
 َنُونَزَْيُ ْمُى َلََّو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلََّو ْم ِِّبَِّر َدنِع ْمُىُرْجَأ ْمُهَل َف ًاِلحاَص َلِمَعَو  58 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang Sabiin, siapa saja diantara 
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian 
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan 





2) QS Āli „Imrān (3): 64: 
 ْشُن َلََّو َوَّللا َّلَِّإ َدُبْع َن َّلََّأ ْمُكَن ْ ي َبَو اَن َن ْ ي َب ٍءاَوَس ٍةَمِلَك َٰلَِإ اْوَلاَع َت ِباَتِكْلا َلَْىأ َاي ْلُق َِكر
اًضْع َب اَنُضْع َب َذِخَّت َي َلََّو اًئْيَش ِِوب  ِوَّللا ِنوُد نِّم ًابَابَْرأ 60 
Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, Marilah (kita) 
menuju kepada suatu kalimat (pegangan) yang sama antara Kami 
dan kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan kita 
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3) QS al-Baqarah (2): 136: 
 َبوُقْع َيَو َقاَحْسِإَو َليِعَاْسِْإَو َميِىَار ْبِإ َٰلَِإ َِلزُنأ اَمَو اَن ْ َيِلإ َِلزُنأ اَمَو ِوَّللِاب اَّنَمآ اوُلوُق
 ُقِّرَف ُن َلَّ ْم ِِّبَِّّر نِم َنو يِبَّنلا َتُِوأ اَمَو ٰىَسيِعَو ٰىَسوُم َتُِوأ اَمَو ِطاَبْسَْلْاَو ٍدَحَأ َْين َب
 َنوُمِلْسُم ُوَل ُنَْنََو ْمُه ْ نِّم 
62 
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari 
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara 





4) QS al-„Ankabūt (29): 46: 
 اَّنَمآ اوُلوُقَو ْمُه ْ نِم اوُمََلظ َنيِذَّلا َّلَِّإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب َّلَِّإ ِباَتِكْلا َلَْىأ اوُلِداَُتُ َلََّو
 َنوُمِلْسُم ُوَل ُنَْنََو ٌدِحاَو ْمُُك َٰلَِإَو اَُن َٰلَِإَو ْمُكَْيِلإ َِلزُنأَو اَن ْ َيِلإ َِلزُنأ يِذَّلِاب
64
  
Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) 
yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; 





dan masih sekian banyak ayat yang mejelaskan bahwa antara 
muslim dan ahl al-kitāb Tuhan-nya satu.66 
 Selanjutnya, Rashid Riḍa berpendapat bahwa bukan hanya 
Yahudi dan Nasrani saja yang disebut sebagai ahl al-kitāb dan tidak 
musyrik, tetapi bagi kaum Majusi, mereka juga disebut sebagai ahl al-
kitāb. Hal tersebut karena Majusi disebut-sebut oleh sebagian fuqaha 
mereka mempunyai shibh al-kitab. Jadi, pendapat tentang bahwa 
mereka tidak mempunyai kitab sehingga disebut sebagai mushrik tidak 
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demikian dengan Tafsīr al-Manār. Seperti Firman Allah QS al-Ḥajj 
(22): 17: 
 ٰىَراَصَّنلاَو َينِِئباَّصلاَو اوُداَى َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ َوَّللا َّنِإ اوَُكرْشَأ َنيِذَّلاَو َسوُجَمْلاَو
 ٌديِهَش ٍءْيَش ِّلُك ٰىَلَع َوَّللا َّنِإ ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُلِصْف َي 
67
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.68 
 




 Bahkan lebih jauh lagi, Selain Majusi, golongan seperti Budha 
dan Brahma serta Konfusius yang dari pada mereka rasul dan kitab 
disebut juga sebagai ahl al-kitāb, seperti hal nya Yahudi dan Nasrani 
yang diutus kepada mereka Rasul dan bagi mereka kitab pedoman.
70
 
Walaupun mereka tidak disebutkan secara langsung dalam al-Qur‟an, 
sebagaimana kaum Yahudi, Nasrani, Majusi dan Sabiun, karena 
keterbatasan jangkauan yang diungkapkan dalam al-Qur‟an yang 
hanya mencakup sekitar jazirah Arab, sehingga kelompok yang 
berkembang diluar jazirah Arab sepeti Brahma, Budha dan juga 
Konfusius yang berkembang di India dan Cina tidak terjangkau dan 
tidak disebutkan di dalam al-Qur‟an.71 
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 Hal senada diungkapkan oleh Abdul Hamid Hakim, ia 
mengecam pendapat yang mempersamakan antara ahl al-kitāb dengan 
musyrik. Baginya, ahl al-kitāb berbeda dengan musyrik, karena ketika 
al-Qur‟an menyebutkan para pemeluk agama (Islam, Yahudi, Nasrani, 
Sabi‟in dan Majusi), al-Qur‟an menyebutkan orang-orang musyrik 
dalam satu golongan tertentu, dan ahl al-kitāb dalam golongan lain. 
Dalam hal ini, ahl al-kitāb sebenarnya tidak berbeda jauh dengan dari 
umat Islam, karena mereka juga beriman kepada Allah dan mengabdi 
kepadanya, mereka juga beriman kepada Nabi-Nabi dan kehidupan 
hari ahkirat dan hal-hal yang berkaitan dengan balasan (amal) baik dan 
melarang berbuat jahat.
72
 Dengan demikian, perbuatan syirik yang 
yang dilakukan oleh ahl al-kitāb dan sebagian umat Islam tidaklah 
menyebabkan mereka diberi predikat sebagai musyrik. Sebab predikat 
musyrik itu sendiri hanya diberikan kepada mereka yang memang 
ajaran dasarnya adalah politeisme.
73
 
 Tentu pendapat ini berbeda jauh dengan asal makna ahl al-
kitāb, sebagaimana Wahbah Zuhayli berpendapat bahwa ahl al-kitāb 
yang dimaksud di dalam al-Qur‟an adalah mereka yang mempercayai 
kitab suci Taurat dan Injil, bukan kitab suci-kitab suci sebelumnya,
74
 
sebagaimana Ibnu „Ashur mengatakan bahwa ahl al-kitāb adalah 
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penganut kitab Taurat dan Injil, sekalipun mereka bukan dari kalangan 
Bani Israil.
 75
 Serta Qurais Shihab juga memahami bahwa ahl al-kitāb 
terbatas pada  Yahudi dan Nasrani, kapan pun dan di mana pun dan 
dari keturunan apa pun.
76
 
 Penulis cenderung melihat bahwa, jika dijelaskan secara 
bahasa pengertian musyrik sebagaimana di jelaskan Rashid Riḍa tidak 
lah salah, karena ia melihat adanya pengungkapan yang terpisah antara 
kelompok musyrik dengan kelompok lain, tentu akan memberikan 
pengertian bahwa musyrik adalah sebutan bagi kelompok mereka yang 
benar-benar musyrik secara jelas yaitu musyrik Arab. Namun, jika 
yang dimaksud musyrik disini adalah perilaku dan perbuatan, sebagian 
dari ahl al-kitāb yang tidak lagi mempercayai Nabi Muhammad 
sebagai Rasul dan menyekutukan tuhan dengan menganggap Tuhan 
lain maka mereka telah syirik. Kelebihan Rashid Riḍa tidak 
menganggap bahwa ahl al-kitāb musyrik adalah untuk menghargai dan 
menghormati mereka yang masih beriman kepada kitab suci mereka 
yang benar, serta mengakui kenabian Muhammad saw, serta seruan al-
Qur‟an. Sedangkan sebagian mereka yang mengikuti hawa nafsu 
dengan merasa paling benar, mereka benar-benar telah sesat dan fasik 
serta kafir. 
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b. Kufr (kafir) 
   Secara literal, kata kufr berasal dari akar kata ka, fa, ra yang 
berarti menutupi.
77
 Term kufr dalam berbagai bentuk kata 
jadiannya di dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 535 kali.78 
Secara umum, pengertian kufr di dalam al-Qur‟an dapat 
dikembalikan pengertianya sesuai dengan bahasa yang digunakan, 
misalnya: 
1) Kāfūr, yang berarti kelompok yang menutupi buah.79 Term 
tersebut hanya muncul satu kali di dalam al-Qur‟an yaitu 
dalam surat Al-Insan (76): 5, yang diartikan sebagai nama 




2) Kuffār (bentuk jamak dari kafir), terdapat dalam surat al-Hadid 
(57): yang berarti para petani. 
3) Kaffārah, yang berarti denda penebus dosa atau kesalahan 
tertentu, yang muncul 4 kali didalam al-Qur‟an dalam surat al-
Maidah (5): 45, 89 dan 95, kaffārah dalam ayat tersebut 
diberikan dalam bentuk sedekah atau berpuasa. 
4) Kaffara, yukaffiru berarti menutupi, menghapuskan atau 
menghilangkan. Kata tersebut terulang sebanyak 14 kali dalam 
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al-Qur‟an.81 Yang semuanya berkaitan dengan penghapusan 
dosa.  
 Dengan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa tidak 
selamanya term kufr menunjuk kepada pengingkaran terhadap Allah 
dan Rasul nya. Dengan artian, bahwa kufur tidak hanya ditujukan 
kepada orang-orang ateis, non-Muslim lainya, tetapi orang muslim 




 Secara terminologi hukum, para ulama belum sepakat terkait 
batasan kafir. Hal ini disebabkan karena adanya pebedaan tentang 
batasan iman. Salah saru batasan yang paling umum, sebagaimana 
diungkapkan oleh kalangan Asy‟ariyah adalah imān diartikan sebagai 
pembenaran terhadap Rasulullah berikut ajaran-ajaran yang 
dibawanya. Sedang kufr adalah kebalikan dari hal tersebut, yakni 




 Dengan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
seseorang diberi predikat kufr apabila mendustakan kerasulan 
Muhammad saw.dan ajaran-ajaran yang yang dibawanya. Dengan 
perkataan lain, predikat tersebut diberikan kepada mereka yang tidak 
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menerima Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan al-
Qur‟an sebagai pedoman hidupnya.84 
 Sedangkan Menurut Rashid Riḍa, kafir merupakan perbuatan 
yang tidak mengakui tiga unsur yaitu, kitab Allah, hukum dan nabi, 
dalam hal ini ungkapan kafir adalah bagi meraka orang-orang musyrik 
Arab ahl al-makkah, mereka sebelumnya telah diseru untuk beriman 
dan mengikuti ajakan Rasulullah, tetapi mereka tidak mengikuti dan 
tetap di jalan kemusyrikan.
85
 karena mereka dari awal memang sudah 
musyrik dan kafir dengan menyembah berhala dan mengingkari 
kenabian Muhammad saw, yang terlihat dari syirik dan kekafiran ahl 
al-kitāb bukanlah mereka seperti yang terlihat, karena asal dari ahl al-
kitāb bukanlah orang-orang musrik.86  
 Tentag kekafiran ahl al-kitāb Rashid Riḍa mengungkapkan 
tentang ayat al-Qur‟an yang mengisyaratkan akan kekafiran mereka 
yaitu dalam QS al-Mā‟idah (5): 64:  
 َكِّبَّر نِم َكَْيلِإ َِلزُنأ اَّم مُه ْ نِّم ًايرِثَك َّنَدِيزََيلَوًاناَيُْغط ًارْفَُكو 
87 
Dan (al-Qur‟an) yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan 
mereka.88 
 
 Dalam Tafsīr al-Manār dijelaskan bahwa ayat ini ditujukan 
kepada ahl al-kitāb, yaitu mereka yang kafir dan tidak mengikuti al-
Qur‟an, karena mereka tidak mengganggap bahwa al-Qur‟an adalah 
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kitab pelengkap agama dan Nabi Muhammad saw sebagai rasul yang 
diutus sebagai nabi yang terakhir dan pelengkap dari nabi-nabi 
sebelumnya. Mereka (ahl al-kitāb) tetap dalam keimanan yang benar 
yaitu tauhīd kepada Allah, tetapi tidak dengan rasul, dan amal-amal 
yang diperintahkan dalam al-Qur‟an, hal tersebut terjadi karena 
kebiasaan mereka terjadap tradisi Pagan, ta’asub yang berlebihan 
terhadap ajaran mereka, kebiasaan mereka dalam menentang 
kebijakan, sehingga mereka tidak melihat al-Qur‟an sebagai petunjuk, 
mereka tidak memegang teguh ajaran agama mereka, sehingga mereka 
tidak mengakui Islam dan ke-Esa-an Allah, dan mereka melihat Islam 
kecuali adalah sebuah musuh dan ancaman, dan menjadikan mereka 
semakin kufur dan benci.
89
 
 Al-Qur‟an juga secara ekplisit telah menyebutkan bentuk 
kekafiran mereka, seperti dalam Firman Allah dalam surat al-Baqarah 
(2): 89: 
 َنوُحِتْف َتْسَي ُلْب َق نِم اُوناََكو ْمُهَعَم اَمِّل ٌق ِّدَصُم ِوَّللا ِدنِع ْنِّم ٌباَتِك ْمُىَءاَج اَّمَلَو ىَلَع
 ِِوب اوُرَفَك اوُفَرَع اَّم مُىَءاَج اَّمَل َف اوُرَفَك َنيِذَّلا   َنِيرِفاَكْلا ىَلَع ِوَّللا ُةَنْعَل َف. 90 
Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al Quran) dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka,
91
 sedangkan sebelumnya 
mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah 
sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka 
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 Begitu juga dengan pendapat yang diungkapkan oleh Rashid 
Riḍa, tentang beberapa ayat yang menyatakan bahwa Ahl al-Kitāb 
telah kufr, dalam Firman Allah QS Āli „Imrān (3): 70:  
َاي  َلَْىأ  ِباَتِكْلا  َِلَّ  َنوُرُفْكَت  ِتَايِآب  َنوُدَهْشَت ْمُتَنأَو ِوَّللا  93 
Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, 




Menurut al-Razi, ayat tersebut ditujukan kepada kelompok yang 
diturunkan kepada mereka kitab Taurat untuk mengimani kenabian 
Muhammad saw, tidak hanya kepada kaum yang diturunkan kepada 
mereka kitab Taurat, tetapi juga bagi kaum yang diturunkan kitab Injil 
yang lebih umum kepada yang mendapatkan kedua kitab tersebut. 
Lafaẓ kufur dalam ayat tersebut ditujukan kepada mereka yang tidak 
mengamalkan keimanan terhadap kenabian Muhammad saw dan apa 
yang dijelaskan oleh al-Qur‟an.95 
 Namun Rashid Riḍa masih membedakan antara ahl al-kitāb 
yang beriman dengan yang fasik dan kafir.  Karena ungkapan kufr 
atau pun fasik tidak berarti semua ahl al-kitāb demikian, tetapi mereka 
hanya sebagian yang fasik karena keluar dari ajaran Nasrani dan 
Yahudi yaitu dari kitab mereka, sebagaimana dalam QS Āli „Imrān 
(3): 110: 
 ُمُه ْ نِّم  َنوُنِمْؤُمْلا  ُمُىُر َثْكَأَو  َنوُقِساَفْلا 
96
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dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa lafaẓ awal menandakan 
keimanan mereka, tetapi sebagian dari mereka fasik karena perbuatan 
mereka yang tidak megikuti dan mempercayai ajakan Rasulullah.
98
 
 Rashid Riḍa menambahkan, bahwa masih banyak ahl al-kitāb 
yang menjaga ke-Esa-an Allah, mereka tidak menngikuti keburukan, 
dan melihat al-Qur‟an sebagai kitab petunjuk yang benar dari Allah, 
serta mengimani kenabian Muhammad saw sebagai nabi terakhir yang 
membawa berita gembira dari kitab yang diajarkanya, merekalah yang 
melihat dengan sebaik-baik penglihatan.
99
 
 Maka mereka yang ingkar terhadap Allah dan kenabian 
Muhammad serta kitab al-Qur‟an yang dibawa oleh Muhammad saw 
adalah orang-orang musyrik dan kafir, sedangkan ahl al-kitāb adalah 
mereka yang telah diturunkan kitab dan meyakini kenabian 
Muhammad sebagai nabi penutup semua nabi dan membawa kitab (al-
Qur‟an) sebagai petunjuk kebenaran.100 
 Walaupun ahl al-kitāb telah kafir, dengan berbagai dalil al-
Qur‟an yang menandakan kekafiran mereka, yaitu karena mereka 
mereka telah mengingkari kenabian Muhammad saw, dan tidak 
megikuti petunjuk kitab mereka untuk beriman kepada nabi terakhir 
yaitu nabi Muhammad saw dan al-Qur‟an, tapi tidak semua ahl al-
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kitab berbuat demikian, sebagian dari mereka ada yang beriman dan 
masuk Islam. Sehingga Rashid Riḍa memandang bahwa bukan 
asalnya mereka yang kafir, tapi karena kefasikan mereka sehingga 
mereka menjadi kafir. 
B. Konsep Ahl al-Kitāb dalam Tafsīr al-Manār dan Implikasinya 
Terhadap Kehidupan Sosial dengan Muslim 
1. Sesembelihan dan Makanan yang dihidangkan untuk Muslim 
 Term tentang hidangan atau makanan dalam ungkapan bahasa 
arab disebut dengan al-ṭa’am.101 Kata al-ṭa’am dalam ungkapan bahasa 
Arab berasal dari huruf-huruf ta, ‘ayn dan mim, yang secara literer 
mengandung pengertian mencicipi makanan atau sesuatu yang 
dicicipi.
102
 Sehingga, dapat dipahami bahwa sesuatu yang dapat 
diminumpun tercakup dalam pengertian al-ṭa’am, sebagaimana 
diisyaratkan dalam QS Al-Baqarah (2): 249: 
 نَمَو ِّنِِم َسْيَل َف ُوْنِم َبِرَش نَمَف ٍرَه َِنب مُكيِلَتْبُم َوَّللا َّنِإ َلَاق ِدوُُنْلِْاب ُتوُلَاط َلَصَف اَّمَل َف
 ِرَشَف ِهِدَِيب ًةَفْرُغ َفَر َتْغا ِنَم َّلَِّإ ِّنِِم ُوَّنَِإف ُوْمَعْطَي َّْلَّ ْمُه ْ نِّم ًلَيَِلق َّلَِّإ ُوْنِم اُوب
103 
 
Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, ia berkata: "Allah akan 
menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barang siapa yang 
meminum (airnya); dia bukanlah pengikutku. dan Barangsiapa tidak 
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 Kata al-ṭa’am sendiri dalam al-Qur‟an dengan berbagai 
bentuknya diungkapkan sebanyak 48 kali, yang berbicara tentang 
berbagai aspek mengenai al-Qur‟an.105 
 Menyangkut permasalahan hidangan dan makanan ahl al-kitāb, 
al-Qur‟an telah menyebutkan dalam QS al-Mā‟idah (5): 5: 
 ُتاَبِّيَّطلا ُمُكَل َّلُِحأ َمْو َيْلا   ٌّلِح ْمُكُماَعَطَو ْمُكَّل ٌّلِح َباَتِكْلا اُوتُوأ َنيِذَّلا ُماََعطَو
 ُْمَّلَ   اَذِإ ْمُكِلْب َق نِم َباَتِكْلا اُوتُوأ َنيِذَّلا َنِم ُتاَنَصْحُمْلاَو ِتاَنِمْؤُمْلا َنِم ُتاَنَصْحُمْلاَو
 ُىَروُُجأ َّنُىوُمُتْي َتآ ٍناَدْخَأ يِذِخَّتُم َلََّو َينِحِفاَسُم َر ْ يَغ َينِنِصُْمُ َّن   ِنَايم ِْلِْاب ْرُفْكَي نَمَو
 َنِيرِسَاْلْا َنِم َِةرِخْلْا فِ َوُىَو ُوُلَمَع َطِبَح ْدَق َف 106  
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) ahli kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan menikahi) wanita yang menjaga 
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab 
sebelum kamu, apabila kamu membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 




 Yang dimaksud al-ṭa’am disini adalah sesembelihan, 
sebagaiman pendapat jumhur dan mufassir, bukan makanan secara 
umum, karena makanan lainya tidak diperselisihkan kehalalanya.
108
 
 Maka, sesembelihan adalah masalah utama dalam hal al-ṭa’am 
ahl al-Kitāb, karena pembahasan inilah yang paling banyak 
diperselisihkan ulama, meskipun secara ekplisit al-Qur‟an telah 
menghalalkan makanan sesembelihan dari ahl al-kitāb, tetapi 
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pemahaman ulama tentang ayat ini banyak berbeda, terutama tentang 
sesembelihan ahl al-kitāb. 
 Penafsiran mengenai sesembelihan ahl al-kitāb, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār, 
sesungguhnya yang menjadi pokok permasalahan diantara ulama 
adalah megenai status kemusyrikan ahl al-kitab. Yang dipandang 
bahwa Majusi, Sabiin, Budha, Hindu dan Konfusius bukanlah 
golongan termasuk musyrik, sehingga status kemusyrikan ahl al-kitab 
dapat meberikan kesimpulan dalam bentuk innteraksi sosial terutama 
dalam hal hidangan. 
 Bentuk perbuatan syirik dalam hal hidangan, sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik adalah menyembelih hewan 
tersebut tidak karena Allah (menyebut nama Allah), tapi 
diperuntukkan untuk sesembahan mereka (menyebutkan nama 
sesembahan mereka).
109
 Selain itu, kebiasaan orang musyrik yang 
tidak memperhatikan makanan yang di haramkan oleh Allah dalam al-
Qur‟an, seperti makan-makanan dari bangkai, darah dan hewan-hewan 
yang diharamkan di dalam al-Qur‟an.110 
 Anggapan bahwa ahl al-kitāb adalah musyrik, banyak yang 
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a. QS. al-Taubah (9): 31: 
 ْمُه َناَبُْىرَو ْمُىَراَبْحَأ اوُذََّتَّاًابَابَْرأ  َّلَِّإ اوُرُِمأ اَمَو ََيَْرَم َنْبا َحيِسَمْلاَو ِوَّللا ِنوُد نِّم
 َنوُِكرْشُي اَّمَع َُوناَحْبُس َوُى َّلَِّإ َوَِٰلإ َّلَّ اًدِحاَو ًا َٰلَِإ اوُدُبْع َِيل 112 
Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahib 
(Nasrani) mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga) Al masih 
putera Maryam, Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan 
yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.
 113 
b. QS. al-Baqarah (2): 221: 
 َلََّو ْمُكْتَبَجْعَأ ْوَلَو ٍةَِكرْش م نِّم ٌر ْ يَخ ٌةَنِمْؤ م ٌةَمََلَْو َّنِمْؤ ُي َّٰتََّح ِتاَِكرْشُمْلا اوُحِكَنت َلََّو
 َكِئَٰلُوأ ْمُكَبَجْعَأ ْوَلَو ٍِكرْش م نِّم ٌر ْ يَخ ٌنِمْؤ م ٌدْبَعَلَو اوُنِمْؤ ُي َّٰتََّح َينِِكرْشُمْلا اوُحِكُنت
 َلَِإ َنوُعَْدي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل ِِوتَايآ ُ ِّين َب ُيَو ِِونْذِِإب َِةرِفْغَمْلاَو ِةََّنْلْا َلَِإ وُعْدَي ُوَّللاَو ِراَّنلا 
 َنوُرََّكذَت َي 114 
Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih 
baik dari perempuan musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan 
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh 
hamba sahaya yang beriman lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 




 Hal demikian, karena fuqaha yang berpendapat bahwa ahl al-
kitāb yang telah mengalami perubahan dan perombakan, yaitu dari 
kitab suci mereka Taurat dan Injil, serta asal-usul golongan mereka 
Bani Israil adalah Yahudi. Sehingga mengenai hidangan berupa 
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 Menurut Rashid Riḍa bahwa Al-Qur‟an belum ada 
mengungkapan secara mutlak bahwa ahl al-kitāb adalah musyrik, jika 
dikategorikan sebagai golongan yang musyrik maka ahl al-kitāb tidak 
termasuk di dalamnya, karena pengungkapan al-Qur‟an yang selalu 
terpisah antara golongan ahl al-kitāb dengan gologan musrik itu 
sendiri. Sebagaimana dalam Firman Allah: 
a. QS al-Bayyinah (98): 1: 
 َْلَّ  ِنُكَي  َنيِذَّلا اوُرَفَك  ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم َينِِكرْشُمْلاَو  ُةَنِّ ي َبْلا ُمُه َِيتَْأت َّٰتََّح َينِّكَفنُم  117 
Orang-orang yang kafir  dari golongan ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 




b. QS al-Ḥajj (22): 17: 
 َّنِإ  َنيِذَّلا اوُنَمآ  َنيِذَّلاَو اوُداَى  َسوُجَمْلاَو ٰىَراَصَّنلاَو َينِِئباَّصلاَو َنيِذَّلاَو  اوَُكرْشَأ َّنِإ  َوَّللا
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُلِصْف َي َّنِإ  ٌديِهَش ٍءْيَش ِّلُك ٰىَلَع َوَّللا 
119 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu.120 
 
 Pada dasarnya ahl al-kitāb adalah golongan yang menyembah 
Tuhan (Tauhid), namun setelah masukya musyrik ke dalam golongan 
mereka, sehingga masih membawa kebiasaan lama dari syirik. 
Sehingga ayat  dalam surat Al-Maidah (5): 5 mengingatkan untuk 
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tidak memperlakukan ahl al-kitāb sama dengan musyrik, dan telah di 
halalkan makanan dari mereka.
121
 
 Sebagaimana perbuatan yang dilakukan oleh Sahabat di Syam 
yang memakan hidangan dari Nasranai di Negeri tersebut, kecuali 
yang dihidangkan oleh Bani Taghlib, sekelompok yang ikut berpindah 
dengan orang-orang Nasrani tetapi tidak diketahui agama yang mereka 
anut.
122 
 Tentang hukum hidangan yaitu sesembelihanya dari ahl al-
kitāb, beberapa riwayat yang membolehkanya yaitu, diriwayatkan dari 
Ibnu Jarir dan Ibnu Munzir  dan Ibnu Abi Hatim dan Nuhas dan 
Baihaqi dalam buku sunannya dari Ibnu Abbas.
123
 Yaitu dalam Firman 
Allah QS al-Mā‟idah (5): 5 : 
 مكل لح باتكلا اوتوأ نيذلا ماعطو 124 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal 
bagimu.
125 
 Setelah penjelasan mengenai diperbolehkanya hidangan dari 
ahl al-kitab, dan diharamkan jika dari kaum musrik, fuqaha kembali 
berslisih cakupan ahl al-kitāb yaitu dari Majusi dan Sabi‟in apakah 
termasuk golongan ahl al-kitāb? 
 Dikutip dari pendapat Abu Hanifah, bahwa Majusi dan Sabiin 
termasuk dalam golongan ahl al-kitāb, karena jauhnya jarak dengan 
jazirah arab, dan kehidupan mereka yang lebih lampau dari ketika 
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diturunkan al-Qur‟an, sehingga memberikan kemungkinan bahwa 
telah diutus bagi mereka rasul dan terdapat kitab pedoman diantara 
mereka. Maka hidangan yang disuguhkan oleh Majusi dan Sabiin 




 Termasuk kelompok agama yang masuk dalam kategori ahl al-
kitāb dalam Tafsīr al-Manār, seperti Hindu, Budha dan juga 
Kongfusius, maka dihalalkan juga dari mereka hidangan 
sesembelihan, karena kelompok tersebut dipercaya oleh Rashid Riḍa 
sebagai cakupan dari golongan ahl al-Kitāb.127 
 Diantara ulama yang berpedapat bahwa sesembelihan dari ahl 
al-kitāb haram adalah Abu al-A‟la al-Maududi, ia berpendapat bahwa 
sesembelihan ahl al-kitāb dewasa ini tidak boleh dimakan oleh orang 
Islam, karena itu orang Islam yang di barat haram memakan dari 
daging yang disembelih ahl al-kitāb, termasuk juga dilarang untuk 
mengimpor dan memperjual belikan daging dari ahl al-kitāb, karena 
mereka tidak menjaga cara penyembelihan yang aman menurut syariat 
Islam, mereka juga tidak jijik memakan bangkai, darah dan daging 
babi, dan tidak meyebut nama Allah dalam menyembelihnya.
128
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 Sedangkan menurut Hamka, bahwa makanan yang diperoleh 
dari ahl al-kitāb selain yang diharamkan, baik daging kaleng dan 
kornet dari negeri nasrani dan yahudi di perbolehkan. Yang mejadi 
masalah adalah cara penyembelihanya sesuai dengan syari‟at Islam 
atau tidak. Rasulullah menjelaskan bagaimana cara menyembelih 
hewan. Beliau bersabda dalam hadits yang sahih, dari riwayat Imam 
Ahmad dan Muslim, dan Ashabu Sunan: 
 حيرلو وترفش مكدحأ دحيلو ةبحذلا اونسحأف متبحذ اذإو ةلتقلا اونسحأف متلتق اذإف
وتحيبذ129 
Apabila kamu membunuh, hendaklah baik-baik membunuh itu, dan 
apabila kamu menyembelih, hendaklah baik-baik menyembelih itu, 
hendaklah menajamkan seseorang kamu pisaunya, dan menyenangkan 
akan penyembelihanya. 
Jadi kalau melakukan penyembelihan hendaklah dengan pisau sangat 




 Seperti ini yang dilakukan oleh negara yang notabennya bukan 
negara Islam, ketika Syaikh Abdurrahman Taj, mantan Rektor al-
Azhar melanjutkan sekolahnya di Sorbone University, Perancis. Dia 
adalah seorang ahli fiqh. Melihat bagaimana cara penyembelihan 
disana, bahwa hewan yang akan dibunuh akan dipingsankan lebih 
dahulu, kemudian disembelih dengan cara yang baik, hewan tidak 
menggerang-gerang dan mati dengan senangnya, dan setelah melihat 
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 Sedang masalah mebaca tasmiyah dalam penyembelihan masih 
diperdebatkan, sehingga tidak menjadikan hukum ijma’ ulama 
atasnya. Maka Hamka berpendapat bahwa memakan sesembelihan 
dari Yahudi dan Nasrani diperbolehkan meskipun tidak dapat 
dipastikan dalam penyembelihanya membca bismillah atau tidak, 
tetapi yang terpenting adalah ketika makan membaca bismillah, dan 
pendapat dari Mazhab Syafi‟i sebagai pegangan bahwa membaca 
bismilllah hanya mustahaq, bukan wajib dan bukan syarat, sehingga ia 




 Jika membaca tasmiyah tidak diwajibkan dalam 
penyembelihan, bisa jadi penyembelihan yang dilakukan oleh ahl al-
kitāb diperbolehkan untuk dimakan, sebagaimana tuntunan dalam al-
Qur‟an QS al-Mā‟idah (5): 5, serta dengan memperhatikan tatacara 
penyembelihan yang dilakukan oleh ahl al-kitāb, apakah dengan cara 
yang baik dan tidak menyiksa hewan yang disembelih atau dengan 
penyembelihan yang tidak baik. Jika dalam penyembelihan tidak 
dengan tatacara yang baik, daging sesembelihan dari ahl al-kitāb tidak 
diperbolehkan untuk dikonsumsi oleh orang-orang muslim. 
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2. Pernikahan dengan Muslim 
 Interaksi sosial lain yang timbul dari hubungan dengan ahl al-
kitāb adalah menikah. Kegiatan sosial yang menghubungkan antara 
laki-laki dengan perempuan untuk hidup bersama dalam ikatan 
perjanjian yang sah, sesuai dengan ketentuan syari‟at agama. 
 Al-Qur‟an sendiri dalam term menikah menggunakan dua 
kalimat yaitu al-nikah dan al-zauj. Term al-nikah berarti akad atau 





 Dengan pengertian ini, menikah adalah 
menjadikan perempuan pasangan sah, dengan ketentuan perjanjian 
sesuai syaria‟at agama. 
  Tidak terjadi masalah jika seorang muslim menikahi 
muslimah, karena keduanya dalam lingkup akidah dan agama yang 
sama. Tetapi, masalah timbul ketika seorang muslim menikahi non 
muslim dan perempuan musrik. Sebaliknya, jika muslimah dinikahi 
oleh orang non muslim dan laki-laki musrik. 
  Terutama dalam pandangan Rashid Riḍa yang berpendapat 
bahwa ahl al-kitāb bukanlah musyrik, bahkan termasuk agama 
Majusi, Sabiin, Hindu, Budha dan Konfusius yang dianggap 
mempunyai shibh al-kitāb sehingga di anggap sebagai kelompok ahl 
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al-kitāb. Tentu akan menimbulkan permasalahan dalam interaksi 
sosial dengan beberapa pandangan yang berbeda. 
 Dasar permasalahan pernikahan dengan musyrik yaitu ayat al-
Qur‟an yang melarang menikahi perempuan musrik dalam QS al-
Baqarah (2): 221: 
 َّنِمْؤ ُي َّٰتََّح ِتاَِكرْشُمْلا اوُحِكَنت َلََّو   ْمُكْتَبَجْعَأ ْوَلَو ٍةَِكرْش م نِّم ٌر ْ يَخ ٌةَنِمْؤ م ٌةَمََلَْو   َلََّو
 َينِِكرْشُمْلا اوُحِكُنت اوُنِمْؤ ُي َّٰتََّح   ْمُكَبَجَْعأ ْوَلَو ٍِكرْش م نِّم ٌر ْ يَخ ٌنِمْؤ م ٌدْبَعَلَو   َكِئَٰلُوأ
 ِةََّنْلْا َلَِإ وُعَْدي ُوَّللاَو ِراَّنلا َلَِإ َنوُعَْدي  َنوُرََّكذَت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل ِِوتَايآ ُ ِّين َب ُيَو ِِونْذِِإب َِةرِفْغَمْلاَو 
135 
Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik 
dari perempuan musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan 
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh hamba 
sahaya yang beriman lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak 
ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-





 Beberapa asbab al-nuzūl dalam ayat di atas, adalah sebagai 
berikut: 
Abu Uthman bin Abi Amr al-Hafiẓ memberitahu kami, kakekku 
memberitahu kami, Abu Amr Ahmad bin Muhammad al-Jurashi 
memberitahu kami, Ismail bin Qutaibah memberitahu kami, Abu 
Khalid memberitahu kami, Bukair bin Ma‟ruf memberitahu 
kami, dari Muqatil bin Hayyan, ia berkata bahwa ayat ini turun 
mengenai Abi Martsad al-Ghanawi, ia meminta izin kepada 
Nabi saw. untuk menikahi Anaq, seorang wanita miskin dari 
Quraish yang sangat cantik, namun musyrikah, sedang Abu 
Martsad adalah seorang muslim. Dia berkata kepada Nabi saw., 
“Wahai Rasulullah saw. sungguh dia sangat mengagumkanku.” 
Lalu turun ayat: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
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musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 
orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 
ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221). 
 
Abu Uthman memberitahu kami, kakekku memberitahu kami, 
Abu Amr memberitahu kami, Muhammad bin Yahya 
memberitahu kami, Amr bin Hammad memberitahu kami, 
Asbad memberitahu kami, as-Suddiy, dari Abi Malik, dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini. Ia berkata, ayat ini turun mengenai 
Abdullah bin Rawahah, ia mempunyai seorang amat berkulit 
hitam. Suatu ketika ia marah padanya dan menampar pipinya. Si 
amat terkejut dan gelisah. Lalu Abdullah bin Rawahah datang 
menghadap pada Nabi saw. bertanya kepadanya, “Kenapa dia, 
wahai Abdullah?” ia menjawab, “Dia puasa, ṣalat dan wuḍu 
dengan baik dan bersaksi tiada tuhan selain Allah.” beliau 
bersabda, “Wahai Abdullah, dia adalah wanita mukminah.” 
Abdullah berkata, “Demi dhat yang mnegutus jiwamu dengan 
haq sebagai Nabi, sungguh aku akan memerdekakan dan 
mengawininya.” Lalu dia melakukannya. Oarng-orang Islam 
menjadi sinis dan mengejeknya. Mereka berkata, “Dia menikahi 
amatnya.” Mereka menghendaki menikahi orang-orang muysrik, 
menikahi mereka itu dipandanganya lebih terhormat. Lalu Allah 
menurunkan ayat: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221)137 
 
Al-Kalbi berkata, dari Abi ṣalih, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah saw. pernah mengutus seorang laki-laki kaya yang 
bernama Murtsad bin Murtsad sebagai utusan suatu perjanjian 
ke Mekkah pada Bani Hasyim untuk mengeluarkan orang-orang 
Islam yang menjadi tawanan. Ketika ia sampai di Mekkah, 
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kedatangannya terdengar oleh seorang wanita yang pernah 
menjadi kekasihnya pada masa jahiliyah yang bernama Unaq. 
Setelah masuk Islam Murtsad meninggalkannya. Kedatangannya 
ini terdengar oleh Unaq, maka ia datang menemuinya, seraya 
berkata; “Celakalah kamu hai Murtsad, mengapa kita tidak 
menyepi berduaan?” Ia berkata padanya, “Islam melarang 
hubunganku denganmu. Islam melarang hubungan kita 
berlanjut, tetapi jika kamu mau aku akan menikahimu, setelah 
aku kembali menghadap kepada Rasulullah dan meminta ijin 
pada beliau. Jika beliau mengijinkan aku akan menikahimu. 
Setelah urusannya selesai Murtsad bertolak dari Mekkah 
kembali ke Madinah. Ia menceritakan pertemuan dan perihal 
hubungannya dengan Unaq kepada beliau. Ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah halal aku menikahinya?” Lalu Allah 
menurunkan ayat yang berisi larangan untuk melakukan hal itu, 
yaitu firman-Nya; “Dan janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221) 138 
 
 Sebagaimana dijelaskan beberapa riwayat asbāb nuzūl diatas, 
bahwa menikahi seorang perempuan mushrikah telah dilarang. Bahwa 
seorang budak yang sudah merdeka dari mukmin lebih baik, walaupun 
peremspuan musrikah lebih baik dan menarik hati. Sebagaiman di 
ungkapkan dalam Mausū’ahal- Fiqh al-Islami,139 Tafsir al-Kabir,140 
Tafsir al-Munir,
141
 dan ulama lainya. 
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Rashid Riḍa mengungkapkan sebab dari larangan pernikahan 
dengan orang musyrik akan berpengaruh dalam dakwah, karena 
dengan berhubungan dengan musyrik secara sah, akan mengarahkan 
kepada perbuatan syirik yang mereka perbuat, baik dari segi akidah, 
dan ritual dan kebiasaan, sebuah perbuatan yang akan memudahkan 
seseorang untuk melakukan syirik dan menyerupai syirik karena telah 
masuk dalam kehidupan keluarganya, tanpa ia sadari bahwa perbuatan 
tersebut termasuk perbuatan musyrik.
142
 Hal ini senada dengan 
pendapat al-Zuhaily bahwa diantara sebab laragan menikahi musrik 
adalah akan mengajak kepada kekafiran dan perbuatannya hanya akan 
menyesatkan dan menuju neraka.
143
 
 Sehingga ulama sepakat bahwa menikahi perempuan musyrik 
adalah haram, selama perempuan tersebut masih dalam kemusyrikan. 
Karena secara ekplisit al-Qur‟an telah menjelaskan melaui ayat di 
atas. 
Kemudian muncullah pendapat bahwa musyrik termasuk 
kitabiyāt (kelompok yang menerima kitab) dalam ungkapan lain yaitu 
ahl al-kitab, karena mereka melihat sebagian dari ahl al-kitāb telah 
musyrik.
144
 Sedang dalam al-Qur‟an tidak ada nas yang secara tegas 
mengatakan bahwa kitābiyāt adalah musyrik, Ibnu „Ashur berpendapat 
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Terdapat  perbedaan antara musyrik dan kitābiyāt. Musyrik 
adalah golongan yang tidak mempunyai agama, yang tergambar dari 
kebiasaan dan adat mereka yaitu khurafat, menyembah berhala, serta 
meminta pertolongan syaitan dan golonganya. Sedang kitābiyāt adalah 
golongan yang mempunyai persamaan besar dengan mu‟min, mereka 
menyembah Allah, mengimani nabi-nabi, hari akhir dan hari 




 Sebagaimana pendapat yang di ungkapkan oleh Taba‟taba‟i, 
bahwa bentuk larangan mengawini laki-laki dan perempuan musyrik 
dalam surat al-Baqarah (2): 221 ditujukan kepada laki-laki dan 
perempuan dari kalangan penyembah berhala, tidak termasuk ahl al-
kitāb.147 
 Berbeda pandangan tentang musyrik, sebagaimana dijelaskan 
oleh Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār bahwa musyrik merupakan 
sebuah kelompok tersediri, tidak mencakup di dalamnya ahl al-kitāb, 
karena Al-Qur‟an secara jelas memisahkan ungkapan musrik, seperti 
dalam QS Al-Baqarah (2): 105 dan QS al-Bayyinah (98): 1,: 
1.  نِّم ٍْيرَخ ْنِّم مُكْيَلَع َلَّز َن ُي نَأ َينِِكرْشُمْلا َلََّو ِباَتِكْلا ِلَْىأ ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا  دَو َي اَّم
  صَتَْيَ ُوَّللاَو ْمُكِّبَّر ِميِظَعْلا ِلْضَفْلا وُذ ُوَّللاَو ُءاَشَي نَم ِوَِتْحَْرِب148  
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk 
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2.  َْلَّ  ِنُكَي  َنيِذَّلا اوُرَفَك  ْنِم  ِلْىَأ  ِباَتِكْلا  َينِِكرْشُمْلاَو  َينِّكَفنُم  ُةَنِّ ي َبْلا ُمُه َِيتَْأت َّٰتََّح 
150 
Orang-orang yang kafir  dari golongan ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 




  Hukum mengenai menikahi ahl al-kitāb sesungguhnya al-
Qur‟an telah menyebutkan dalam surat al-Mā‟idah (5): 5: 
 ُْم َّلَ ٌّلِح ْمُكُماَعَطَو ْمُكَّل ٌّلِح َباَتِكْلا اُوتُوأ َنيِذَّلا ُماَعَطَو ُتاَبِّيَّطلا ُمُكَل َّلُِحأ َمْو َيْلا
 ُتاَنَصْحُمْلاَو  َنِم  ِتاَنِمْؤُمْلا  ُتاَنَصْحُمْلاَو  َنِم  َباَتِكْلا اُوتُوأ َنيِذَّلانِم  اَذِإ ْمُكِلْب َق
 َّنُىَروُُجأ َّنُىوُمُتْي َتآ  ٍناَدْخَأ يِذِخَّتُم َلََّو َينِحِفاَسُم َر ْ يَغ َينِنِصُْمُنَمَو  ِنَايم ِْلِْاب ْرُفْكَي
 َِةرِخْلْا فِ َوُىَو ُوُلَمَع َطِبَح ْدَق َف َنِم  َنِيرِسَاْلْا 152 
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) ahli kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan menikahi) wanita yang menjaga 
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab 
sebelum kamu, apabila kamu membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa yang kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.
153
 
 Rashid Riḍa berpendapat bahwa, kehadiran surat al-Mā‟idah 
adalah setelah turunnya surat al-Baqarah, sehingga bisa jadi ayat yang 
terdapat dalam surat al-Baqarah(2): 221, terhapus atau terkhususkan 
dengan ayat dalam surat al-Mā‟idah (5): 5.154 Jadi, walaupun di 
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haramkan untuk perempuan musrik, khusus bagi ahl al-kitāb 
diperbolehkan. 
 Al-Razi megungkapkan ayat Qs al-Mā‟idah (5): 5 tidak lah 
menghapus surat al-Baqarah (2): 221, semua tetap seperti hukum 
semula. Datangnya ayat tersebut dikhususkan kepada ahl al-kitāb 




 Sebagaimana diungkapkan oleh Hamka bahwa dibolehkan 
mengawini wanita ahl al-Kitāb tetapi dengan syarat keimanan yang 
telah mantap, karena akan terhindar dari kegoyahan keyakinan, karena 
ia dapat memberikan pengaruh kepda istrinya, walaupun Islam sendiri 
tidak memberikan perintah untuk memaksa agama ini. Tetapi jika 
seorang yang masih lemah imannya, maka tidak diperbolehkan 
atasnya menikah dengan ahl-kitāb, hal tersebut karena kekhawatiran 




 Berdasarkan QS al-Baqarah (2): 221, adalah bentuk larangan 
menikahi musrik, namun setelah turunya QS al-Mā‟idah (5): 5, yang 
mengisyaratkan diperbolehkanya menikahi kitābiyāt, Sayyit Quṭb 
menghukumi bahwa menikahi ahl al-kitāb diperbolehkan tetapi 
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 hal ini diperkuat oleh pendapat Ibnu „Ashur megutip dari 
perkataan Malik dari riwayat Ibnu Habib dan Umar bin Khatab yang 
menuliskan surat kepada sahabat Hudhaifah bin al-Yaman yang 




 Sedangkan al-Razi jelas menolak (tidak boleh), karena 
memandang bahwa ahl al-kitāb termasuk musyrik,159 sama dengan 
pendapat Sha‟rawi yang melarang  karena mereka telah musyrik.160  
 Kemudian ulama kembali bertanya tentang kelompok Majusi, 
sebagaimana dijelaskan dalam kriteria ahl al-kitāb menurut Tafsīr al-
Manār, dikutip dari sebagian fuqaha bahwa sesungguhnya Majusi 
mereka mempunyai sibh al-kitāb, sehingga majusi termasuk ahl al-
Kitāb, yang diperkuat oleh ayat al-Qur‟an dalam Surat al-Ḥajj (22): 
17: 
 َّنِإ  َنيِذَّلا اوُنَمآ  َنيِذَّلاَو اوُداَى  َسوُجَمْلاَو ٰىَراَصَّنلاَو َينِِئباَّصلاَو َنيِذَّلاَو  اوَُكرْشَأ َّنِإ  َوَّللا
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُلِصْف َي َّنِإ  َع َوَّللا ٌديِهَش ٍءْيَش ِّلُك ٰىَل 
161 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.162 
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Sama hal nya dengan Sabi‟in, bahwa mereka menurut Abu Hanifah 
adalah termasuk golongan ahl al-kitāb,163 sebagaimana disebutkan 
ayat di atas. 
  Berbeda dengan pandangan ulama lain, Ibnu Jarir 
mengindikasikan bahwa musyrik, al-wathaniyah, dan Majusi termasuk 
dari syirik.
164
 Al-Zuhaily juga mengharamkan menikah dengan 
perempuan Majusi dengan dalil QS al-Baqarah (2): 221, bahwa 




 Al-Qur‟an sendiri belum menjelaskan secara ekplisit tentang 
hukum menikah dengan selain musyrik dari agama-agama dan 
golongan kitābiyāt, seperti Sabiun, Majusi, dan juga Budha, Brahma 
termasuk  juga Kongfusius di China, tetapi selama mereka memegang 
kitab atau sibh al-kitāb sehingga masuk dalam golongan ahl al-Kitāb.   
 Dasar yang menjelaskan bahwa mereka mempunyai shibh al-
kitāb adalah diutusnya kepada mereka rasul, sebagaimana dijelaskan 
di dalam al-Qur‟a bahwa Allah menurunkan setiap kaum Rasul: 
اَّنِإ  َكاَنْلَسَْرأ  ِّقَْلحِاب  ًاريَِذنَو ًايرِشَبنِإَو  ٌريَِذن اَهيِف َلََخ َّلَِّإ ٍةَُّمأ ْنِّم 
166 
Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan 
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Yang dibawa di dalamnya kitab, karena jarak waktu yang sangat lama, 
sehingga menjadi tidak diketahui keaslianya.
168
 
 Demikian pula dengan agama-agama yang lampau, seperti 
Budha, Brahma dan juga Konfusius tidak disebutkannya agama-
agama tersebut di dalam al-Qur‟an adalah karena ketidak 
kepopulerannya agama-agama tersebut, dan jauh dari jazirah Arab 
sebagai tempat diturunkanya al-Qur‟an, bebeda denga Majusi dan 
Sabi‟in yang hidup berdekatan dengan orang-orang Arab, sehingga 
mereka disebutkan di dalam al-Qur‟an. Sehingga, kemungkinan 
diutusnya Rasul kepada mereka, dan telah ada bagi mereka kitab suci 
sebagai pedoman agama mereka, sehigga mereka dapat dapat 
dikategorikan ahl al-Kitāb.169  
 Sebagaimana dijelaskan dalam fiqh al-sunnnah, bahwa 
pengharaman menikahi Majusi dan memakan sesembelihan mereka 
bukan kesepakatan yang mutlak dari ulama, akan tetapi kebanyakan 
meghukumi demikian yaitu mengharamkan, karena mereka melihat 
bahwa sebenarnya tidak ada bagi mereka kitab, mereka juga tidak 
mengimani nabi, dan menyembah api. Dikutip dari riwayat al-Shafi‟i 
bahwa Umar menyinggung Majusi dalam perkataannya: bagaimana  
saya harus berbuat kepada mereka?, kemudian Abd al-Rahman bin 
„Auf berkata: saya mendengar Rasulullah bernah berkata 
:”perlakukanlah mereka sebagaimana ahl al-kitāb”. Inilah bukti yang 
menyatakan bahwa mereka tidak ahl al-kitāb. Ketika Imam Ahmad 
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bertanya: Apakah benar Majusi mempunyai kitab? Dan dijawab: ini 
batil, dan terlalu melebih-lebihkan. Kemudian Abu Thaur berpendapat 
bahwa diperbolehkan menikahi Majusi, karena mereka mengenali atas 
agama mereka jizyah sebagaimana Yahudi dan Nasrani.
170
 
 Pernikahan seorang perempuan muslim dengan pria non-
muslim mayoritas ulama sepakat mengharamkan. Begitu pula dengan 
menikahi musyrikah hukumnya adalah haram. Maka, dengan turunnya 
QS al-Mā‟idah (5): 5, seakan memberikan kelonggaran untuk 
mengadakan pernikahan dengan ūtū al-kitāb, yaitu ahl al-kitāb, yang 
secara maknawi adalah kelompok yang telah menerima kitab suci 
sebelum al-Qur‟an sebagai pelengkap diturunkan, sebagaimana di 
jelaskan di atas bahwa beberpa sahabat juga menikahi perempuan dari 
Yahudi dan Nasrani. Walaupun ini dibolehkan tapi harus ditinjau 
dengan seksama, bahwa seorang laki-laki yang akan menikahi 
perempuan ahl al-kitāb harus benar-benar kuat imanya, sebagaimana 
diungkapkan oleh Hamka dan Quraish Shihab. Dengan dalih bahwa 
akidah Islam tidak akan goyah oleh akidah lainya. 
3. Pemimpin dari Golongan Ahl al-Kitāb atas Muslimin 
 Setiap kelompok pasti akan dipimpin oleh salah seorang yang 
ditunjuk dengan seksama, atau ia adalah penguasa di suatu daerah. 
Seorang Pemimpin yang ditunjuk akan memberi pengaruh kepada 
kelompok tersebut, baik dalam ketetapan hukum, sosial dan 
kebijakan-kebijakan lainya.  
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 Bagaimana jika suatu kelompok muslim dipimpin oleh ahl al-
kitāb baik dari Yahudi, Nasrani, dan agama lain, yang menurut Rashid 
Riḍa mencakup Majusi, sabi‟in, Hindu, Budha bahkan Konfusius?. 
 Mayoritas ulama telah berpendapat bahwa menjadikan mereka 
sebagai pemimpin adalah tidak boleh, sebagaimana Firman Allah: 
QS. al-Mā‟idah (5): 51: 
 َءاَِيلَْوأ ٰىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَّ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه  َيأ َاي   ٍضْع َب ُءاَِيلَْوأ ْمُهُضْع َب   نَمَو
 ْمُه ْ نِم ُوَّنَِإف ْمُكنِّم ُمَّلََو َت َي   َينِمِلاَّظلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلَّ َوَّللا َّنِإ 
171 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi teman setia(mu); mereka satu 
sama lain saling melindungi. Barangsiapa diantara kamu yang 
menjadikan mereka teman setia, Maka Sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim.172 
 
 Sabāb al-nuzūl dari ayat di atas adalah: 
 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa „Abdullah bin Ubay 
bin Salul (tokoh munafik Madinah) dan Ubadah bin Ash-Shamit 
(salah seorang tokh Islam dari Bani „Auf bin Khazraj) terikat 
oleh suatu perjanjian untuksaling membela dengan Yahudi Bani 
Qainuqa‟. Ketika Bani Qainuqa‟ memerangi Rasulullah., 
Abdullah bun Ubay tidak melibatkan diri. Sedangkan Ubadah 
bin Ash-Shamit berangkat menghadap Rasulullah saw. utuk 
membersihkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya dari ikatanya 
dengan Bani Qainuqa itu, serta menggabungkan diri bersama 
Rasulullah dan menyatakan hanya taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Maka turun ayat ini (QS al-Maidah (5): 5) yang 
mengingatkan orang yang beriman untuk tetap taat kepada Allah 
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 Sayyid Ṭanṭawi menegaskan bahwa khitab dari ayat diatas 
adalah untuk semua orang-orang mu‟min di mana pun dan kapan pun, 
karena di ta’bir kan dengan lafadz yang umum bukan dengan 
kekhususan sebab. Maka janganlah menjadikan mereka peminpin dan 
penolong karena mereka akan memecah belah, dan membelenggu.
174
 
 Termasuk bagi seorang muslim dilarang untuk berbagi rahasia, 
menjadikan mereka sekutu dan teman baik, karena sebenarya mereka 
berbuat baik dengan rencana tersembunyi, yaitu untuk diri mereka dan 
golongan mereka. Allah tidak merestui seorang pemimpin yang zalim, 
yaitu dengan mejadikan musuh sebagai pemimpin. Bentuk hubungan 
yang dilarangan adalah dengan menjalin kerjasama dan bergantung 




 Bentuk larang Allah untuk menjadikan dari kalangan Yahudi 
dan Nasrani pemimpin atau wali di kalangan orang-orang mu‟min,  
adalah karena yang terjadi mereka tidak akan mengayomi orang-orang 
mu‟min selain dari kalangan mereka sendiri, selain itu, mereka juga 
akan menindas orang-orang mukmin untuk melestarikan agama 
mereka, serta mengajak orang-orang mukmin menjadi kafir. Maka, 
tidak akan menjadikan mereka seorang pemimpin kecuali di dalam 
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 Menurut Abi Hayyan terdapat kalimat ba’duhum (مهضعب) 
menandakan bahwa bagi mereka masing-masirng pemimpin diantara 
mereka, baik Yahudi maupun Nasrani. Jadi maksud dari kata tersebut 
adalah untuk bersama tetapi dipisahkan, yaitu tidaklah memimpin 
kelompok Yahudi atas Nasrani, tetapi Yahudi atas kaumnya sendiri 
begitu pula dengan Nasrani.
177
 
 Maka, tidak lah mungkin suatu kelompok dipimpin oleh 
kelompok lain selain dari mereka, termasuk Yahudi dan Nasrani yang 
tidak akan dipimpin dari luar kaum mereka. Dengan begitu larangan 
untuk menjadikan mereka pemimpin bahkan sekutu sangatlah benar, 
selain akan menjadi masalah dalam kelompok lain, karena kalainan 
kebiasaan dan hukum akan menjadi masalah dalam sosial. 
 Ayat lain tentang larangan manjadikan orang Yahudi dan 
Nasrani pemimpin terdapat dalam Surat al-Mā‟idah (5): 57 
 َنيِذَّلا َنِّم اًبِعَلَو اًوُزُى ْمُكَنيِد اوُذََّتَّا َنيِذَّلا اوُذِخَّت َت َلَّ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه  َيأ َاي َباَتِكْلا اُوتُوأ
 َءاَِيلَْوأ َراَّفُكْلاَو ْمُكِلْب َق نِم   َينِنِمْؤ م مُتنُك نِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو 178 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil Jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah ejekan 
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan 





 Sabāb al-nuzūl dari ayat di atas adalah: 
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Ibnu Abbas berkata, bahwa Rif‟ah bin Zaid dan Suwaid bin 
Harits telah melakirkan keislamanya, lalu keduanya berubah 
menjadi munafik, sementara orang-orang muslim menyukai dan 
hendak menjadikanya pemimpin. Maka Allah menurunkan 
Ayat: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang telah 
menjadikan agamamu buah ejekan dan permainan, diantara 
orang-orang yang telah diberi kitab sebelum kamu, dan orang-
orang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 




 Ayat di atas adalah bentuk penekanan terhadap ayat 
sebelumnya QS al-Mā‟idah (5): 51, peringatan bagi pemimpin dari ahl 
al-kitāb yang mendiskriminasi muslimin, terkhusus yang terjadi di 




 Dalam ayat diatas bahwa larangan menjadikan pemimpin 
bukan hanya dari Yahudi dan Nasrani saja, tetapi juga orang-orang 
kafir lainya, musrikin, dan ahl al-kitāb, karena mereka terbukti 
mempermainkan syariat Islam. Mereka hanya berpura-pura menjadi 
mukmin, tetapi mereka tetap memegang kepercayaan dari golongan 
mereka, sebagaimana Firman Allah QS Al-Baqarah (2):14
182
: 
 ََّنَِّإ ْمُكَعَم اَّنِإ اوُلَاق ْمِهِنيِطاَيَش َٰلَِإ اْوَلَخ اَذِإَو اَّنَمآ اوُلَاق اوُنَمآ َنيِذَّلا اوُقَل اَذِإَو ُنَْنَ ا
 َنُوِئزْه َتْسُم 183 
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka kembali kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami 
sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok-olok."
184
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 Sejalan dengan pendapat di atas Abu Hayyan melihat bahwa 
menjaga yang haq dari agama Islam adalah utama, yaitu menegakkan 
keislaman dan menghilangkan kekufuran, karena menjadikan 




 Dalam interaksi sosial antara umat Islam dengan ahl al-kitāb 
dalam beberapa perbuatan diperbolehkan, tetapi tidak dengan musyrik 
Arab, seperti di awal surat al-Mā‟idah di halalkan makanan dan 
menikahi ahl al-kitāb, kemudian di surat al-Taubah diterima jizyah 
dari mereka, dan larangan untuk memerangi mereka dalam surat al-
„Ānkabūt kecuali dengan cara yang baik. Sehingga al-Qur‟an 
memberikan kelebihan (penghormatan) dari orang-orang musrik, 




 Beberapa hal berkaitan dengan interaksi sosial dengan ahl al-
kitāb dibolehkan, sebagaimana di jelaskan dalam surat al-Mā‟idah (5): 
5, tentang sesembelihan dan perikahan. Tetapi menyangkut masalah 
kepemimpinan kebanyakan ulama sepakat untuk tidak menjadikan 
mereka pemimpin atau wali daerah, karena bentuk kemunafikan 
mereka, dan mereka akan mejerumuskan orang-orang muslim 
kedalam kemunafikan bahkan kekafiran sebagaimana yang mereka 
lakukan.s 
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Dari pembahasan tentang konsep ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār 
karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rashid Riḍa, ditemukan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Golongan ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār mencakup Yahudi, 
Nasrani, Majusi, Sabi’in, Hindu, Budha, dan Konfusius. Karena dari 
kriteria ahl al-kitāb sebagaimana dalam Tafsīr al-Manār yaitu meliputi 
mempunyai kitab suci dan di utusnya rasul dalam agama tersebut. 
Sehingga Yahudi dan Nasrani mereka disebut sebagai ahl al-kitāb karena 
mereka memegang kitab Taurat dan Injil, kemudian banyak rasul yang di 
utus dari agama mereka, sedangkan Majusi, Sabiin, Hindu, Budha dan 
Konfusius mereka di yakini mempunyai kitab suci yang disebut dengan 
shibh al-kitab, serta rasul yang menyeru di agama mereka, namun karena 
terlampaunya waktu yang lama, serta jauhnya dari jangkauan al-Qur’an 
yang di turunkan di Arab, sehingga al-Qur’an tidak menjelaskan bahwa 
agama-agama tersebut menerima kitab suci dan di utus rasul. 
2. Beberapa implikasi dari hubungan golongan ahl al-kitāb dengan muslim 
yang timbul di kalangan sosial diantaranya adalah hidangan 
sesembelihan, pernikahan, dan mejadikan mereka pemimpin. Menurut 
Rashid Riḍa dalam Tafsīr al-Manār bahwa ahl al-kitāb bukanlah 
musyrik, dan yang di maksud musyrik adalah musyrik Arab. Sehingga 
dalam hal memakan sesembelihan serta menikahi perempuan ahl al-kitāb 

































diperbolehkan dengan dalil QS al-Maidah (5): 5, tetapi tidak dengan 
menjadikan mereka pemimpin, Rashid Riḍa menolak menjadikan mereka 
pemimpin diantara orang-orang muslim, karena dengan menjadikan 
mereka pemimpin akan memberikan banyak pengaruh terhadap tatanan 
hidup umat muslim, serta mereka akan mengajak kepada kekufuran, 
karena akan mengikuti kebiasaan dan adat dari orang-orang non-muslim. 
B. Saran-Saran 
Penelitian dengan tema ahl al-kitāb sebenarnya sudah sering 
dilakukan, baik dalam tulisan di jurnal dan buku-buku yang merujuk kepada 
al-Qur’an dan pendapat mufassir, hal ini mungkin karena kehidupan sosial 
yang timbul dengan ahl al-kitāb sering di jumpai, baik secara lagsung atau 
tidak langsung. Tentu penulis sadar bahwa apa yang telah ditulis masih jauh 
dari harapan dan kontribusi khazanah keilmuan Islam. Terutama dalam 
pembahasan ahl al-kitāb dalam Tafsīr al-Manār karya Muhamad Abduh dan 
Muhammad Rashid Riḍa masih terdapat kekurangan dari berbagai sisi. Oleh 
karena itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat menambal kekurangan-
kekurangan yang ada dalam Tesis ini baik dalam pembahasan mengenai ahl 
al-kitāb dengan ditinjau dari sisi sosial dan Agama, kemudian memberikan 
kritik terhadap pemikiran Muhammad Abduh dan Rashid Rida mengenai cara 
berpikir rasionalnya, dan lebih memaksimalkan pendapat mufassir lainya 
sebagai penguat Tafsir al-Manar sebagai rujukan, terutama dalam 
pembahasan ahl al-kitāb.  
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